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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang (Burning Platforms)

A. Gambaran Organisasi

Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan unsur penunjang DPR, yang 

berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat 
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia (Perpres Nomor 27 Tahun 2015 tentang Setjen dan BK DPR RI) 
dinyatakan bahwa Setjen dan Badan Keahlian DPR RI adalah aparalur 
pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR RI. Setjen dipimpin oleh 

Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian dipimpin oleh Kepala Badan 

Keahlian
Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR RI mempunyai tugas mendukung 

kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang 

administrasi dan persidangan. Di dalam melaksanakan tugasnya, Setjen 

menyelenggarakan fungsi:
• Perumusan dan evaluasi rencana strategis Sekretariat Jenderal;
• Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi 

di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;
• Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan

administrasi kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;
• Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan

persidangan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia:
• Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan 

informasi serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;

• Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengawasan intern di
lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;



• Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia; dan
• Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia.
Visi dari Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI adalah 

Terwujudnya Sekretariat Jendera! dan Badan Keahlian DPR RI yang 

2egular2e2al, andal, transparan, dan akuntabel dalam mendukung fungsi 
DPR RI. Sedangkan Misi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

Ri yaitu:

1. Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang 

2egular2e2al, andal, transparan, dan akuntabel;
2. Memperkuat peran keahlian yang 2egular2e2al, andal. transparan, dan 

akuntabel.

Gambar 1. Struktur Organisasi
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Keahlian DPR RI sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 

Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 7 Tahun 2018 menegaskan 

bahwa secara struktural dibawah Biro Pengelolaan Barang Milik 

Negara salah satunya adalah Bagian Administrasi Barang Milik 

Negara yang menyelenggarakan fungsi penatausahaan Barang Milik 

Negara di lingkungan Dewan, Sekretariat Jenderal. dan Badan 

Keahlian.

Untuk melaksanakan tugas Bagian Administrasi Barang Milik Negara 

memiliki 3 subbagian yaitu :
1. Sub Bagian Perencanaan dan Pemanfaatan

Tugas : melaksanakan perencanaan dan pengendalian pemanfaatan 

Barang Milik Negara
2. Sub Bagian Penatausahaan dan Penghapusan

Tugas : melaksanakan pembukuan dan inventarisasi Barang Milik 

Negara
3. Sub Bagian Pelaporan

Tugas : melaksanakan pelaporan Barang Milik Negara serta 

pelaksanaan tata usaha Bagian Administrasi Barang Milik Negara 

Pelaporan adalah serangkaian kegiatan penyusunan dan 

penyampaian data dan informasi yang dilakukan oleh unit akuntansi 
yang melakukan Penatausahaan BMN pada Pengguna Barang / Kuasa 

Pengguna Barang dan Pengelola Barang. Subbagian Pelaporan Barang 

Milik Negara selalu berupaya untuk menyusun serta menyajikan Laporan 

Barang Milik Negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan 

yang berlaku yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 
181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara, 
Lampiran IV.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi di dalam Sub Bagian Pelaporan 

Barang Milik Negara ditemukan beberapa kondisi yang dapat 
menghambat pencapaian tujuan organisasi. Faktor-faktor penghambat 
tersebut antara lain :



1. Belum ada panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan 

Laporan Barang Milik Negara;
2. Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama;
3. Validitas data dalam Laporan tidak dapat dihandalkan;
4. Belum optimalnya pemanfaatan Laporan Barang Milik Negara;
5. Belum optimalnya kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia 

Dari hambatan serta permasalahan yang teridentifikasi tersebut,
selanjutnya ditentukan isu aktualnya dengan kriteria memilih isu dengan 

menggunakan metode analisis APKL (Analisa, Problematik, 
Kekhalayakan dan Layak), sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis APKL

NO ISU AKTUAL KRITERIA
PRIORI

TAS
A P K L

1

Belum ada panduan teknis
terkait dengan alur proses
penyusunan Laporan Barang 

Milik Negara

4 3 3 4 14

2
Proses penyusunan Laporan
memakan waktu yang lama

4 4 2 3 13

3
Validitas data dalam Laporan 

tidak dapat dihandalkan
3 2 3 2 10

4
Belum optimalnya
pemanfaatan Laporan Barang 

Milik Negara
3 2 3 4 12

5
Belum optimalnya kualitas dan 

kuantitas Sumber Daya
Manusia

3 2 2 3 10



Dari hasil APKL diperoleh 3 (tiga) isu aktual di Subbagian Pelaporan 

BMN, yaitu :

1. Belum adanya panduan teknis terkait dengan alur proses 

penyusunan Laporan Barang Milik Negara
2. Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama
3. Belum optimalnya pemanfaatan Laporan barang milik negara 

Dari ketiga hambatan aktual yang menjadi perhatian utama
sebagaimana di atas, untuk pemilihan isu prioritas sebagai rancangan area 

proyek perubahan yang akan dilaksanakan, selanjutanya dilakukan 

analisis USG (Urgensi, Serious, Growth) terhadap permasalahan - 

permasalahan utama yang dihadapi di Subbagian pelaporan BMN sebagai 
implementasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sebagai 
berikut:

Tabel 2. Analisa USG

NO
SITUASI/ KESERIUSAN

PENILAL^
KRITERIA

:sAU S G

1
Belum ada panduan teknis terkait 
dengan alur proses penyusunan 

Laporan Barang Milik Negara
4 5 3 12

2
Proses penyusunan Laporan
memakan waktu yang lama

4 5 5 14

3
Belum optimalnya pemanfaatan 

laporan barang milik negara
3 4 3 10

Keterangan :
Urgency

(Mendesa^)
Seriousness

(Kegawatan^
Growth

fPertumbuhan)
5=Sangat Penting; 5= Sangat Gawat; 5=Sangat Cepat;
4=Penting; 4=Gawat; 4-Cepat;
3:=:Cukup Penting; 3=sCukup Gawat; 3=Cukup Cepat;
2=Kurang 2=Kurang Gawat; 2=Kurang
Penting; l=Tidak Gawat. Cepat;
l=Tidak Penting. l=Tidak Cepat.



Berdasarkan pada hasil analisis USG di atas, maka proyek perubahan ini 
di harapkan untuk menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan 

prioritas yakni belum optimalnya manajemen waktu dalam penyusunan 

Laporan Barang Milik Negara, untuk itu perlu suatu aplikasi yang tepat guna 

tetapi tetap mudah untuk digunakan. Oleh karena itu aplikasi Excel bisa 

menjadi solusi yang tepat untuk menjembatani permasalahan tersebut.
Kondisi ideal yang hendak dicapai agar tujuan organisasi dapat terwujud 

adalah sebagai berikut:

1. Adanya panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan 

Barang Milik Negara

2. Adanya Aplikasi pendukung pembuatan Laporan Barang Milik Negara 

sehingga mempercepat proses penyusunan dan lebih akurat
3. Dimanfaatkannya Laporan Barang Milik Negara oleh seluruh 

stakeholder

Berdasarkan diagnosis permasalahan dan kondisi ideal yang 

diharapkan sebagai mana tesebul di atas, maka proyek perubahan ini 
mengambil judul “Pengintegrasian Laporan BMN dengan database 

SIMAK BMN melalui aplikasi Excel”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Proyek Perubahan 

a. Tujuan Proyek Perubahan

Tujuan proyek perubahan ini secara umum adalah mempercepat proses 

penyusunan laporan barang milik negara dan menghasilkan laporan barang 

milik negara yang berkualitas sehingga memberikan kemanfaatan yang lebih 

luas bagi seluruh pihak pengambilan keputusan.
Berikut adalah tujuan proyek perubahan yang terbagi dalam tiga kerangka 

tujuan:



label 3. Tujuan Proyek Perubahan

No Waktu : Tujuan
Jangka Pendek Laporan Barang Milik Negara disusun 

sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

dengan tepat waktu dan akurat

2 Jangka Menengah Pengembangan lebih lanjut Excel
penyusunan Laporan Barang Milik
Negara

3 Jangka Panjang Terciptanya Laporan Barang Milik 

Negara yang berkualitas sehingga dapat 
memberikan manfaat yang maksimal 
untuk semua pihak dalam mengambil 
keputusan

b. Manfaat Proyek Perubahan

Manfaat dari terintegrasinya Laporan BMN dengan data SIMAK BMN 

melalui aplikasi Excel adalah sebagai berikut:
Mempermudah monitoring dalam penyusunan Laporan Barang Milik 

Negara

- Mempermudah pekerjaan seluruh pegawai di subbagian pelaporan 

khususnya terkait penyusunan laporan

- Keakuratan Laporan yang dihasilkan meningkat karena validitas data 

dapat dihandalkan

- Mengurangi waktu yang digunakan dalam menyusun laporan barang 

milik negara
- Menunjang ketepatan dan kecepatan penyusunan Laporan Keuangan 

secara Lembaga



1.3 Deskripsi Proyek Perubahan

Inovasi yang dilakukan berupa integrasi antara aplikasi SIMAK BMN dengan 

Excel sehingga dihasilkanlah Laporan Barang Milik Negara dengan kualitas yang 

lebih baik. Template Excel ini dibuat menyesuaikan dengan fomat yang dalam 

PMK 181/2016 dan mengambil data dari ADK aplikasi SIMAK BMN sebagai 

sumber input data. Untuk output yang dihasilkan berupa Excel yang 

mengintegrasikan database SIMAK BMN ke dalam Laporan akan disimpan 

dicloud DPR dan hanya dapat diakses oleh pihak tertentu sesuai dengan 

persyaratan yang diberikan administrator.

Bentuk perubahan yang dilakukan yaitu meliputi:

• Proses

Proses pembuatan laporan barang milik negara yang semula dilakukan 

secara manual dengan mengambil data dari hardcopy laporan aplikasi simak 

bmn lalu sekarang menjadi secara otomatis dapat menarik data langsung 

dari database SIMAK BMN sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan 

menambah keakuratan serta validitas data.

• Produk

Dengan menggunakan Excel “PLIS DE” yang terintegrasi maka dokumen 

master Laporan berikut lampirannya yang semula berbentuk berkas 

(hardcopy), berubah menjadi satu kesatuan file di dalam aplikasi cloudmWxk 

DPR RI. Dengan berubahnya bentuk produk Laporan Barang Milik Negara, 

kegiatan dokumeniasi yang sebelumnya dilakukan terhadap berkas laporan 

(hardcopy), sekarang berubah menjadi pengamanan data yang ada dicloud .

• Pola Pikir (Mindset)

Dengan adanya proyek perubahan ini diharapkan mindset bahwa 

penyusunan laporan itu sulit akan hilang.



1.4 Ruang Lingkup

Guna lebih terfokusnya usulan proyek perubahan yang diajukan. maka proyek 

perubahan ini berada pada ruang lingkup sebagai berikut:
label 4. Ruang Lingkup Proyek Perubahan

NO KETERANGAN

Fokus

Lokus

KEGIATAN

Fokus proyek perubahan pada tahap penyusunan 

laporan barang milik negara adalah bagaimana 

mempercepat proses penyusunan, meningkatkan 

akurasi yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas dari Laporan BMN yang terdiri dari:

a. Penyusunan Laporan barang milik negara

b. Pembuatan Excel Laporan Barang Milik Negara 

berikut dengan buku manual penggunaannya

Proyek perubahan ini mengambil lingkup area 

perubahan pada tahap penyusunan laporan 

mengingat tahap yang dimaksud merupakan tahap 

awal dalam penyusunan laporan barang milik negara 

yang disusun oleh Subbagian Pelaporan BMN di unit 

kerja Administrasi Barang Milik Negara



BAB II

DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN 

2.1 Identifikasi Stakeholder

Stakeholders merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas baik secara 

keseluruhan maupun secara parsial yang memiiiki hubungan serta kepentingan 

terhadap inovasi yang sedang dilakukan. Stakeholders yang akan terlibat dalam 

proyek perubahan ini terdiri dari stakeholder internal dan internal di lingkungan 

Setjen dan BK DPR Rl.
Tabel 5. Stakeholder

F
INI

Stakeholder

ERNAL

Kepentingan Tingkat
Kepentingan

Sikap
Dukungan

Peran Yang 
Diharapkantr;

1 Kepala Biro

Pengelolaan

Barang Milik

Negara

Memudahka

n pekeijaan

Tinggi + Menyetujui

implementas

i proper

2 Kepala Bagian

Administrasi

Barang Milik

Negara

Memudahka

n pekerjaan

Tinggi + Membanlu

mengkomun

ikasikan

proper

kepada

stakeholder

3 Staf Bagian

Administrasi

BMN

Memudahka

n pekerjaan

Sedang +/- Membanlu

implementas

i proper

4 Pegawai Tidak

Tetap

Mendukung

pekerjaan

Rendah +/- Membanlu

implementas

i proper

EKSTERNAL
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6 Auditor BPK

(Badan

Pemeriksa

Keiiangan)

Pengguna

Laporan

Tinggi + Menggunak

an hasil

proper

7 Kepala Biro

Perencanaan dan

Keuangan

Pengguna

Laporan

Tinggi + Mendukung

implementas

i proper

8 Para Auditor

Inspektorat

IJlama

Pengguna

Laporan

Tinggi + Menggunak

an hasil

proper

9 Kepala Bagian

Evaluasi dan

Pelaporan

Pengguna

Laporan

Tinggi + Mem bantu

implementas

i Proper

10 Staf Bagian

Evaluasi dan

Pelaporan

Pengguna

Laporan

Rcndah +/- Menggunak

an hasil

proper

Setelah mengidentifikasi stakeholder, selanjutnya dilakukan analisis terhadap 

pengaruh stakeholder untuk tercapainya keberhasilan proyek perubahan ini. 

Analisis stakeholder menggunakan analisis tingkat pengaruh, dan tingkat minat 

stakeholder tersebul terhadap proyek perubahan yang akan dilakukan.
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Adapun hasil tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:
Gambar 2. Diagram Stakeholder

cn

O
CL

LATENS
1. Sekretaris Jenderal DPR RI (PB)
2. Deputi BidangAdministrasi 

(KPB Setjen)
3. Deputi Bidang Persidangan 

(KPB Devvan)

APATHETICS
1. DJKN
2. KPKNL
3. Auditor BPK
4. Pegawai Tidak Tetap

PROMOTORS
1. Kepala Biro Pengelolaan BMN
2. Kepala Bagian Administrasi BMN
3. Kepala Biro Perencanaan dan 

Keuangan
4. Kepala Bagian Evaluasi dan 

Pelaporan

DEFENDERS 
,,1. Auditor Inspektorat Utama 
j^2. Staf Bagian Administrasi BMN 
^i3. Staf Bagian Evaluasi dan 
I Pelaporan

INTEREST
Hasil analisis pengelompokkan stakeholder menunjukkan bahwa terdapat
empat kelompok stakeholder yaitu:

a. Promotors adalah stakeholder yang memiliki pengaruh dan minat tinggi 
terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini 
adalah:

- Kepala Biro Pengelolaan BMN
- Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
- Kepala Bagian Administrasi BMN
- Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan

b. Latens adalah stakeholder yang memiliki pengaruh besar, tetapi memiliki 
minat yang rendah terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder 

dalam kelompok ini adalah:
Sekretaris Jenderal DPR RI (Pengguna Barang)

- Deputi Bidang Administrasi (Kuasa Pengguna Barang Satker Setjen)
- Deputi Bidang Persidangan (Kuasa Pengguna Barang Satker Dewan)

13



c. Defenders adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kecil, tetapi 

memiliki minat yang tinggi terhadap keberhasilan proyek perubahan. 

Stakeholder dd\2ivc\ kelompok ini adalah:

- Auditor Inspektorat Utama

- Staf Bagian Administrasi BMN

d. Apathetics adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kecil dan minat 

rendah terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam 

kelompok ini adalah:

- Kementerian Keuangan (Direktorat Jenderal Kekayaann Negara)

- Kementerian Keuangan {Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang)

- Auditor BPK (Barang Pemeriksa Keuangan)

Pegawai Tidak Tetap (PTT) Bagian Administrasi BMN

Untuk menghadapi setiap jenis stakeholder di atas, maka akan digunakan 

strategi komunikasi sebagai berikut:

Tabel 6. Strategi Komunikasi

Kelompok
Stakeholder

Strategi Komunikasi

Promotors Strategi komunikasi yang digunakan adalah yang akan 

meningkatkan dukungan dan minat promoters terhadap 

proyek perubahan ini {manage closely strategy), 

diantaranya:

• Konsultasi secara Uegular

• Pelaporan secara regular

• Diskusi secara regular

Latens Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk 

meningkatkan minat stakeholders terhadap proyek 

perubahan yaitu dengan keep satisfied strategy.

• Sosialisasi tentang adanya Excel Laporan Barang 

Milik Negara yang terintegrasi.

• Diskusi dan persuasi agar mereka menjadi promoters

14



Defenders Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk 

meningkatkan pengaruh stakeholders agar mendukung 

proyek perubahan yaitu dengan keep informed strategy 

melalui soslalisasi dan memberi informasi'bahwa 

Laporan yang mereka gunakan saat Ini dihasilkan dengan 

menggunakan Excel yang terintegrasi dengan aplikasi
SIMAK BMN

Apathetics Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk
meningkatkan minat stakeholders ini melalui minimal 
effort strategy agar mendukung proyek perubahan, yaitu 

dengan menginstruksikan kegiatan apa saja yang perlu 

dilakukan, dan menginformasikan bahwa laporan yang 

disusun saat ini lebih efisien, efektif, dan akurat karena
menggunakan Excel yang terintegrasi dengan SIMAK.
BMN

Selama jangka waktu penyusunan proyek perubahan, project leader juga telah 

melakukan strategi komunikasi yang efektif kepada seluruh stakeholder 
dengan mensosialisasikan proyek perubahan serta manfaatnya bagi Lembaga 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI baik untuk jangka pendek, 
menengah dan panjang.

Pada akhimya seluruh stakeholder baik yang terlibat secara langsung dengan 

proyek perubahan baik sebagai penerima hasil (output) maupun sumber data 

(input) menyetujui dan mendukung proyek perubahan project leader.
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Dengan demikian didapatkan analisis stakeholder yang baru sebagai berikut: 

Gambar 2, Diagram Stakeholder Setelah Proper

PROMOTORS
1. Sekretaris Jenderal DPR R1 (PB)
2. Dcputi Bidang Administrasi
3. Depuli Bidang Persidangan (KPB)
4. Kcpala Biro Pengciolaan BMN
5. Kepala Bagian Administrasi BMN
6. Kepala Biro Perencanaan dan 

Keuangan
7. Kepala Bagian Evaluasi dan Peiaporan
8. Auditor Inspektorat Uiama

or

o
D_

LATENS

APATHETIC
1. PPNPN
2. Star Bag. Evapor

1.
2.
3.
4.

DEFENDER
DJKN 
KPKNL 
Auditor BPK 
Staf Bag. Adm BMN

INTEREST

2.2 Tim Efektif

Untuk melaksanakan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan proyek perubahan, 

dibentuk tim efektif yang akan membantu pelaksanaan dan operasionalisasi 

rencana kegiatan yang telah disusun. Tim efektif ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:

Gambar 4. Tim Efektif

’■‘''Irtou

,Vn^*r«!a,
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2.3 Tata Kelola Proyek

Penjelasan tentang tugas-tugas dari setiap anggota tim efektif adalah sebagai

berikut:

a. Pembina : memberikan persetujuan sekaligus arahan dalam membantu 

penyelesalan proyek perubahan

b. Sponsor / Mentor (Ibu Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.):

- Memberikan arahan terkait substansi jenis perubahan, rencana, dan 

pelaksanaan secara keseluruhan terhadap proyek perubahan.

- Membantu project leader untuk mendapatkan sumber daya yang 

diperlukan dalam pelaksanaan proyek perubahan.

c. Coach (Dra. Fuji Hastuti, M.Pd.):

- Memberikan bimbingan dan masuk dalam pelaksanaan proyek 

perubahan yang akan dilakukan oleh project leader.

Turut serta dalam memantau dan memberikan arahan tentang 

pelaksanaan proyek perubahan.

d. Project Leader (Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.):

- Merencanakan jenis inovasi yang akan dilaksanakan.

- Membangun tim yang akan melaksanakan inovasi / proyek perubahan.

- Menyiapkan, mengelola dan mengatur secara administrasi seluruh 

tahapan kegiatan dalam proyek perubahan.

- Melaporkan perkembangan proyek perubahan

- Menyusun laporan monitoring dan evaluasi pelaksanaan proyek 

perubahan

e. Tim administrasi

Bertugas membantu project leader dalam melaksanakan dokumentasi (foto 

maupun video), pengumpulan data-data pendukung dan bukti dalam semua 

tahapan proyek perubahan.

f. Tim substansi

Bertugas membantu project leader untuk menyusun template, pedoman 

serta melakukan sosialisasi kepada user dalam penggunaan proyek 

perubahan
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BAB III

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN

3.1 Pelaksanaan Pentahapan Utama (Milestone)

Gambar 5. Milestone Jangka Pendek

step 1
Step 10 1 f.ktnoanaun run EfckU

I
Step 2

KoQiHlaii mcHulurino <lan Momboiioun kotiiHmon
evahiosi denoati siak^x^er

------------ *------------

Steps
Penggurmar fcxcfii PLIS DE 

i^uKirwKusun Lapw^ 
BafMKi Milik Naoflfa

FlnaHsasi (do Excel PUS

MnoQumoulltan hahan dim

kleoibuat file Excol PUS

Step 7 *
*___________

steps
L^cota lie Excel PUS Mointiuui Bukii PHnriiiiiii

OE Steps oenoaunaati Excel PI IS
SeS!ellS951 flip Excel PUS OE

— OE

Masa Laboratorium Kepemimpinan (off campus) dari tanggal 20 Mei sampai 

dengan 19 JuH 2019 dipergunakan sebaik-baiknya untuk proses pelaksanaan 

proyek perubahan sesuai dengan milestones yang sudah direncanakan. Proses 

coaching adalah proses yang agak sulit untuk dilaksanakan apabila harus 

berlemu tatap muka sehingga semua sarana komunikasi dimanfaatkan demi 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan, kendala 

lainnya adalah waktu pertemuan yang terbatas karena tugas kantor dan dinas 

tetap dijadikan sebagai prioritas. Walaupun demikian proses pelaksanaan 

proyek perubahan ini masih dalam taraf berjalan dengan baik, walaupun 

terdapat beberapa kegiatan yang terdeviasi dalam hal jadwal pelaksanaan, 

sehingga pertemuan dan pembahasan sering dilakukan secara informal dengan 

melibatkan kelompok kecil dalam Tim Efektif.
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Tim Efektif yang telah dibentuk berdasarkan Surat Tugas PLT Kepala Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara sangat berperan aktif dalam pelaksanaan 

proyek perubahan ini. Ada kemudahan tersendiri dalam mengelola tim efektif 

dikarenakan komposisinya tidak banyak yang berasal dari unit kerja Iain 

sehingga efektivitas dan eflsiensi pelaksanaan tugas dalam Tim efektif dapat 

dijaga. Koordinasi dengan tim pun lebih efektif dan eflsien karena dapat 

diikutkan dengan beberapa kegiatan unit kerja sendiri sehingga dapat 

menghemat anggaran. Reschedule kegiatan pun dapat lebih mudah untuk 

dilakukan karena jadwal dapat menyesuaikan. Dalam hal komunikasi dalam 

pelaksanaan tugas dilakukan melalui berbagai metode, antara lain rapat formal, 

rapat informal, diskusi/komunikasi langsung, komunikasi telepon, whatsapp 

dan email. Hasil dari komunikasi tersebut selalu dilaporkan project leader 

kepada mentor.

Proyek perubahan PLIS DE (Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara 

dengan Database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel) ini bermanfaat dalam 

membantu teman-teman / staf yang bertugas melakukan penyusunan Laporan 

Barang Milik Negara sehingga prosesnya lebih cepat, lebih mudah dan minim 

kesalahan. Proses penyusunan Laporan yang sebelumnya dilaksanakan secara 

manual dan menghabiskan banyak waktu dan biaya dapat diubah menjadi semi- 

otomatis, tersistem, paperless, dan akurat.

Data hasil pengolahan data akan disimpan di cloud DPR RI sehingga hanya 

orang-orang yang berkepentingan saja yang dapat mengaaksesnya. Keamanan 

data bisa dihandalkan.

Untuk memberikan gambaran terkait capaian pelaksanaan proyek perubahan 

PLIS DE.
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Tabe! 7. Pelaksanaan Proyek Perubahan Jangka Pendek

z o Milestone Output Waktu PIC

1 Membangun tim
efektif

• Laporan singkat, 
Dokumentasi, Daftar
Hadir
• Surat Tugas Tim

• Laporan singkat, 
Dokumentasi, Daftar
Hadir

Minggu IV 
Mei 2019

Project
Leader + Tim 
Administrasi

2 Membangun 
komitmen dengan 
seluruh stakeholder 
utama

• Pernyataan dukungan, 
dokumentasi

Minggu IV 
Mei - 
Minggu III 
Juli 2019

Project
Leader+
Tim
Administrasi

3 Mengumpulkan 
bahan dan data 
dalam menyusun
Aplikasi Excel PLIS DE

• Dokumen hasil 
konfirmasi, dokumentasi
• Dokumen hasil 
konfirmasi, dokumentasi
• Laporan singkat, 
Dokumentasi, Daftar
Hadir

Minggu II 
Juni 2019

Project
Leader + Tim 
Substansi + 
Tim
Administrasi

4 Membuat File Excel 
PLIS DE

• Purwa rupa excel
Laporan Barang Milik 
Negara
• Laporan singkat, 
Dokumentasi, Daftar
Hadir
• Dokumentasi

Minggu III - 
IV Juni - 
Minggu 1
Juli 2019

Project
Leader + Tim 
Substansi + 
Tim
Administrasi

5 Pembuatan buku
panduan
penggunaan Excel
PLIS DE

Buku panduan 
penggunaan Excel PLIS
DE

Minggu 1
Juli 2019

Project
Leader+
Tim
Substansi

6 Sosialisasi file Excel 
PLIS DE

• Dokumentasi Minggu 1
Juli 2019

Project
Leader +
Tim
Substansi + 
Tim
Administrasi
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7 Melakukan Uji coba 
file Excel PUS DE

• Cetakan file Excel PUS
DE uji coba, Pernyataan 
dukungan dan kesediaan 
menggunakan Excel PUS 
DE dari user,
Dokumentasi 
■ Laporan evaluasi 
pelaksanaan uji coba, 
Dokumentasi

Minggu 1 
Juli- 
Minggu II
Juli 2019

Tim
Substansi + 
Tim
Administrasi

8 Finalisasi Excel ■ Excel PUS DE - Final, 
Dokumentasi
• Dokumentasi

Minggu II
Juli 2019

Tim
Substansi + 
Tim
Administrasi

9 Penggunaan Excel 
Laporan Barang Milik 
Negara

Laporan Barang Milik 
Negara basil dari Excel
PUS DE

Minggu 111 
Juli 2019

Project
Leader+
Tim

10 Melakukan kegiatan 
monitoring dan 
evaluasi

Laporan monitoring dan 
evaluasi

Minggu III 
Juli 2019

Project
Leader +
Tim

Milestone Proyek Perubahan Jangka Pendek 

3.1.1. Milestone I (Membangun Tim Efektif)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:

Tabel 8. Milestone 1

■No Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capaian

(%)

1 Membangun a. Rapat awal • Undangan, 27 Mei 2019 100%
tim efektif pembentukan Laporan

tim singkat, 
Dokumentasi, 
Daftar Hadir

b. Pembuatan • Surat Tugas 28 Mei - 29 100%
dan Tim Mei 2019
penandatanganan 
ST TIM

c. Rapat • Undangan, 31 Mei 2019 100%
koordinasi tim Laporan 

singkat, 
Dokumentasi, 
Daftar Hadir
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Dalam tahap ini bertujuan untuk membentuk tim efektif yang dapat 

membantu project leader untuk melaksanakan proyek perubahannya. 

Tim disusun terdiri dari beberapa stakeholder yang dapat memberikan 

masukan dan ide-ide terhadap pelaksanaan proyek perubahan. 

Pemilihan anggota tim berdasarkan peran mereka baik dalam sebagai 

penyedia bahan input, melaksanakan proses dan pengguna basil 

(output). Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan diantaranya : 

a. Rapat awal pembentukan tim

Agar setiap anggota tim mengetahui tugas dan tanggung jawab 

masing-masing maka sebelum dilakukan penandatangan Surat 

Tugas dan pendelegasian wewenang serta tanggung jawab maka 

diadakan rapat pendahuluan sebagai pemberitahuan awal kepada 

calon anggota tim efektif

Gambar 6. Rapat Pembentukan Tim (27 Mei 2019)

b. Pembuatan dan penandatanganan Surat Tugas Tim

Berdasarkan rapat pendahuluan ditetapkanlah pembaglan tim efektif 

yang ditetapkan dengan Surat Tugas No.PB/lOOl/SETJEN DAN 

BK DPR RI/V/2019 yang ditandatangani oieh PLT Kepala Biro
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Pengelolaan BMN pada tanggal 29 Mei 2019. Disebutkan bahwa tim 

efektif terdiri dari 2 tim besar yaitu tim substansi yang bertugas 

membantu memberikan masukan dalam pengembangan aplikasi 
PLIS DE serta tim administrasi yang berfungsi membantu project 
leader dalam mendokumentasikan setiap tahapan proyek perubahan 

Gambar 6. Penandafanganan Surat Tugas Tim

c. Rapat koordinasi tim

Program kerja lanjutan terhadap tim efektif selain dengan 

melaksanakan tugas sesuai yang tercantum di Surat Tugas juga 

dengan rutin melakukan pertemuan rapat koordinasi untuk 

mengetahui sampai sejauh mana progress dari tiap tahapan dan 

membantu pemecahan masalah Jika diitemui adanya kendala pada 

saat pelaksanaan dilapangan.

Dalam rapat ini juga ditetapkan bahwa berdasarkan kesepakatan 

semua pihak, pertemuan pembahasan terkait pelaksanaan proyek 

perubahan selain dapat dilaksanakan secara resmi melalui 
mekanisme mengundang dengan surat tetapi masih bisa juga yang 

bersifat tidak resmi dengan kehadiran seluruh anggota tim antara 

lain berbentuk forum, diskusi kecil untuk mempermudah 

pembahasan jika ditemui adanya masalah pada saat pelaksanaan 

proyek perubahan .
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Gambar 8. Rapat Koordinasi Tim

-iiT'A

3.1.2. Milestone 2 (Membangun Komitmen)

Kegiatan yang diiakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:

Tabel 9. Milestone 2

No Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capaian

(%)
2 Membangun

komitmen
dengan
seluruh
stakeholder
utama

a. Meminta
dukungan dari 
berbagai pihak

• Pernyataan
dukungan,
dokumentasi

20 Mei 2019 
- 18 Juli
2019

100%

Uraian kegiatan yang diiakukan dalam tahap ini yaitu permintaan 

dukungan kepada seluruh stakeholder di lingkungan Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahiian DPR Rl.

Proses pemintaan dukungan kepada semua pihak baik itu internal 

maupun eksternal diiakukan sepanjang periode off-campus pelaksanaan 

diklat kepemimpina tingkat IV angkatan II, dikarenakan kami harus 

menyesuaikan dengan kegiatan mereka khususnya para pejabat di 

lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahiian DPR RI
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Gambar 9. Dukungan dari Sekretaris Jenderal DPR RI

Gambar 2. Dukungan Deputi Persidangan / KPB (Satker Dewan)
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Gambar 3. Dukungan PLT Deputi Administrasi
■■ “7^.

3.1.3. Milestone 3 (Pengumpulan bahan dan data)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:

Tabel 10. Milestone 3

No Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capaian

(%)
3 Mengumpul 

kan bahan 
dan data
dalam 
menyusun 
Aplikasi
Excel PLIS 
DE

a. Interview 
dengan Bagian 
Adm. BMN

• Dokumen 
hasil
konfirmasi,
dokumentasi

10 Juni 2019 100%

b. Wawancara 
dengan Bagian 
Evapor

• Dokumen 
hasil
konfirmasi,
dokumentasi

11 Juni2019 100%

c. Rapat
pembahasan
analisa
pengumpulan
data dengan tim
substansi

• Laporan 
singkat, 
Dokumentasi, 
Daftar Hadir

12 Juni - 14 
Juni 2019

100%

Project Leader bersama dengan tim substansi melakukan pertemuan 

berupa diskusi dengan pihak internal maupun eksternal demi menggali
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informasi serta masukan terkalt dengan pengembangan aplikasi PLIS 

DE. Pada tahapan ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu :

a. Interview/diskusi dengan Bagian Administrasi BMN
Terkait dengan mekanisme pembuatan laporan barang milik negara, 
project leader dirasa perlu untuk menginterview serta berdiskusi 
dengan teman-teman dilingkungan Bagian Administrasi Barang 

Milik Negara dengan melibatkan seluruh Sub Bagian untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih detail terkait mekanisme 

pelaporan serta data sumber apa saja yang sekiranya dapat dijadikan 

sebagai bahan pelengkap nantinya berupa lampiran dalam Aplikasi 
PLIS DE.

Gambar 12. Diskusi dengan Adm. BMN (10 Juni 2019)

Laporan singkat basil diskusi dengan internal Bagian Administrasi 
BMN sebagaimana terlampir

b. Interview/diskusi dengan Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Laporan Barang Milik Negara menjadi salah satu lampiran 

pendukung Laporan Keuangan dan output yang dihasilkan menjadi
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bagian yang tidak terpisahkan dalam Laporan Keuangan. Selain itu 

juga sebagai bentuk pertanggungjawaban seluruh realisasi kegiatan 

yang ada dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

DPR Rl dan . Masukan dari bagian evaluasi dan pelaporan sebagai 

pembuat Laporan Keuangan dirasa sangat penting khususnya demi 

menghasilkan output laporan yang lebih baik, lebih mudah dan 

akuntabel. Diskusi dilakukan pada tanggal 11 Juni 2019

Gambar 13. Diskusi dengan Evapor (11 Juni 2019)

Laporan singkat interview/diskusi dengan Bagian Evaluasi dan 

Pelaporan sebagaimana terlampir dalam laporan ini

c. Rapat pembahasan analisa pengumpulan data dengan tim substansi 

Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, dilanjutkan 

dengan proses Analisa yang nantinya akan dituangkan dalam 

rancang awal aplikasi excel PLIS DE yang diharapkan mudah untuk 

digunakan dan sesuai dengan harapan para pihak.

Bentuk dukungan dari pengguna untuk menggunakan aplikasi yang 

nantinya akan dipakai juga perlu dipertimbangkan.

Adanya aturan dari Kementerian Keuangan berupa Peraturan 

Menteri Keuangan terkait Format Catatan Laporan Barang Milik 

Negara juga harus di jadikan acuan.
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Gambar 14. Rapat Analisa hasil diskusi (13 Juni 2019)

Laporan singkat rapat dengan tim substansi sebagaimana terlampir 
dalam laporan ini

3.1.4. Milestone 4 (Pembuatan File Excel PLIS DE)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada table 

dibawah ini

Tabel 11. Milestone 4

No Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Reatisasi

Pelaksanaan
Capaiaii

(%)
4 Membuat

File Excel 
PLIS DE

a. Pembuatan
purwa rupa file 
Excel PLIS DE

• Purwa rupa 
excel Laporan 
Barang Milik 
Negara

17, 18, 24,
25, Juni 2019

100%

b. Pembahasan 
purwa rupa 
dengan tim 
substansi

• Laporan 
singkat, 
Dokumentasi, 
Daftar Hadir

1 Juli 2019 100%

c. Ujicoba 
oleh tim substansi

• Dokumentasi 2 Juli 2019 100%
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Pada tahap ini tim efektif mulai melakukan proses merancang 

pembuatan aplikasi file Excel PLIS DE yang diawali dengan pembuatan 

purwarupa (prototype) berdasarkan data-data yang telah diperoleh 

sebelumnya.

Proses merancang salah satu yang menjadi pertimbangan adalah format 

baku Catatan alas Laporan Barang Milik Negara dan Laporan PNBP 

dari Kementerian sesuai dengan PMK 18I/KM.06/20I6.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

a. Pembuatan purwarupa file Excel PLIS DE

Bentuk awal dari purwarupa diantaranya sebagai berikut:

• Nama File
Gambar 15. Nama File

• Tampilan Awal

Gambar 16. Tampilan Awal
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Cover Awal

Gambar 17. Cover Awal
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Tampilan Print Preview

Gambar 18. Tampilan Print Preview
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b. Pembahasan purwarupa dengan tim substansi
Berdasarkan purwarupa yang telah dibuat selanjut dilakukan 

pembahasan bersama dengan tim substansi. Rapat dilakukan untuk 

mendapatkan masukan dan saran pengembangan agar aplikasi Excel 
PLIS DE lebih mudah digunakan, lebih cepat dalam melakukan 

pemrosesan data yang ada serta hasil yang dkeluarkan memang sesuai
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dengan data yang ada di Aplikasi SIMAK BMN. Laporan hasil rapat 

yang dimaksud terlampir dalam laporan ini

Gambar 19. Pembahasan punvarupa 

c. Uji coba oleh tim substansi

Pada tahap ini tim teiah sampai pada tahap melakukan uji coba 

sementara penggunaan aplikasi Excel PLIS DE secara internal oleh para 

tim penyusun (tim substantive).

Pengujian aplikasi dapat dinyatakan sebagai proses validasi dan 

verifikasi bahwa sebuah program / aplikasi / produk :

- Memenuhi kebutuhan (requirement) yang mendasari perancangan 

dan pengembangan perangkat lunak tersebut;

- Berjaian sesuai dengan yang diharapkan;

- Dapat diterapkan menggunakan karakteristik yang sama;

Memenuhi kebutuhan semua pihak yang berkepentingan.

Terdapat beberapa kesalahan yang ditemukan khususnya terkait data 

kondisi barang dan proses perhitungan sehingga diharapkan dilakukan 

koreksi demi menyempumakan Excel PLIS DE.
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Gambar 20. Uji coba oleh tim

3.1.5. Milestone 5 (Pembuatan panduan penggunaan Excel PLIS DE) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:

Tabel 12. Milestone 5

mo Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capaian

(%)

5 Pembuatan
buku
panduan
penggunaan
Excel PLIS
DE

Penyusunan 
buku panduan 
penggunaan
Excel PLIS DE

Buku panduan 
penggunaan 
Excel PLIS DE

3 Juli - 4 Juli 
2019

100%

Untuk memberikan panduan dan petunjuk dalam menggunakan file 

excel PLIS DE, Project Leader dan Tim Efektif menyusun Buku 

Panduan Penggunaan (User Manual) PLIS DE. Buku Panduan ini 

bertujuan untuk memberikan penjelasan secara rinci terkait penggunaan 

nie excel PLIS DE, fitur-fitur yang ditawarkan file excel PLIS DE dan 

mekanisme pemanfaatan file excel PLIS DE dalam membantu proses 

penyusunan laporan barang milik negara.

“Pada umumnya, buku panduan (manual book) mengandung panduan 

tertulis dan gambar terkait. Untuk buku panduan aplikasi komputer 

biasanya menyertakan cuplikan layar tampilan program, sedangkan 

untuk buku pandual (manual book) perangkat keras umumnya 

menyertakan diagram yang jelas dan disederhanakan. Bahasa yang
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digunakan disesuaikan dengan target pembacanya, dengan penggunaan 

jargon yang minim atau diterangkan dengan Jelas.”
Pembuatan buku panduan penggunaan Excel PLIS DE dilakukan 

setelah aplikasi Excel PLIS DE selesai dirancang yang didasarkan 

kepada purwarupa yang telah dihasilkan dan akan terus di kembangkan 

sampai dengan finalisasi file Excel PLIS DE.
Gambar21. Panduan penggunaan
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3.1.6. Milestone 6 (Sosialisasi Excel PLIS DE)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:

Tabel 13. Milestone 6

;No
)

Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capaian

(%)

6 Sosialisasi 
file Excel 
PLIS DE

a. Pelaksanaa
n sosialisasi 
kepada user

• Dokumenta 
si

5 Juli 2019 100%

Tahapan selanjutnya adalah melakukan sosialisasi penggunaan Excel 

PLIS DE kepada seluruh stakeholder yang berkepentingan dilingkungan 

Sekretariat Jenderal DPR .

Hal ini dilakukan dengan dengan tujuan ingin menunjukkan bahwa pada 

akhirnya nanti setiap orang dapat membantu penyusunan Laporan 

Barang Milik Negara. Hal ini akan berguna jika staf penyusunan 

Laporan sedang berhalangan untuk hadir bertepatan pada saat periode 

penyusunan Laporan Barang Milik Negara.

Hal ini juga akan berguna nanti pada saat penyusunan Laporan Semester 

II/Tahunan dimana kegiatan di Subbagian Pelaporan akan lebih 

didominasi oleh transaksi pencatatan sehingga sub bagian lain dapat 

membantu walaupun tetap masih dalam pengawasan sub bagian 

Pelaporan.

Gambar 22. Sosialisasi PLIS DE
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3.1.7. Milestone 7 (Melakukan uji coba Excel PLIS DE)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada label dibawah 

ini:

Tabel 14. Milestone 7

No Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capalan

(%)
7 Melakukan 

Uji coba 
file Excel 
PLIS DE

a. Pelaksanaan
uji coba
penggunaan Excel 
PLIS DE

• Cetakan file 
Excel PLIS
DE uji coba. 
Pernyataan 
dukungan dan 
kesediaan 
menggunakan 
Excel PLIS
DE dari user, 
Dokumentasi

8 Juli - 9 Juli 
2019

100%

b. Evaluasi
terhadap 
pelaksanaan uji 
coba

• Laporan 
evaluasi 
pelaksanaan 
uji coba, 
Dokumentasi

10 Juli 2019 100%

Kegiatan pada tahap ini adalah dengan mulai meminta para user yang 

terlibat langsung dalam melakukan penyusun Laporan Barang Milik 

Negara untuk mencoba memanfaatkan aplikasi Excel PLIS DE untuk 

membuat Laporan. Uji coba dilakukan selama 2 hari untuk melihat
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sampai sejauh mana mereka bisa menangkap alur kegiatan Excel PLIS 

DE.
Kegiatan besar yang dilakukan : 
a. Peiaksanaan uji coba Excel PLIS DE

Uji coba dilakukan oleh staf sub bagian pelaporan Barang Milik 

Negara dengan data SIMAK BMN milik satuan Sekretariat Jenderal 
DPR RI posisi sementara per 8 Juli 2019.
Perubahan alur serta bisnis proses dari yang biasa dilakukan 

berusaha dihadirkan disini. Selain itu kegiatan ini juga dilakukan 

untuk melihat Manfaat langsung dari buku panduan yang sudah 

dibuat oleh tim.

Sekaligus permintaan dukungan kepada user bahwa mereka akan 

menggunakan aplikasi tersebut dalam rutinitas pekerjaan harian 

yang berhubungan dengan penyusunan laporan.
Uji coba dilakukan untuk melihat apakah user dapat menggunakan 

aplikasi dengan baik sesuai dengan panduan penggunaan yang ada 

dengan minim kesalahan dan output laporan dapat dihasilkan sesuai 
dengan harapan.

Gambar 23. Uji Coba
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b. Evaluasi terhadap pelaksanaan ujicoba

Setelah pelaksanaan uji coba selama 2 hari, tim kembali berkumpul 

untuk melakukan evaluasi bersama. Masukan banyak diberikan oleh 

semua pihak demi penyempumaan Exel PLIS DE. Hal-hal yang di 

evaluasi diantaranya:

Efektifitas dari panduan penggunaan

- Kecepatan penyusunan laporan

- Spesifikasi computer minimum agar aplikasi dapat berjalan 

maksimal

Laporan evaluasi basil pelaksanaan uji coba sebagaimana terlampir 

dalam laporan ini

3.1.8. Milestone 8 (Finalisasi Excel)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada label 

dibawah ini:

Tabel 15. Milestone 8

No Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capaian 

(%).

8 Finalisasi
Excel

a. Penyempu
maan file Excel

■ Excel PLIS 
DE - Final,

11 Juli 2019 100%

PLIS DE Dokumentasi

b. Selesainya 
file Excel PLIS

• Dokumenta 
si

12 Juli 2019 100%

DE

Finalisasi Excel PLIS DE

File excel PLIS DE yang telah disempumakan disusun berdasarkan 

masukan dan saran yang telah diperoleh oleh Project Leader dan Tim 

efektif selama rangkaian pelaksanaan kegiatan sebelumnya. Dengan 

integrasi perubahan dan masukan yang diperoleh, diharapkan file excel 

PLIS DE dapat lebih mudah dipahami, serta memberikan manfaat yang 

lebih balk dalam membantu penyusunan Laporan BMN.

Semua file yang dibutuhkan di kelompokkan ke dalam beberapa folder 

untuk mempermudah pencarian dan pengumpulan data.
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PLIS DE yang telah disempumakan terdiri dari:

a. 1 file Microsoft excel dengan nama “FILE EXCEL LBMN”

b. I folder “DATA DUKLlNG,,yang berisi data dukung konversi dari 

Laporan SIMAK BMN dan SAIBA

c. 1 folder "DATA LAMPIRAN” yang berisi basil scan Lampiran 

pendukung Laporan

• Tampilan awal

Gambar 24. Tampilan Awal Final
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File Lampiran

Gambar 26. File Lampiran
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3.1.9. Milestone 9 (Penggunaan Excel untuk penyusunan Laporan)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada label dibawah 

ini:

Tabel 16. Milestone 9

Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
9 Penggunaan

Excel
Laporan
Barang
Milik
Negara

Penyusunan 
Laporan Barang 
Milik Negara 
Semester 1
Tahun Anggaran 
2019
menggunakan 
Excel Laporan 
BMN

Laporan
Barang Milik 
Negara hasil 
dari Excel
PLIS DE

15 Juli - 17 
Juli 2019

Pada tahapan ini sampai kepada digunakannya Excel PLIS DE dalam 

melakukan penyusunan Laporan Barang Milik Negara Semester I Tahun 

Anggaran2019 tingkat satuan kerja Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai 

piloting untuk project ini.

Laporan yang disusun dapat diselesaikan pada tanggal 18 Juli 2019 

dengan proses penyusunan hanya 1 hari, sementara proses penyampaian 

Laporan Barang Milik Negara paling lambat disampaikan pada tanggal 

26 Juli 2019.

Hambatan dalam waktu penyusunan Laporan salah satunya dikarenakan 

lamanya proses fmalisasi data sebagai data sumber..

Capaian
(%)

100%
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3.1.10. Milestone 10 (Monitoring dan Evaluasi)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dapat dilihat pada label dibawah 

ini:

Tabel 17. Milestone 10

'No Kegiatan Tabapan
Kegiatan Output Realisasi

Pelaksanaan
Capaian

(%)
10 Melakukan 

kegiatan 
monitoring 
dan evaluasi

Menyusun
laporan
monitoring dan 
evaluasi 
terhadap proyek 
perubahan

Laporan 
monitoring dan 
evaluasi

18 Juli - 19
Juli 2019

100%

Kegiatan monitoring dan evaluasi keseluruhan pelaksanaan proyek 

perubahan di jangka pendek.

Tujuan dari Monitoring adalah untuk mengamati/mengelahui 

perkembangan dan kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta 

antisipasinya/upaya pemecahannya sedangkan Evaluasi merupakan 

kegiatan yang menilai hasil yang diperoleh selama kegiatan pemantauan 

{monitoring) berlangsung

Laporan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan proyek perubahan 

sebagaimana terlampir dalam laporan ini

3.2 CAPAUN PROYEK PERUBAHAN
Hal-hal yang telah dicapai dari implementasi proyek perubahan Excel PEIS DE 

diantaranya :

1. Banyaknya dukungan dari para stakeholder terhadap proyek perubahan ini 

dengan harapan nantinya aplikasi ini akan bermanfaat bagi pihak Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

2. Telah digunakannya proyek perubahan PLIS DE dalam menyusun Laporan 

Barang Milik Negara tingkat satuan kerja periode Semester 1 Tahun 

Anggaran 2019 sebagai kewajiban Satuan Kerja dalam hal pertanggung 

jawaban Laporan Barang kepada Kementerian Keuangan sebagai Pengelola

Barang.
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3. Tersedianya panduan penggunaan Excel PLIS DE sehingga para penyusun 

Laporan Barang Milik Negara dapat mencetak laporan dengan bantuan 

Excel PLIS DE dengan baik dan benar

4. Laporan selesai tepat waktu sehingga dapat disampaikan kepada 

Kementerian Keuangan sebagai Pengelola Barang.

3.3 KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI KENDALA
Beberapa kendala masalah yang mungkin muncul pada saat proyek perubahan 

ini adalah :

Tabel 18. Kendala dan Strategi Mengatasinya
No Kendala Risiko Strategi

1 Kesulitan mencari data
yang akan diambil dari
database SIMAK BMN
dikarenakan keterbatasan
pemahaman tentang table
struktur database SIMAK

Data yang
dibutuhkan tidak
tersedia

Menggunakan
Laporan dari
SIMAK BMN dan
dikonversi menjadi
excel

2 Excel tidak digunakan
oleh user

Excel tidak
berjalan sesuai
dengan harapan
karena kesulitan
pengguna dalam
memahami
petunjuk

Melakukan supervisi
secara maksimal dan
bimtek secara
berkala kepada
penyusun

3 Terbatasnya pengguna
(user) yang dapat
menyusun laporan BMN

Laporan terlambat
disusun

Bimtek secara
memadai
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4 Adanya kegiatan 

kedinasan lain yang 

berbarengan dengan 

pelaksanaan Proyek

Perubahan

Schedule
pengerjaan proyek
perubahan
mengalami

kemunduran

Alokasi waktu yang

ada di manfaatkan

semaksimal
mungkin

5 Pedoman / panduan

belum tersusun dengan
sempuma

User kesulitan
memahami
petunjuk yang ada

Terus menerus

melakukan
penyempuranaan
panduan dimasa

yang akan datang

3.4 FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Berdasarkan pengamatane ada beberapa hal sebagai faktor yang menjadi kunci

keberhasilan atas proyek perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Dukungan dan kerjasama yang erat antara Tim Efektif, Mentor, Coach dan 

para stakeholder;

2. Penyusunan jadwal yang efektif, adaptif tetapi tetap realistis dalam 

menghadapi padatnya intensitas pekerjaan di seluruh pihak yang dilibatkan 

dalam proyek perubahan;

3. Strategi komunikasi yang efektif dalam melakukan pendekatan terhadap 

seluruh stakeholder dalam upaya mendukung terlaksananya proyek 

perubahan;

4. Memaksimalkan sarana dan prasarana yang dimiliki seperti. Laptop, 

Software dan Group Whatsapp yang dapat menunjang proyek perubahan.
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BAB IV 

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Seliap dana yang dikeluarkan dalam pelaksanaan anggaran setiap 

tahunnya harus dapat dipertanggungjawabkan dengan penyusunan 

laporan keuangan dan Barang Milik Negara (BMN) yang akuntabel. Oleh 

karena itu, pihak Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI harus 

menyusun laporan keuangan dan BMN dengan penuh tanggung jawab 

dan sesuai dengan kaidah peraturan yang berlaku.

Laporan BMN & Laporan Keuangan adalah 1 kesatuan Sistem Akuntasi 

Instansi dimana kecepatan Laporan yang dihasilkan dengan data yang 

akurat akan sangat membantu proses Audit oleh BPK pada saat Laporan 

Semester II dan Akhir Tahun yang berdampak pada dapat 

dipertahankannya opini WTP terhadap Laporan Keuangan Lembaga 

DPR RI.

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan proyek perubahan ini 

adalah pada akhirnya seluruh tahapan (milestones) yang direncanakan 

untuk di lakukan pada jangka pendek dapat tercapai dan digunakan dalam 

penyusunan Laporan Barang Milik Negara tingkal Satuan Kerja 

Sekretariat Jenderal DPR RI Periode Semester I Tahun Anggaran 2019. 

Meskipun ada beberapa tahapan yang mengalami kemunduran dari 

jadwal dikarenakan adanya pckerjaan / penugasan dinas yang tetap harus 

dilaksanakan.

Ini tidak lepas dari dukungan semua pihak baik itu ekstemal maupun 

internal yang telah meluangkan waktu untuk membantu terlaksananya 

proyek perubahan.
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4.2 REKOMENDASI

Rekomendasi setelah pelaksanaan implementasi proyek perubahan
adalah :

a. Pengembangan aplikasi PLIS DE diharapkan tidak berhenti sampai 
disini dan akan terus berlanjut dengan tujuan untuk terus 

memperbaiki serta mempercepat bisnis proses yang ada yang pada 

akhirnya akan mempermudah pelaksanaan tugas dilingkungan sub 

bagian pelaporan BMN khususnya dan lingkup Lembaga pada 

umumnya.

b. Perlu pembelajaran dan pelatihan yang terus menerus kepada para 

penyusun Laporan Barang Milik Negara sehingga alur proses 

penyusunan laporan dapat lebih dipahami dan tidak menutup 

kemungkinan muncul inovasi baru yang dapat membuat Laporan 

BMN digunakan dalam proses pengambilan keputusan dalam tujuan 

jangka Panjang.
c. Standar Operating Procedure untuk proses penyusunan laporan 

secepatnya harus mulai di realisasikan agar para penyusun laporan 

barang milik negara memiliki alur bisnis proses yang Jelas yang harus 

diikuti bukan hanya business as usual.
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1. Identitas dan Judul Proyek

" Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara dengan database SIMAK BMN melalui 

aplikasi Excel " (PUS DE)

Di dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dinyatakan 

bahwa keuangan negara adalah semua hak dan kewajiban negara yang dapat dinilai dengan 

uang serta segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dtjadikan 

milik negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. Di dalam Undang- 

Undang No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dinyatakan bahwa 

perbendaharaan adalah pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara, termasuk 

investasi dan kekayaan yang dipisahkan, yang ditetapkan di dalam APBN {Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara) atau APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah). 

Pengelolaan dan pertanggungjawaban atas Barang Milik Negara merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara.

Di dalam Undang-Undang No. 1 tahun 2004 tentang Pembendaharaan Negara 

dijelaskan bahwa yang dimaksud Barang Milik Negara (BMN) adalah semua barang yang 

dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau APBD berasal dan perolehan lainnya yang sah. 

Barang Milik Negara meliputi:

1. Barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN,

2. Barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah yaitu Barang yang diperoleh dari 

hibah/sumbangan atau yang sejenis,

3. Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/ kontrak,

4. Barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang atau Barang yang 

diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum 

tetap.

Pertanggungjawaban atas BMN kemudian menjadi semakin penting ketika 

pemerintah wajib menyampaikan pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN dalam 

bentuk laporan keuangan yang disusun melalui suatu proses akuntansi atas transaksi 

keuangan, aset, hutang, ekuitas dana, pendapatan, dan belanja, termasuk transaksi 

pembiayaan dan perhitungan. Informasi BMN memberikan sumbangan yang signifikan di 

dalam laporan keuangan (neraca) yaitu berkaitan dengan pos-pos persediaan, aset tetap, 

maupun aset lainnya. Pemerintah wajib melakukan pengamanan terhadap BMN,



pengamanan tersebut meliputi pengamanan fisik, pengamanan administratif, dan 

pengamanan hukum. Dalam rangka pengamanan administratif dibutuhkan sistem 

penatausahaan yang dapat menciptakan pengendalian atas BMN. Selain berfungsi sebagai 

alat kontrol, sistem penatausahaan tersebut juga harus dapat memenuhi kebutuhan 

manajemen pemerintahan di dalam perencanaan pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, maupun penghapusan.

Sistem pengelolaan dan penatausahaan Barang Milik Negara diharapkan dapat 

dikelola secara akuntabel, andal, dan mampu melaksanakan pelaporan Barang Milik Negara 

dalam kerangka SIMAK-BMN dengan baik dan benar sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku sehingga dapat memberi nilai manfaat dalam proses penyusunan laporan 

keuangan pemerintah pusat. Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik 

Negara (SIMAK-BMN) sebagai sub sistem dari Sistem Akuntansi Instansi (SAI) selain Sistem 

Akuntansi Keuangan (SAK) disajikan untuk meningkatkan pemahaman serta kontrol yang 

sistematis bagi mereka yang pernah atau yang memang berada dalam lingkup tugas dan 

tanggungjawabnya sebagai bagian dari satuan kerja pada bagian atau seksi 

perlengkapan/rumah tangga atau yang semacamnya sehingga sesuai struktur Unit akuntansi 

Barang melekat kewajiban untuk penyusunan laporan barang milik negara dalam rangka 

penyusunan laporan keuangan kementrian negara/lembaga. Dengan demikian dapat 

dllakukan check and balance antara arus uang dan arus barang. SIMAK-BMN dapat 

memenuhi kebutuhan manajerial dan pertanggungjawaban sekaligus.

Kualitas Pelaporan Barang Milik Negara kurang baik dikarenakan tidak adanya 

panduan penyusunan laporan dan tools yang dapat membantuk mempercepat proses 

penyusunan laporan.

2. Latar Belakang (Burning Platforms)

A. Gambaran Organisasi

Sekretariat Jenderal DPR R1 merupakan unsur penunjang DPR, yang 

berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia {Perpres Nomor 27 Tahun 2015 

tentang Setjen dan BK DPR Rl) dinyatakan bahwa Setjen dan Badan Keahlian DPR Rl



adalah aparatur pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Pimpinan DPR Rl. Setjen dipimpin oleh 

Sekretaris Jenderal dan Badan Keahlian dipimpin oleh Kepala Badan Keahlian

Sekretariat Jenderal (Setjen) DPR Rl mempunyai tugas mendukung kelancaran 

pelaksanaan wewenang dan tugas DPR Rl di bidang administrasi dan persidangan. Di 

dalam melaksanakan tugasnya, Setjen menyelenggarakan fungsi:

• Perumusan dan evaluasi rencana strategis Sekretariat Jenderal;

• Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di 

lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;

• Perumusan kebijakan, pembinaan, dan peiaksanaan dukungan administrasi kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

• Perumusan kebijakan, pembinaan, dan pelaksanaan dukungan persidangan kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia:

• Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengolahan data dan pelayanan informasi 

serta dukungan tertentu pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian;

• Perumusan kebijakan dan pelaksanaan pengawasan intern di lingkungan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian;

• Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia; dan

• Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia.

Visi dari Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl adalah Terwujudnya 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl yang profesional, andal, transparan, 

dan akuntabel dalam mendukung fungsi DPR Rl. Sedangkan Misi Sekretariat Jenderal 

dan Badan Keahlian DPR Ri yaitu :

1. Meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, andal, 

transparan, dan akuntabel;

2. Memperkuat peran keahlian yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel.



STRUKTUR ORGANISASl SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI

Sekretaris
Jenderal

Inspektorat
Utama

Deputi Bidang 
Administrasi

Biro
Kepegawaian 

dan Organisasi

■ . A

Biro
Perencanaan 

dan Keuangan

Biro
Pengelolaan

BMN

Biro
Protokot

Biro Hukum 
dan Pengaduan 

Masyarakat

Biro Umum ;

Bagian L Bagian
Administrasi k Gedungdan

BMN H Instalasi

Bagian
Pengelolaan

Wisma

Bagian 
Pengelolaan 

RJA

r Sub Bagian 
Perencanaan dan 

Pemanfaatan

Sub Bagian 
Penatausahaan dan 

Penghapusan
Sub Bagian 
Pelaporan

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI sebagaimana 

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI 

Nomor 7 Tahun 2018 menegaskan bahwa secara struktural dibawah Biro 

Pengelolaan Barang Milik Negara salah satunya adalah Bagian Administrasi Barang 

Milik Negara yang menyelenggarakan fungsi penatausahaan Barang Milik Negara 

di lingkungan Dewan, Sekretariat Jenderal, dan Badan Keahlian.

Untuk melaksanakan tugas Bagian Administrasi Barang Milik Negara memiliki 3 

subbagian yaitu :

1. Sub Bagian Perencanaan dan Pemanfaatan

Tugas : melaksanakan perencanaan dan pengendalian pemanfaatan Barang Milik 

Negara

2. Sub Bagian Penatausahaan dan Penghapusan

Tugas : melaksanakan pembukuan dan inventarisasi Barang Milik Negara



3. Sub Bagian Pelaporan

Tugas ; melaksanakan pelaporan Barang Milik Negara serta pelaksanaan tata

usaha Bagian Administrasi Barang Milik Negara

Pelaporan adalah serangkaian kegiatan penyusunan dan penyampaian data 

dan informasi yang dilakukan oleh unit akuntansi yang melakukan Penatausahaan 

BMN pada Pengguna Barang / Kuasa Pengguna Barang dan Pengelola Barang. 

Subbagian Pelaporan Barang Milik Negara selalu berupaya untuk menyusun serta 

menyajikan Laporan Barang Milik Negara sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 

181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara, Lampiran IV.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi di dalam Sub Bagian Pelaporan Barang Milik 

Negara ditemukan beberapa kondisi yang dapat menghambat pencapaian tujuan 

organisasi. Faktor-faktor penghambat tersebut antara lain :

1. Belum ada panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan Barang 

Milik Negara;

2. Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama;

3. Validitas data dalam Laporan tidak dapat dihandalkan;

4. Belum optimalnya pemanfaatan Laporan Barang Milik Negara;

5. Belum optimalnya kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia

Dari hambatan serta permasalahan yang teridentifikasi tersebut, selanjutnya 

ditentukan isu aktualnya dengan kriteria memilih isu dengan menggunakan metode 

analisis APKL (Analisa, Problematik, Kekhalayakan dan Layak), sebagai berikut:

1

Belum ada panduan teknis terkait

dengan alur proses penyusunan

Laporan Barang Milik Negara

4 3 3 4 14

2
Proses penyusunan Laporan memakan

waktu yang lama
4 4 2 3 13

3
Validitas data dalam Laporan tidak

dapat dihandalkan
3 2 3 2 10



4
Belum optimalnya pemanfaatan

Laporan Barang Milik Negara
3 2 3 4 12

5
Belum optimalnya kualitas dan

kuantitas Sumber Daya Manusia
3 2 2 3 10

Dari hasil APKL diperoleh 3 (tiga) isu aktual di Subbagian Pelaporan BMN, yaitu :

1. Belum adanya panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan 

Barang Milik Negara

2. Proses penyusunan Laporan memakan waktu yang lama

3. Belum optimalnya pemanfaatan Laporan barang milik negara

Dari ketiga hambatan aktual yang menjadi perhatian utama sebagaimana di atas, 

untuk pemilihan isu prioritas sebagai rancangan area proyek perubahan yang akan 

dilaksanakan, selanjutanya dilakukan analisis USG (Urgensi, Serious, Growth) terhadap 

permasalahan - permasalahan utama yang dihadapi di Bidang Tata Usaha sebagai 

implementasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sebagai berikut:

NO StTUASI/ KESERIUSAN PENILAIAN
KRITERIA

TOTAL
U $ G

1
Belum ada panduan teknis terkait dengan alur

proses penyusunan Laporan Barang Milik Negara
4 5 3 12

2
Proses penyusunan Laporan memakan waktu

yang lama
4 5 5 14

3
Belum optimalnya pemanfaatan laporan barang

milik negara
3 4 3 10

Urgency

(Mendesak)

Seriousness

(Kegawatan^

Growth

fPertumbuhanj

5=Sangat Renting; 5=SangatGawat; 5=Sangat Cepat;

4=Penting; 4=Gawat; 4=Cepat;

3=Cukup Renting; 3=Cukup Gawat; 3=Cukup Cepat;

2=Kurang Renting; 2=Kurang Gawat; 2=Kurang Cepat;

l=Tidak Renting. l=Tidak Gawat. l=Tidak Cepat.

Berdasarkan pada hasil analisis USG di atas, maka proyek perubahan ini di harapkan 

untuk menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan prioritas yakni belum



optimalnya manajemen waktu dalam penyusunan Laporan Barang Milik Negara, untuk 

itu perlu suatu aplikasi yangtepat guna tetapi tetap mudah untuk digunakan. Oleh karena 

itu aplikasi Excel bisa menjadi solusi yang tepat untuk menjembatani permasalahan 

tersebut.

Kondisi ideal yang hendak dicapai agar tujuan organisasi dapat terwujud adalah 

sebagai berikut:

1. Adanya panduan teknis terkait dengan alur proses penyusunan Laporan Barang Milik 

Negara

2. Adanya Aplikasi pendukung pembuatan Laporan Barang Milik Negara sehingga 

mempercepat proses penyusunan dan lebih akurat

3. Dimanfaatkannya Laporan Barang Milik Negara oleh seluruh stakeholder 

Berdasarkan diagnosis permasalahan dan kondisi ideal yang diharapkan sebagai mana

tesebut di atas, maka proyek perubahan ini mengambil judul "Pengintegrasian Laporan 

BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel”.

3, Tujuan dan Manfaat Proyek Perubahan

a. Tujuan Proyek Perubahan

Tujuan proyek perubahan ini secara umum adalah mempercepat proses penyusunan 

laporan barang milik negara dan menghasilkan laporan barang milik negara yang 

berkualitas sehingga memberlkan kemanfaatan yang lebih luas bagi seluruh pihak 

pengambilan keputusan.

Berikut adalah tujuan proyek perubahan yang terbagi dalam tiga kerangka tujuan;

No
'.'Ji'r.-i

WaktM
1 Jangka Pendek Laporan Barang Milik Negara disusun sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dengan tepat waktu dan akurat

2 Jangka Menengah Pengembangan lebih lanjut Excel penyusunan

Laporan Barang Milik Negara



3 Jangka Panjang Terciptanya Laporan Barang Milik Negara yang

berkualitas sehingga dapat memberikan manfaat

yang maksimal untuksemua pihak dalam mengambil

keputusan

b. Manfaat Proyek Perubahan

Manfaat dari terintegrasinya Laporan BMN dengan data SIMAK BMN melalui aplikasi 

Excel adalah sebagai berikut:

- Mempermudah monitoring dalam penyusunan Laporan Barang Milik Negara 

Mempermudah pekerjaan seluruh pegawai di subbagian pelaporan khususnya 

terkalt penyusunan laporan

Keakuratan Laporan yang dihasilkan meningkat karena validitas data dapat 

dihandalkan

Mengurangi waktu yang digunakan dalam menyusun laporan barang milik negara

- Menunjang ketepatan dan kecepatan penyusunan Laporan Keuangan secara 

Lembaga

4. Deskripsi Proyek Perubahan

Inovasi yang dilakukan berupa integrasi antara aplikasi SIMAK BMN dengan Excel sehingga 

dihasilkanlah Laporan Barang Milik Negara dengan kualitasyang lebih baik. Template Excel ini 

dibuat menyesuaikan dengan fomat yang dalam PMK 181/2016 dan mengambil data dari 

ADK aplikasi SIMAK BMN sebagai sumber input data. Untuk output yang dihasilkan berupa 

Excel yang mengintegrasikan database SIMAK BMN ke dalam Laporan akan disimpan dicloud 

DPR dan hanya dapat diakses oleh pihak tertentu sesuai dengan persyaratan yang diberikan 

administrator.

Bentuk perubahan yang dilakukan yaitu meliputi:

1. Proses

Proses pembuatan laporan barang milik negara yang semula dilakukan secara manual 

dengan mengambil data dari hardcopy laporan aplikasi simak bmn lalu sekarang menjadi 

secara otomatis dapat menarik data langsung dari database SIMAK BMN sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan dan menambah keakuratan serta validitas data.



2. Produk

Dengan menggunakan Excel "PUS DE" yang terintegrasi maka dokumen master Laporan 

berikut lampirannya yang semula berbentuk berkas (hardcopy), berubah menjadi satu 

kesatuan///e di dalam aplikasi cloud milik DPR Rl. Dengan berubahnya bentuk produk 

Laporan Barang Milik Negara, kegiatan dokumentasi yang sebelumnya dilakukan 

terhadap berkas laporan (hardcopy), sekarang berubah menjadi pengamanan data yang 

ada dicloud.

3. Pola Pikir (Mindset)

Dengan adanya proyek perubahan ini diharapkan mindset bahwa penyusunan laporan 

itu sulit akan hilang.

5. Ruang Lingkup

Guna lebih terfokusnya usulan proyek perubahan yang diajukan, maka proyek perubahan 

ini berada pada ruang lingkup sebagai berikut:

NO
. - ■

KETERAfiGAN KEGIATAN

1 Fokus Fokus proyek perubahan pada tahap penyusunan laporan barang 

milik negara adalah bagaimana mempercepat proses penyusunan, 

meningkatkan akurasi yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas dari Laporan BMN yang terdiri dari:

a. Pembuatan aplikasi penyusunan laporan barang milik negara

b. Pembuatan Excel Laporan Barang Milik Negara berikut dengan 

buku manual penggunaannya

2 Lokus Proyek perubahan Ini mengambil lingkup area perubahan pada 

tahap penyusunan laporan mengingat tahap yang dimaksud 

merupakan tahap awal dalam penyusunan laporan barang milik 

negara yang disusun oleh Subbagian Pelaporan BMN di unit kerja 

Administrasi Barang Milik Negara



6. Identifikasi Stakeholder

Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas baik secara keseluruhan 

maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan terhadap inovasi yang 

sedang dilakukan. Stakeholders yang akan terlibat dalam proyek perubahan ini terdiri dari 

stakeholder internal dan internal di lingkungan Setjen dan BK DPR Rl.

No Stakeholder Kepentingan
TIngkat

Kepentingan
Sikap

Dukungan Peran Yang Diharapkan

INTERNAL

1 Kepala Biro Pengelolaan

Barang Milik Negara

Memudahkan

pekerjaan

Tinggi + Menyetujui implementasi

proper

2 Kepala Bagian Administrasi

Barang Milik Negara

Memudahkan

pekerjaan

Tinggi + Membantu

mengkomunikasikan

proper kepada

stakeholder

3 Staf Bagian Administrasi

BMN

Memudahkan

pekerjaan

Sedang V- Membantu implementasi

proper

4 Pegawai Tidak Tetap Mendukung

pekerjaan

Rendah +/- Membantu implementasi

proper

EKSTERNAL

1 Sekretaris Jenderal DPR Rl

(Pengguna Barang

Sekretariat Jenderai dan

Badan Keahlian DPR Rl)

Pengguna

Laporan

Sedang + Menyetujui implementasi

proper

2 Deputi Bidang Administrasi

(Kuasa Pengguna Barang

Satuan Kerja Sekretariat

Jenderal DPR Rl)

Pengguna

Laporan

Sedang + Menyetujui implementasi

proper

3 Deputi Bidang Persidangan

(Kuasa Pengguna Barang

Satuan Kerja Dewan DPR

Rl)

Pengguna

Laporan

Sedang + Menyetujui implementasi

proper



4 Kementerian Keuangan

(Direktorat Jenderal

Kekayaan Negara)

Pengguna

Laporan

Tinggi + Menggunakan hasil

proper

5 Kementerian Keuangan

(KantorPelayanan

Kekayaan Negara dan

Lelang)

Pengguna

Laporan

Tinggi + Menggunakan hasil

proper

6 Auditor BPK (Badan

Pemeriksa Keuangan)

Pengguna

Laporan

Tinggi + Menggunakan hasil

proper

7 Kepala Biro Perencanaan

dan Keuangan

Pengguna

Laporan

Tinggi + Mendukung implementasi

proper

S Para Auditor Inspektorat

Utama

Pengguna

Laporan

Tinggi + Menggunakan hasil

proper

9 Kepala Bagian Evaluasi dan

Pelaporan

Pengguna

Laporan

Tinggi + Membantu implementasi

Proper

10 Staf Bagian Evaluasi dan

Pelaporan

Pengguna

Laporan

Rendah +A Menggunakan hasil

proper

Setelah mengidentifikasi stakeholder, selanjutnya dilakukan analisis terhadap pengaruh 

stakeholder untuk tercapainya keberhasilan proyek perubahan ini. Analisis stakeholder 

menggunakan analisis tingkat pengaruh, dan tingkat minat stakeholder tersebut terhadap 

proyek perubahan yang akan dilakukan.

Adapun hasil tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

cc
LU

O
Cl

LATENS
1. Sekretaris Jenderal DPR RI (PB)
2. Deputi BidangAdmirfTstrasi 

(KPB Setjen)
3. Deputi Bidang Persidangan 

(KPB Dewan)

PROMOTORS
1. Kepala Biro Pengelolaan BMN
2. Kepala Bagian Administrasi BMN
3. Kepala Biro Perencanaan dan 

Keuangan
A.I^palaBagianEvaluasidan

IVlapoian

APATHETICS DEFENDERS
1. DJKN 1. Auditor Inspektorat Utama
2. KPKNL 2. Staf Bagian Administrasi BMN
3. Auditor BPK 3. Staf Bagian Evaluasi dan
4, PegawaiTidakTetap Pelaporan

INTEREST



Hasil analisis pengelompokkan stakeholder menunjukkan bahwa terdapat empat kelompok 

stakeholder yaitu:

a. Promotors adalah stakeholder yang memiliki pengaruh dan minat tinggi terhadap 

keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder 6a\am kelompok ini adalah:

- Kepala Biro Pengelolaan BMN

- Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan

“ Kepala Bagian Administrasi BMN

- Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan

b. Latens adalah stakeholder yang memiliki pengaruh besar, tetapi memiliki minat yang 

rendah terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini 

adalah:

- Sekretaris Jenderal DPR Rl (Pengguna Barang)

- Deputi Bidang Administrasi {Kuasa Pengguna Barang Satker Setjen)

- Deputi Bidang Persidangan (Kuasa Pengguna Barang Satker Dewan)

c. Defertders adalah stakeholder'^ang memiliki pengaruh kecil, tetapi memiliki minat yang 

tinggi terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini 

adalah:

- Auditor Inspektorat Utama

- Staf Bagian Administrasi BMN

d. Apathetics adalah stakeholder yang memiliki pengaruh kecil dan minat rendah 

terhadap keberhasilan proyek perubahan. Stakeholder da\ara kelompok ini adalah:

Kementerian Keuangan (Direktorat Jenderal Kekayaann Negara)

- Kementerian Keuangan (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang)

- Auditor BPK {Barang Pemeriksa Keuangan)

- Pegawai Tidak Tetap (PTT) Bagian Administrasi BMN



Untuk menghadapi setiap jenis stakeholder di atas, maka akan digunakan strategi 

komunikasi sebagai berikut:

akeholder

Promotors

Latens

Defenders

Apathetics

Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi yang digunakan adalah yang akan meningkatkan 

dukungan dan minat promoters terhadap proyek perubahan ini 

{manage closely strategy), diantaranya:

• Konsultasi secara regular

• Pelaporan secara regular

• Diskusi secara regular

Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk meningkatkan 

minat stakeholders terhadap proyek perubahan yaitu dengan keep 

satisfied strategy:

• SosialisasI tentang adanya Excel Laporan Barang Milik Negara 

yang terintegrasi.

• Diskusi dan persuasi agar mereka menjadi promoters

Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk meningkatkan 

pengaruh stakeholders agar mendukung proyek perubahan yaitu 

dengan keep informed strategy melalui sosialisasi dan memberi 

informasi [keep informed) bahwa Laporan yang mereka gunakan saat 

ini dihasilkan dengan menggunakan Excel yang terintegrasi dengan 

aplikasi SIMAK BMN

Strategi komunikasi yang digunakan adalah untuk meningkatkan 

minat stakeholders ini melalui minimal effort strategy agar 

mendukung proyek perubahan, yaitu dengan menginstruksikan 

kegiatan apa saja yang perlu dilakukan, dan menginformasikan 

bahwa laporan yang disusun saat ini lebih efisien, efektif, dan akurat 

karena menggunakan Excel yang terintegrasi dengan SIMAK BMN



7. Tim Efektif

Untuk melaksanakan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan proyek perubahan^ dibentuk 

tim efektif yang akan membantu pelaksanaan dan operasionalisasi rencana kegiatan yang 

telah disusun. Tim efektif ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Sponsor •

'O'strasi

[>roiect leader •
KasubPeia

‘nistras

8. Tata Kelola Proyek

Penjelasan tentang tugas-tugas dari setiap anggota tim efektif adalah sebagai berikut:

a. Pembina : memberikan persetujuan sekaligus arahan dalam membantu penyelesaian 

proyek perubahan

b. Sponsor / Mentor (Ibu Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.):

Memberikan arahan terkait substansi jenis perubahan, rencana, dan pelaksanaan 

secara keseluruhan terhadap proyek perubahan.

- Membantu project leader untuk mendapatkan sumber daya yang diperlukan dalam 

pelaksanaan proyek perubahan.



c. Coach (Dra. Fuji Astuti, M.Pd.):

Memberikan bimbingan dan masuk dalam pelaksanaan proyek perubahan yang 

akan dllakukan oleh project leader.

Turut serta dalam memantau dan memberikan arahan tentang pelaksanaan proyek 

perubahan.

d. Project Leader (Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.):

- Merencanakan jenis inovasi yang akan dilaksanakan.

- Membangun tim yang akan melaksanakan inovasi / proyek perubahan.

- Menyiapkan, mengelola dan mengatur secara administrasi seluruh tahapan 

kegiatan dalam proyek perubahan.

- Melaporkan perkembangan proyek perubahan

Menyusun laporan monitoring dan evaluasi pelaksanaan proyek perubahan

e. Tim administrasi

Bertugas membantu project leader dalam melaksanakan dokumentasi (foto maupun 

video), pengumpulan data-data pendukung dan bukti dalam semua tahapan proyek 

perubahan.

f. Tim substansi

Bertugas membantu project leader untuk menyusun template, pedoman serta 

melakukan sosialisasi kepada user dalam penggunaan proyek perubahan

9. Pentahapan Utama (Milestone) 

a. Jangka Pendek

j^o Milestone Kegiatan Output Waktu
1 Membangun tim efektif a. Rapat awal pembentukan • Laporan Minggu IV Bulan

tim singkat. Mei 2019

Dokumentasi,

Daftar Hadir

b. Pembuatan dan • Surat Tugas

penandatanganan ST TIM Tim

c. Rapat koordinasi tim • Laporan

singkat,



Membangun komitmen 

dengan seluruh 

stakeholder utama

Mengumpulkan bahan 

dan data dalarrt 

menyusun Aplikasi Excel 

PUS DE

Membuat File Excel PUS 

DE

Pembuatan buku 

panduan penggunaan 

Excel PUS DE

Sosialisasi file Excel PUS 

DE

a. Meminta dukungan dari 

berbagai pihak

a. Interview dengan Bagian 

Adm. BMN

b. Wawancara dengan 

Bagian Evapor

c. Rapat pembahasan anaiisa 

pengumpulan data dengan tim 

substansi

a. Pembuatan purwa rupa 

file Excel PUS DE

b. Pembahasan purwa rupa 

dengan tim substansi

c. Uji coba oleh tim 

substansi

Penyusunan buku panduan 

penggunaan Excel PUS DE

a. Pelaksanaan sosialisasi 

kepada user

Dokumentasi, 

Daftar Hadir

• Pernyataan

dukungan,

dokumentasi

• Dokumen hasil 

konfirmasi, 

dokumentasi

• Dokumen hasil 

konfirmasi, 

dokumentasi

• Laporan 

singkat, 

Dokumentasi, 

Daftar Hadir

• Purwa rupa 

excel Laporan 

Barang Milik 

Negara

• Laporan 

singkat, 

Dokumentasi, 

Daftar Hadir

• Dokumentasi

Buku panduan 

penggunaan 

Excel PUS DE

Dokumentasi

Minggu IV Bulan 

Mei 2019

Minggu II Bulan 

Juni 2019

Minggu 111 - IV 

Bulan Juni 2019

Minggu IV 

Bulan Juni 2019

Minggu IV 

Bulan Juni 2019



Melakukan Uji coba file 

Excel PUS DE

a. Pelaksanaan uji coba 

penggunaan Excel PUS DE

b. Evaluasi terhadap 

pelaksanaan uji coba

• Cetakan file 

Excel PLIS DE uji 

coba,

Pernyataan 

dukungan dan 

kesediaan 

menggunakan 

Excel PUS DE 

dari user, 

Dokumentasi

• Laporan 

evaluasi 

pelaksanaan uji 

coba,

Dokumentasi

Minggu I 

Bulan Juli 2019

Finalisasi Excel a. Penyempurnaan file Excel 

PUS DE

b. Selesainya file Excel PUS 

DE

• Excel PUS DE - 

Final,

Dokumentasi

• Dokumentasi

Minggu I Bulan 

Juli 2019

Penggunaan Excel 

Laporan Barang Miltk 

Negara

Penyusunan Laporan Barang 

Milik Negara Semester I Tahun 

Anggaran 2019 menggunakan 

Excel Laporan BMN

Laporan Barang 

Milik Negara 

basil dari Excel 

PLIS DE

Minggu II Bulan 

Juli 2019

10 Melakukan kegiatan

monitoring dan evaluasi

Menyusun laporan monitoring 

dan evaluasi terhadap proyek 

perubahan

Laporan 

monitoring dan 

evaluasi

Minggu III Bulan 

Juli 2019

b. Jangka Menengah

Melakukan

pengembangan Excel 

PLIS DE

a. Penambahan fitur cetak 

Laporan BAR Internal

Excel PLIS DE 

versi 2.0

Bulan Agustus - 

Desember 2019



b. Penambahan fitur

hyperlink lampiran pada

Laporan Excel PUS DE

3. Melakukan Uji coba a. User melakukan uji coba • Cetakan Excel Bulan

terhadap fitur fitur cetak Laporan BAR Laporan BMN Desember 2019
• pengembangan Excel Internal dan hyperlink • Dokumentasi

PUS DE b. Evaluasi dan

penyempurnaan Excel

4. Finalisasi pengembangan a. Penyempurnaan • Pengembangan Bulan

Excel PUS DE pengembangan file Excel File Excel PUS Desember 2019

PUS DE DE yang telah

b. Selesainya disempurnakan

pengembangan file Excel • Dokumentasi

PUS DE

5. Penggunaan file Excel Digunakannya Excel PUS DE • Laporan Bulan

PUS DE yang telah yang telah dikembangkan Barang Milik Januari 2020

dikembangkan Negara SMTII

* dan Tahunan

2019

• Dokumentasi

6. Melakukan kegiatan Monitoring dan evaluasi atas Laporan Bulan Januari

monitoring dan evaluasi penggunaan oleh user 2020

c. Jangka Panjang

1 No Milestone Kegiatan Output Waktu

1. Meningkatnya Kualitas

Laporan Barang Milik

Negara

Pemanfaatan Laporan Barang

Milik Negara yang lebih luas

oleh berbagai stakeholder

• Laporan

BMN hasil

file EXCEL

PUS DE

Tahun 2020

2. Melakukan kegiatan

monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi atas

pengguna oleh user

Laporan Tahun 2020



10. Timetable

No Milestone Output Waktu PIC
1 Membangun tim efektif • i.aporan siogkat, Dokumentasl,

Daftar Hadir

• Surat Tugas Tim

Minggu IV Bulan Mei 
2019

Project Leader + Tim 
Administrasi

• Laporan singkat, Dokumentasi,
Daftar Hadir

2 Membangun komitmen 
dengan seluruh

• i’cmyataaii dukuHgan, dokumentasi Minggu IV Bulan Mei 
2019

Project Leader + Tim 
Administrasi

stakeholder utama

3 Mengumpulkan bahan 
dan data dalam
menyusun AplikasI
Excel PUS DE

• Dokumen hasil konfirmasi, 
dokumentasi

• Dokiinien hasil konfjrmasi, 
dokumentasi

• Laporan singkat, Dokumentasi,
Daftar Hadir

Minggu II Bulan Juni 
2019

Project Leader + Tim 
Substansi + Tim 
Administrasi

4 Membuat File Excel
PUS DE

• i’lirwa rupa excel Laporan Barang 
Milik Negara

• Laporan singkat, Dokumentasi,
Daftar Hadir

■ Dokumentasi

Minggu III • IV Bulan 
Juni 2019

Project Leader + Tim 
Substansi + Tim 
Administrasi

5 Pembuatan buku 
panduan penggunaan 
Excel PUS DE

Buku panduan penggunaan Excel 
PUS DE

Minggu IV Bulan
Juni 2019

Project Leader + Tim 
Substansi

6 Sosialisasi file Excel
PUS DE

' Dokumentasi Minggu IV Bulan
Juni 2019

Project Leader + Tim 
Substansi + Tim 
Administrasi

7 Melakukan Uji coba file
Excel PUS DE

• Cctakan file ExccI PUS DE ujl coba, 
Pernyataan dukungan dan 
kesediaan menggunakan Excel PUS 
DE dari user, Dokumentasi

Minggu 1 Bulan
Juli 2019

Tim Substansi + Tim 
Administrasi

- Laporan evaluasi pelaksanaan uji 
coba, Dokumentasi

S Finalisasi Excel • Hxec! PUS DE - Final, Dokumentasi

’ Dokunicmasi

Minggu 1 Bulan Juli
2019

Tim Substansi + Tim 
Administrasi

9 Penggunaan Excel 
Laporan Barang Milik 
Negara

Laporan Barang Milik Negara hasil 
dari Excel PUS DE

Minggu II Bulan Juli 
2019

Project Leader



10 Melakukan kegiatan Laporan monitoring dan evaluasi Minggu III Bulan Juli Project Leader
monitoring dan 2019
evaluasi

11. Identifikasi Potenst Kendala dan Strategi Mengatasinya

Beberapa kendala masalah yang mungkin muncul pada saat proyek perubahan ini adalah :

No Kendala Risiko Strategi
1 Kurangnya pegawai di unit kerja

administrasi barang milik negara

Optimalisasi kegiatan

sulit diwujudkan

Melibatkan bantuan dari

Pegawai Tidak Tetap

2 Keterbatasan waktu penyusunan dan

implementasi

Beberapa kegiatan

tidak terlaksana tepat

waktu

Perencanaan kegiatan setiap

tahapan dan evaluasi harus

diintensifkan

3 Peralihan dari pembuatan laporan

manual menjadi menggunakan

template excel akan memerlukan

pembelajaran lagi

Template tidak

digunakan dan

kembali

menggunakan proses

manual

Melakukan monitoring secara

berkala dalam tahap uji coba

sampai finalisasi

4 Bertambahnya beban pekerjaan bagi

staf karena perlunya pembelajaran baru

dalam menggunakan hasil proper

Menyebabkan retensi

dari stakeholder

Melakukan pendekatan dan

pemahaman lebih intens

kepada staf pengguna hasil

proper

12. Kriteria Keberhasilan

Keberhasilan terhadap pelaksanaan proyek perubahan ini dapat di lihat dari beberapa

Indikator yaitu :

a. Digunakannya Excel yang telah terintegrasi oleh penyusun Laporan Barang Milik Negara 

di sub bagian pelaporan BMN;

b. Penyusunan dan penyatnpaian Laporan Barang Milik Negara ke pihak eksternal 

khususnya Kementerian Keuangan baik itu Direktorat Jenderal Kekayaan Negara 

maupun Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang tepat waktu serta dengan data 

yang akurat;

13. Faktor Kunci Keberhasilan



Beberapa hal sebagai faktor yang menjadi kunci keberhasilan atas proyek perubahan ini

dapat digambarkan sebagai berikut;

1. Dukungan dan kerjasama yang erat antara Tim Efektif, Mentor, Coach dan stakeholders;

2. Penyusunan jadwal yang efektif, adaptif tetapi tetap realistis dalam menghadapi 

padatnya intensitas pekerjaan di seluruh pihak yang dilibatkan dalam proyek 

perubahan;

3. Strategi komunikasi yang efektif dalam melakukan pendekatan terhadap seluruh 

stakeholder dalam upaya mendukung terlaksananya proyek perubahan;

4. Memaksimalkan sarana dan prasarana yang dimiliki seperti. Laptop, Software dan 

Group Whatsapp yang dapat menunjang proyek perubahan.

Jakarta, 13 Mel 2019 

Project Leader

otanto P.W

19811214200912 1 003



LAMPIRAN 

MILESTONE 1
MEMBANGUN TIM EFEKTIF



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
Tc,, o ,„JiN'J.ENDERA1-GAT0T SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5716 349 FAX. (021) 6715 423 / 5716 925, WEBSITE ; www.dpr.go.id

Nomor 
Slfat
Lampiran
Perihal

: PB/J^^'/SETJEN DAN BK DPR RIA//2O10 

; Penting

; Undangan

X\ Mel 2019

YTH.
1,
2.
3.
4. 
6.

Inspektur I
Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

Kapala Sub Bagian Pelaporan 
Auditor Inspektorat 
Staf Sub Bagian Pelaporan

.aB^™aTan?akrdilrnenpyadarikan SUra' Undan9an kSPada Bapak/,bu un,uk

Hari/Tanggal 
Pukul . 
Lokasi 
Acara

Rabu/22 Mel 2019 
13.00,—Selesai
Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (^antai 1)

nr0rtw^aL.na pe[nl?antur!<an tim subsantif dan administratif terkait 
51?.yek p.0riubtahan PLIS DE (Pengintegrasian Laporan BMN 

dengan database SIMAK BMN melalui Aplikasi Excel)

Mengfngat pentingnya acara tersebuf maka Kami harapkan kehadiran Bapak/lbu. 

Alas perhaUan dan kerjasama Bapak/lbu, Kami ucapkan terima kasih

PLT. Kepala Biro Pengelolaan BMN

Satvan .E„ M.SL/
NIP. 1966/008 199403 1 003

http://www.dpr.go.id


SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270 

TELP. (021) 5718 349 FAX. (021) 5715 423 / 6715 925, WEBSITE: www.dpr.go.ld

TKRKAII^p?nv^^pLTrKNT,,KANTIM SUBI'ANT1FDAN ADMINISTRATIF 

TERKAIT PROYEK PERIJBAHAN “PENGINTEGRASIAN LAPORAN BMN DENGAN

DATABASE SIMAK BMN MELALUI APLIKASI EXCEL”

Hari/Tanggal

Jam

Tempat

Pimpinan Rapat 

Peserta Rapat

: Senin, 27 Mei 2019 

09.00 WIB s/d Selesai

Ruang Rapat Biro Pengelolaan Barang Milik Negara Lt. 1 

Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara 

: Daftar hadir terlampir

Kesimpulan Kapat:

I. PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh Pimpinan Rapat pukul 9.30 WIB 

n. KESIMPULAN

Pembahasan terkait pembentukan tim cfcktif sebagai berikut:

a) Tim dibentuk dengan tujuan mendukung pelaksanaan proyck perubahan “Pengintegraaian 

Uporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel;

b) Jangka waktu penugasan tim mulai dari bulan Mei 2019 s/d bulan JuJi 2019;

c) Tim Subtantif, terdiri dari:

- Sri Wahyu Budhi Lestari 

~ Weda Herdyotanto P.W

Sam Karya Nugraha

- Einstianto 

Suwami

- Achmad Marulloh

Tugas ; penyusunan laporan, pembuatan template, dan sosialisasi kepada user

d) Tim Administratif, terdiri dari:

Sri Istari

- Parino

Mizwa Robbulyama

Tugas: melaksanakan dokumentasi dan pengumpulan data dukung.



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BAD AN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE PCS 10270 

TELP. (021) 5716 349 FAX, (021) 6715 423 / 5716 925, WEBSfTE : www.dpf.go.ld

III. PKNUTUP

Kapat ditutup pukul 10.45 WIB

Pinipinan Rapat,

YOTANTOP W 
NIP. 19811214 200912 1 003

http://www.dpf.go.ld


DAFTAR HADIR
RAPAT KOORDINASI TENTANG RENCANA PEMBENTUKAN TIM 

SUBSANTIF DAN ADMINISTRATIF TERKAIT PROYEK PERUBAHAN 

PUS DE (PENGINTEGRASIAN LAPORAN BMN DENGAN DATABASE 

SIMAK BMN MELALUIAPLIKASI EXCEL) 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Senin, 27 Mei 2019 
09.00 - Selesai
Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN

NO NAMA JABATAN tandatangan

I SRI WAHYU B. L, S. E, M. A.B. Kepala Baglan Admlnistrasi BMN

2 I'sLr^^rr**' 0M.C

■'f#- ^

3 S&- lAT-»*u'Mr J -
4 {fly).,* .
5 5..... |t„. ,

6

. 7 [WwOtuvV) er-\\ .------- ’-U L
8 Sv~\ ------\\ --

/ .....

9 ---------------------

10 10..............••

11

12 hu H.
13 13..................

14 14..................

■'15 - -------------------- --------------- - • •' ••• - .........— ------ ------ ...............



Menimbang

Dasar;

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP, (021) 5715 349 FAX. (021) S71S 423 / 6715 925, WEBSITE: www.dpr.go.ld

SURAT TOGAS

NOMOR1 PB/ lot I /SETJEN DAN BK DPR RW/2019

1. Bahwa dalam rangka pembinaaii dan peningkatan knalitas dan 

profesionalisme Sumber Daya Maiiusia, dalam rangka penyusmian Laporan 

Barang Milik Negara agar Icbih mudali, efektit; efisien, tepat waktu dan 

akuiitabel sesuai dengan peraturan perundang-imdangaii yang dilaksanakan 

melalui penugasan Pegawai dalam pelaksanaan Proyek Periibahan di Sub 

Bagian Pelaporan Barang Milik Negara

2. Bahwa penugasan Pegawai di Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara 

sebagaimana teracbut pads angka 1, perlu ditetapkan dalam Surat Tugas 

Kepala Biro Pengeloiaan Barang Milik Negara Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian Dewan Perwakilan RakyhH Republik Indonesia

a. Peraturan Menteri Reuangan Nomor 18I/PMK.06/2016 .teniang 

Penatausaiiaan Barang Milik Negara;

b. Peraturan Sekretariat Jenderal Dewan Pedrwakilan Rakyat Republik 

Indonesia Nomo 6/SEKJEN/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali di rubafa

c. Surat Lembaga Administrasi Negara Nomor : 20 Tahun 2015 tentang 

Pedoraaii Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepomimpinan 

Tingkat IV;

d. Surat Pemanggilan Peserta Diklat Nomor ; P17214/SETJEN DAN BK- 

DPR Rj/PL.02/03/2019 tanggal 18 Maret 2019 tentang Pemanggilan 

Peserta Diklat Kepeinimplnan Tk. IV Angkatan II Tahun 2019.

MENUGASKAN

Rephda:

St>. ■ JABATAN
1. Sri Wahyu Budhi Lestari 196805221995022001 Kepala Bagian

Administrasi BMN
(Mentor)

http://www.dpr.go.ld


2. Weda Herdyotanto P.W 198112142009121003 Kepala Sub Bagion 
Pelaporan BMN (Project 
Leader)

3. Sam Karya Nugraha 198803212009121001 Kepala Sub B^ian 
Pelaporan

4. Einstianto 198009302010011017 Auditor Muda
5. Suwami 198010192005Q22001 Analis Laporan

Keuangan
6. Achmad Marulloh 198301312012121001 Pengadministrasi Umum
7. Sri Istari 196711211994032004 Pengelola Data

Analis Kebijakan
Barang Milik Negara

8. Parino i%MUOl980031001

9. Mizwa Robbulyama PPNPN

Untnfc

Waktu

Membantu Proyek Perubahan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV saudara Weda 

Herdyotanto P.W dengan judul “Pengintegrasion Laporan BMN dengan database 

SJMAK BMN melaiui aplikasi Exocr pada subbagian pelaporan Barang Milik 

Negara
Bulan Mei 2019 sampai dengan Juli 2019

Demikian Surat Tugas ini dibuat agar dapat dilakaaiiakan scbaik-baikiiya dan 

dengan pcnub tanggung jawab

Jakarta f 29 Mei 2019 

PIT. Kcpala Biro Pengelolaan BMN

Satvanto tViambodprs.E.. M.Si. 
NIP. 1^61008 199403 1 003

!



•Mtt

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
TELP ra?\N;fifiNRD^^*vATOTSUBR0T0 JAKARTAK0DE P0S 10270 

TELP. (021) 6716 349 FAX. (021) 6715 423 / 5715 925, WEBSITE : vww.dprgo Id

28 Mel 2019Nomor : PB.OI/rfi^feETJEN DAN BK DPR RIAtf/2019
Sifat : Renting

Lampiran : -

Perihal : Undangan

YTH.

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PUS DE 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R|

Bersama ini kami ingin menyampaikan sural undangan kepada Bapak/Ibu untuk 

menghadin rapat koordinasi yang akan diadakan pada ;

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Acara

: Jumat/31 Mel 2019 

; 09.00 — Selesai

: Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1) 

: Rapat koordinasi tim efektif

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu 

Alas perhalian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader

tanto P W, s F 
14 200912 1 003



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELR (021) 5716 349 FAX. (021) 5716 423 f 6715 925, WEBSITE : VAW.dpr.go.ld

LAPORAN SINGKAT

KOORDINASI TIM APLIKASl EXCEL “PLIS DE”

Hari/Tanggal

Jam

Tempat

Pimpinan Rapat 

Peserta Rapat

: Jumat, 31 Mci 2019 

:09.30W1B - 11.00 WIB

; Ruang Rapat Biro Pengelolaan Barang Milik Negara Lt. 1 

: Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara 

: - Project Leader dan Tim Efektif PLIS DE

Kesimpulan Rapat:

I. PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh Pimpinan Rapat pukul 9.30 WIB 

IL KESIMPULAN

Poin pertama adalah pembagian tugas sccara mendetail.

a) Tim Subtantif, mempunyai tugas diantaranya :

Membantu pembuatan format/templatc laporan barang milik negara sesuai dengan 

Lampiran PMK 181/PMK.06/2016;

Meiakukan interview maupun diskusi ke Bagian Evaluasi dan Pelaporan serta Bagian 

Administrasi BMN untuk gathering knowledge dan data yang dibutuhkan;

- Membantu pembuatan aplikasi Excel PI JS DE berikut dengan ujicoba internal;

“ Membantu pelaksanaan ujicoba kepada user serta cvaluasinya;

- Membantu llnalisasi aplikasi Excel PLIS DE

b) Tim Administratif, memilik tugas yaitu

Membantu pelaksanaan dokumentasi pada saat kegiatan pelaksanaan proyek perubahan 

Excel PLIS DE berlangsung;

Meiakukan pengumpulan data dukung yang akan digunakan sebagai lampiran dalam 

penyusunan laporan akhir pelaksanaan proyek perubahan aplikasi Excel PUS DE.

Tim dapat meiakukan pertemuan secara informal dengan project leader jika terdapat kendala 

dilapangan pada saat pelaksanaan proyek perubahan PUS DE.



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BAOAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOTSUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270 

TELP- (021) 6715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpf.go.kJ

Iir. PENUTUP

Rapat ditutup pukul 11 .(XI WIB

Pimpinan Rapa

DYOTANTO P.W 
NIP. 19811214 200912 I 003

http://www.dpf.go.kJ


DAFTARHADIR
RAPAT KOORDINASI TIM PROPER PLIS DE 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Jumat, 31 Mei 2019 
09.30 - Selesai
Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN

NO KAMA JABATAN TANDA TANGAN

1 WaJei f'VO X...M

2 H F/v«
3 Zfl ^
4

5 --.d
6 r? ^/irya

--------------^-------6„.y^

7

8 8..................

9

10 10..................

II 11..................

12 12..................

13

14 14..................

15 j



a
LAM PI RAN 

MILESTONE 2 

"KOMITMEN DENGAN 

STAKEHOLDER"



Daftar Dukungan

jr. Indra Iskandar M.Si

Jabatan

Dra. Damayanti, M.Si
Drs. Setyanta 

j^ugraha, M.M

Sekretaris Jendral DPR R|
Deputi Bidane Persidangan

Tan^al
Dukungan

Inspektur Utama

Nunu Nugraha 

Khuswara S.H., M.H
Dr. Dewi Barliana S. 
M.Psi., QIA 

Satyanto Priambo^ 

S.E., M.Si

PLT Deputi Bidang^Adm7ni7trasi

Inspektur 1

20 Mei 2019
21Mei 2019 

21 Mei 2019

21 Mei 2019

8

Satyanto Priambodo, 
S.E., M.Si

Kepala Biro Perencanaan dan 

Keuangan

Sri Wahyu Budhi 
j^ari, S.E., M.A.B
Suryatna, S.IP

PLT Kepala Biro Pengelolaan 

BMN

21 Mei 2019

17 Juli 2019

17 Juli 2019

Kepala Bagian Administrasi BMN

10
11
12
13
14

Priambodo
Sam Karya Nugraha
Iswati

Kepala Bagian Evaluasi dan 

Pelaporan

24 Mei 2019

23 Mei 2019

Kepala^eksjJPKN K^KNlIakarta I

Achmad Marulloh

15
16
17
18

Mira Iskandar

Suwarni
Einrtiar^S.H., M.Kn

Kepala Sub Bagian^elapnrar^ 

Kepala Seksi BMN III C
Pengadministrasj Umum

Susriyanto, S.TV M.M
Mizwa Rob^lyama

Pengelola Data Barang Milik 

Negara
Analls Laporan Keuangan 

Auditor jyiuda 

Auditor Muda 

PPNPN

lJuli 2019
2 Juli 2019
21 Mei 2019
2 Juli 2019
3 Juli 2019

31 Mei 2019
21 Mei 2019
21 Mei 2019 

4 Juli 2019



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nanna : Indra Iskandar
Jabatan : Sekretaris Jenderal
Unit Kerja : Sekretaris Jenderal
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul PUS DE 
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel.

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, JO Mei 2019 
Yang Membuat Pernyataan

Indra iskandar
NiP, 19661114 199703 1 001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini;

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Dra. Damayanti, M.Si.
Deputi Bidang Persidangan 

Deputi Bidang Persidangan 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 

Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan 

BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, ai Mei 2019 
Yanft Membuat Pernyataan

Dra. bamaVJmtrK^.Si.

NIP. \96202111987032002



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang beiiandatangan di bawah ini:

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Drs. Setyanta Nugraha. M.M.
Inspektur Utama 
Inspektorat Utama
Sekreiariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyolanto P.W 

Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan 

BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, z\ Mei 2019 

Yang Membuat Pernyataan

ta NiidnDrs. Setvanta Niidraha. M M. 
NIP.196207191988031001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan inf Kami yang bertandatangan di bawah ini;

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

: Nunu Nugraha Khuswara, S.H., M.H.
; Pit. Deputi Bidang Administrasi
: Deputi Bidang Administrasi
: Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R1

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan 

Kepala Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul (PUS DE) 

Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara dengan SIMAK BMN dengan 

aplikasi Excel.

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 21 Mei2019 

Yang Membuat Pernyataan

Nunu Nugraha Khuswara. S.H.. M H.
NIP. 196106231988031001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini Kami yang bertandatangan dl bawah ini:

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

: Dr. Dewi Barliana S.. M.Psi., QIA 

: Inspektur I 
: Inspektorat I
: Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mBndukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan 

Kepa'a Sub Bagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul Pengintegrasian Laporan 

BMN dengan database SIMAK BMN melalui Aplikasi Excel. P

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Jakarta, 2\ Mei 2019 

Yang Membuat Pernyataan

Uif
Dr. Dewi Barliana S.. M.Psi QIA 

19620926 198803 2 001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Satyanto Priambodo, S.E., M.Si.
Jabatan : Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
Unit Kerja : Biro Perencanaan dan Keuangan
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R1

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian 
Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pemyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, (T Juli 2019 
Yang Mem^uat1bernyataan

■ E.. M.Si.
N P. 19 10081994031003



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini;

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

: Satyanto Priambodo, S.E, M.Si.
PLT Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R1

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto PW 

Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian 

Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Juli 2019 

Yang Membuat P_emvataan

Satvant ■ ■ M.Si.
NIP. 1966400819^031003



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Sri Wahyu Budhi Lestari,
Kepala Bagian Administrasi BMN
Bagian Administrasi BMN
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 

Jabatan Kepala Subbagian Pelaporan Barang Milik Negara dengan judul PUS DE

(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi 

Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, a^Mei 2019 
Yang Membuat Pernyataan

Sri WaWu Budhi Lestari, S.E.. M M 

NIP.196805221995022001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Suryatna, S.IP.
Kepala Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyolanto P.W 

Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan 

BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta,^ Mei2019 

Yang Membuat Pernyataan

P. 196408241986031003



SURAT FERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Priambodo
Kepala Seksi PKN KPKNL Jakarta I
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang Jakarta 1
Kementerian Keuangan Republik Indonesia

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 

Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PUS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui 
aplikasi Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagatmana mestinya.

Jakarta, I Juli 2019 

Yang Membuat Pernyataan

Vlambodo 
NIP. 196906261999031001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini Kami yang bertandatangan di bawah ini;

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Sam Karya Nugraha
Kepala Sub Bagian Pelaporan
Biro Perencanaan dan Keuangan
Sekretahat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 

Jabatan Kepaia Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PUS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui 
aplikasi Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Z Juli 2019 

Yang Membuat Pernyataan

■

Sam Karva Nugraha 

NIP. 198803212009121001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama ; Iswati
Jabatan ; Kepala Seksi BMN III C
Unit Kerja : Direktorat BMN
Instansi : Direktorat Jenderal Kekayaan Negara ~ Kementerian Keuangan Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PLIS DE 
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi 
Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 21 Mei 2019 
Yang Membuat Pernyataan

iswati
NIP. 197604171996032001



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BAOAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 6715 349 FAX. (021) 5716 423 / 5716 925, WEBSITE : www.dpr.90.ld

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Achmad Marulloh 
Pengadministrasi Umum 

Bagian Administrasi Barang Milik Negara 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung dan bersedia menggunakan file excel PLIS DE sebagai 

bagian dari Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan Kepala 

Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul “PLIS DE" (Pengintegrasian Laporan BMN 

dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Exce)l

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 2-Juli 2019 
Yang Mejnbuat Pernyataan

Achmad iMarulloh.
NIP. 198301312012121001

http://www.dpr.90.ld


SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONES[A

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 6715 349 FAX. (021) 5715 423 / 6715 925, WEBSITE : vww.dpf.go.W

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Oengan tni Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Mira Iskandar
Jabatan : Pengelola Data Barang Milik Negara
Unit Kerja : Bagian Administrasi Barang Milik Negara
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung dan bersedia menggunakan file excel PUS DE sebagai 
bagian dari Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan Kepala 
Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judui “PUS DE" (Pengintegrasian Laporan BMN 
dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Exce)l

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 3 Juli 2019 
Yangfwembuat Pernyataan

Mira tskandar.
NIP.197411242007012003



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Einstinanto, SH., M.Kn.
Jabatan ; Auditor Muda
UnitKerja : Inspektorat I
Instansi ; Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R1

Menyatakan mendukung Kegialan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 
Jabatan Kepaia Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan 
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, JI Mei 2019 
YanglMenibuat Pernyataan

Ein^n H.. M.Kn.
NIP. 19^009302010011017



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Susriyanto, S.T., M.M
Jabatan : Auditor Muda
Unit Kerja : Inspektorat I
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judu! Pengintegrasian Laporan 
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Mei 2019 
Yang Membuat Pernyataan

Sushvanto, S.T., M.M 
NIP. 197603051998031001



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nanria 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Mizwa Robbulyama 
PPNPN
Bagian Administrasi Barang Milik Negara 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul PUS DE
(Pengintegrasian Laporan BMN dengan database SIMAK BMN melalui 
aplikasi Excel)

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagalmana mestinya.

Jakarta, ^ Juli 2019 

Yang Membuat Pernyataan

Mizwa Robbulyama



SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini Kami yang bertandatangan di bawah ini;

Nama : Suwarni, S.E.
Jabatan : Analis Laporan Keuangan
Unit Kerja : Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W 
Jabatan Kepala Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judul Pengintegrasian Laporan 
BMN dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Excel

Demiktan surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Mei2019 
Yang Membuat Pernyataan

NIP. 198010192005022001
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 6715 349 FAX (021) 6716 423 / 6716 925, WEBSITE: www.dpr.go.id

Nomor
Sifat
Lampiran

Perihal

YTH.

: PB.01/ijS,/^SETJEN DAN BK DPR RIA/l/2019 

Renting

Undangan

7 JunI 2019

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PUS DE 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk 

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada ;

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat
Acara

Senin /10 Jut 2019 

09.30 - Selesai

Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)

: Pembahasan pemetaan dasar-dasar kebutuhan dalam melakukan 

penyusunan Laporan BMN keterkaitannya dengan pembuatan 

Proper PLIS DE

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu. 

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader

dvotanto P W. S E.
1214 200912 1 003

http://www.dpr.go.id
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LAPORAN SINGKA r

DISKLSl TERKAIT PENGUMPULAN BAHAN DAN DATA PROPER PLIS I)E

Hari/Tanggal

Jam

Tempat

Acara

Ketua Forum 

Hadir

Rabu, 10 Juni 2019.

09.30 WIB 11.30WJB 

Gedung Mckanik, Ruang Rapat U. 1 Biro PBMN 

Pcngumpulan Bahan dan Data Excel PLIS DE 

Weda Hcrdyotanto P.W

- Project Leader, Tim Subtantif, Kasubag Pcnatausahaan BMN, 

Kasubag Percncanaan dan Pcmanfaatan, serta Staf Adm BMN

I. PENDAHULUAN

Diskusi dimulai oleh Project Leader Weda Hcrdyotanto P.W pada pukul 09.30 WIB 

n. KHSIMPULAN

Hasil dari diskusi internal dengan bagian Adm. BMN terkait dengan langkah-langkah yang perlu 

di persjapkan daiam rangka memperniudah rekonsilia.si baik itu di periode 

bulanan/scmesteran/tahunan serta penyusunan laporan barang milik negara yang akan di bantu 

dengan Excel PLIS DE dlantaranya ;

1. Merancang format Laporan Barang Milik Negara

Format Excel Laporan BMN mclalui proper PLIS DE diharapkan dapat mempermudah proses 

pembuatan laporan BMN

Adanya langkah-langkah penyusunan Laporan BMN yang dijabarkan berupa 

panduan/pedoman

2. Berkoordinasi dengan Subbagian Inventarisasi dan Penghapusan Barang Milik Negara 

Koordinasi dilakukan terkait dengan data-dala terkait proses inventarisasi (pelabclan dan 

opnamc fisik) yang hams disampaikan secara rulin kepada subbagian pelaporan sebagai 

dokumen pendukung Laporan Barang Milik Negara. Selain itu juga diperlukan dokunten 

proses penghapusan mulai dari:

- Berita Acara Ecnilaian dan Penghapusan

http://www.dpr.go.ld
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- Surat Jalan kepada Kemenlerian Keiiangan (KPKNL/K.anwil/D.IKN)

SSBP hasil lelang 

Ri.salah lelang 

SK Penghapiisan

3. Berkoordinasi dengan Subbagian Perencanaan dan Pomanfaatan Barang Milik Negara 

Koordinasi iintuk transaksi pemantaatan (sewa menyewa di lingkungan Sekrctariat Jenderal 

dan Badan Kealilian DPR Rl) yang juga meiupakan dokunien pendukung Laporan Barang 

Milik Negara berupa PNBP Sekrctariat Jenderal DPR Rl.

4. Utnuk pembuatan K.\ce! PLIS DE akan niencoba imtuk mengambil data dari database SIMAK 

BMN yaitu aplikasi yang dikeh.arkan oleli Kemcnterian Keuangan yang liams digunakan oleh

seliiruh Kementenan/Lembaga dalam melakukan pencatatan transaksi pcngelolaan barang 

milik negara

5. Data yang dibutiihkan antara Iain adalah:

- DataCrbmn, Data Saldo

Data Neraca. Data Kondisi Barang 

Data Penyiisiitan. Data Bidang

6. Buku panduan dibuat sc-simpie miingkin sehingga bisa dipahami dengan cepat 

III. DOKUMEN IASI

http://www.dpr.go.id
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IV. PF-NUTUP

Diskusi ditiilup pada pukul 11.30 WJB

•lakarta. 10 Jiini2019 

Ketua Forum

Weda H^!<dvolanto P.W 

NIP.198112142009121003

http://www.dor.ao


DAFTAR HADTR
DISKUSI INTERNAL BAGIAN ADM. BMN TERKAIT PROPER PLIS DE 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Scnin, 10 Juni 2019 
09.30 - Selesai
Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN

NAMA JABATAN TAM>A TANGAN
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PB.01/5^ 0/SETJEN DAN BK DPR RIA/l/2019 

Renting

Undangan

7 Junj 2019Nomor 

Sifat

Lampiran 

Perihal

YTH.

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PUS DE 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R|

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk 

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Acara

Selasa/11 Juni 2019 

09.30 “ Selesai

Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)

; Rapat pengumpulan data dan informasi keuangan sebagai bahan 

Masukan untuk pengembangan Proyek perubahan PLiS DE

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/lbu. 

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader

otanto P W S.E
NIP. 19811214 200912 1 003

http://www.dpr.go.id


ir-utH

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : vww.dpr.go.ld

LAPORAN SI.NGKAT

DISKUSITEKKAIT PENGUMPULAN DATA PROPER PLIS OK

Hari/Tanggal

Jam

Acara

Tempat

Hadir

Selasa, 11 Juni 2019.

09.30 WIB- 14.00 WIB

Peiigumpulan Bahan dan Data Excel PLIS DE

Ruang Bagian Administrasi BMN

* Project Leader, Kasubag Pelaporan dan Staf Evapor

I. PENDAHULUAN

Diskusi dimulai pukul 09.30 WIB

n. KESIMFULAN

Hal yang berhubungan dengan mekanisme pcncatatan salah satunya adalah kcrtaa kcrja melakukan 

perubahan format dari kerlas kerja SIMAK BMN. Perubahan yang diusulkan yaitu :

1. Penambahan sheet Jenis transaksi didalam excel kertas kerja. Jenis transaksi tidak 

diperbolehkan lagi mengetik secara manual teiapi mcnampilkan list dari tabel cara perolehan 

SIMAK BMN

Penambahan 2 kolom barn sebclum kolom kodo barang yaitu :

Kolom bidang (3 digit) yaitu 3 digit awal dari kode barang;

Kolom kclompok barang (5 digit) yaitu 5 digit awal dari kode barang.

Worksheet kertas kerja dijadikan i sheet saja unluk transaksi 1 tahun tidak dipisah menjadi 

banyak sheet perbulan agar lebih mudah untuk di olah

Membuat worksheet rekon antara kertas kerja dengan realisasi dari aplikasi sas (larikan 

spmmak)

Pada kolom kategori. untuk kategori Jalan. Irigasi dan Jaringan hams disebut terpisah 

Perubahan pada kolom No.SP2D & Tgl. SP2D yang semula 1 kolom menjadi 2 Kolom yaitu 

kolom NO.SP2D dan kolom tanggal SP2D

Membuat ID berdasarkan No. SPM ditambah dengan kode akun transaksi
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8. Pemisahan kolom Nama PT/Nomor BAST/Tgl BAST raanjadi 3 kolom yang terpisah untuk 

masing-niasing Nama PT , Nomor BAST serta tgl, BAST untuk mempermudah proses 

pengolahan data serta rekonsiliasi

9. Penambahan koiom yaitu status transaksi, yaitu mempermudah pada saat rekon untuk 

mengefahui transaksi mana saja/ sp2d mana saja yang terdapat salah akun. Akim belanja modal 

peralatan mesin seharusnya terealisasi merijadi peralatan dan mcsin , belanja modal Gedung 

dan bangunan tercalisa.si menjadi Gedung dan bangun, begitu seterusnya.

a. Belanja Modal yang terealisasi tidak sebagai asset yang seharusnya (cnani digit). Dii.si 

dengan format ("(Akun rcalisasi belanja)” menjadi “(Kalcgori BMN)”)

1. 532XXX yang teridentifikasi sebagai 532xxx, S33xxx, 534xxx. alau 536xxx

ii. 533XXX yang teridentifikasi sebagai 532xxx. 533xxx, 534xxx, atau 536xxx

m. 534XXX yang teridentifikasi sebagai 532xxx; 533xxx, 534.\xx, atau 536xxx

iv. 536XXX yang teridentifika.si sebagai 532xxX) 533xxX> 534xxx, atau 536xxx

b. Belanja Modal yang teridentifikasi sebagai selain bela.ija modal (seperti terealisasi sebagai 

belanja persediaan (enam digit), belanja barang atau lainnya). Diisi dengan format ("(Akun 

realisasi belanja)” menjadi "(Kategori BMN)”)

i. 532xxx yang teridentifikasi sebagai 117xxx

c. Belanja Selain Modal yang teridentifikasi sebagai Bclaja Modal (enam digit). Diisi dengan 

format (“(Akun realisasi belanja)” menjadi "(Kategori BMN)")

i. 117XXX yang teridentifikasi sebagai 532xxx, 533xxx, 534xxx. atau 536xxx

Perbaikan terhadap kcrlas kerja akan menghasilkan output yang lebih cepat sehingga pada 

akhimya data yang dihasilkan lebih akurat sebagai bahan penyusunan laporan bmn.

Hal lain terkait data yang bcrasal dari Bagian Keuangan salah satunya PNBP belum dapat 

diputuskan dan akan ditindak ianjuti pada pertemuan berikutnya. label kondisi barang juga

masih belum memungkinkan untuk diambil datanya sesuai dengan kebutuhan proyek 

perubahan ini.

http://www.dpr.go.ld
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III. DOKUMENTASl

IV. PENUTUP

Diskusi diselesaikan pada pukiil 14.00 WIB

Jakarta, 11 Juni 2019 

Project Leader/

///
// 7

Wedailefdvotanio P.W 

NIP. I98112142009121003

http://www.dpr.go.id


DAFTAR HADIR
DISKUSi INTERNAL DENGAN BAGIAN EVAPOR 

TERKAFT PROPER PLIS DE 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari? Tanggal : Selasa. ] 1 Juni 2019
Waktu : 09.30 - Selesai
Tempat : Ruang Bagian Administrasi BMN

NAMA JABATAIN TANIM TANGAN



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

■TELP. (021) 5716 349 FAX. (021) 6715 423 / 5715 926, WEBSITE : www.dpr.go.ld

Nomor

Sifat

Lampiran

Perihal

YTH.

PB.OI/^^SETJEN DAN BK DPR RIA/l/2019 

Renting

Undangan

11 Juni2019

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PUS DE 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R|

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk 

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada ;

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Acara

Kamis/13 Juni 2019 

10.00 - Selesai

Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1)

; Rapat pembahasan hasil pengumpulan data dan informasi terkait 

Proyek perubahan PUS DE

Mengingat peniingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu, 

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader.

Weda
NIP. 19

tanto P W. S E 
200912 1 003

http://www.dpr.go.ld
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LAPORAN SINGKAT

RAP AT ANALISA BAHAN DAN DATA EXCEL PLIS DE
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Juni 2019.

Jam : 10.00 Wli3 - 14.30 WIB

Acara : Pengumpulan Bahan dan Data Excel PUS DE

Ketua Rapat : Weda Herdyotanto P.W

Tempat : Ruang Rapat Biro Pengclolaan BMN Lt. 1

Hadir : - Project I^eader, Tim Substansi

I. PENJ)AHIJLUAN

Rapat dibuka olch project leader pukul 10.00 WIB 

U. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang didapatkan selama 2 hari di tetapkan hal-hal sebagai berikut:

- Format Crbmn menyesuaikan dengan Lampiran PMK. 181/PMK.06/2016 dan c.\cel PLIS DE 

mencakup semua hal mulai dari Cover Laporan. Daftar isi, Isi Laporan, rj’D sampai dengan 

Lampiran-Lampiran yang bia.sa selama ini disampaikan

- Sebisa mungkin data yang akan menjadi input data Excel PLIS DE berasal dari database 
STMAK BMN

- Mckanisme pembuatan kertas kerja akan disesoaikan sebagaimana sudah disepakati bersama

- Data dari subbagian lain yang di lingkungan Bagian Administrasi BMN yang akan menjadi 
lampiran diharapkan dapat tersampaikan tepat waktu

Buku panduan harus user friendly

- Data PNBP dan kondisi barang harus secepatnya dicarikan solusi bagaimana cara 
memperolehnya
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III. DOKUMENTASI
tjy.am:-.I III I iiM i

IV. PENUTUP

Rapat ditutup oleh project leader pukul 14.00 WIB

Jakarla, 13 Juni2019 

Ketua Rapal /

Weda lllerd\-otanto P.W 

NIP. 198112142009121003

http://www.dpr.go.id


DAFTAR HADIR
RAP AT PEMBAHASAN AN ALISA DATA PROPER PUS DE 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR Rl

Hari, Tanggal : Kamis. 13 Juni 2019
Waktu ; 10.00 - Selesai
Tempat : Ruang Rpat Biro Pengelolaan BMN

NO NAMA JABATAN PANDA TANGAN

1

2 2h..
3 3............-/^

4 H F/mlijMUjm twi
5

1
hC-NM, H

6

7 WVuvu <VVi\^f. M)v^ '^tv\Nj -V
8 , D.iK.

\

9

10 10.................

11

12 12.................

13

14 14.................

15 15.................



LAMPIRAN 

MILESTONE 4
"PEMBUATAN FILE EXCEL PLIS

DE"
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Nomor 

Sifat

Lampiran

Perihal

: PB.01/'3J6/SETJEN DAN BK DPR RIA/l/2019 

Renting

Undangan

28 Juni 2019

YTH.

Anggota Tim Subtantif

Proyek Perubahan PLIS DE

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R|

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada BapaWIbu untuk 

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Acara

: Senin/1 Juli 2019 

: 09.00-Selesai

: Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN {Lantai 1)

: Rapat pembahasan terhadap purwarupa Excel PLIS DE

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/ibu. 

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Leader

Weda
NIP, 1

antoPW. S F 
200912 1 003

http://www.dpr.go.id
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LAPORAN SINCKAT

RAPAT PEMBAHASAN PROTOTYPE EXCEL PLIS DE

Hari/Tanggal

Jam

Tempat

Acara

Kctua Rapat 

Iladir

: Senin. 1 JuH 2019.

: 09.00 WIB- 11.45 

: Ruang rapat Biro Pengelolaan BMN 

: Permbahasan protot>pe Excel PLIS DE 

: Weda Herdyotanto P.W 

:" Tim Subtantif

I. PENDAHIIUJAN

Rapat dibuka olch Project Leader Weda Herdyotanto P.W pada pukul 09.00 WJB 

n. KESIMPULAN

Kesimpulan bcrdasarkan aplikasi Excel PLIS DE semenlara yang telah dibangun ada beberapa

catatan yang diharapkan dapat dilakukan demi pcrbaikan aplikasi secara keseluruhan diantaranya 

yaitu:

Aplikasi print out as pdf untuk mencetak laporan dari aplikasi SIMAK ke PDF mcnggunakan 

aplikasi PDF Nitro harus menggunakan versi 10.5.1.14/17. Apabila aplikasi konversi 

menggunakan selain versi tcrsebut akan menghasilkan file data excel yang tidak sesuai dengan 

keinginan kita dari segi letak dan fbrmatnya

Penarikan data yang berasal dari database langsung melalui aplikasi MySQL Workbench hanya 

untuk data Bidang dan Crbmn dikarenakan keterbatasan tim terkait pemahaman lentang 

database aplikasi SIMAK BMN dan pemahaman tentang pengkodean 

Bcrdasarkan analisan maka data yang harus dikumpulkan adalah :

1.

No. Data

Bidang

Crbmn

PNBP

Neraca

Sumber

Database SIMAK

Database SIMAK

Bag. Evapor

Laporan SIMAK

Aplikasi

MySql Workbench

MySql Workbench

PDF-

PDF

Kctcrangan

XML Konversi ke Excel

XML Konversi ke Excel

PDF Konversi kc E.xcel

PDF Konversi ke Excel

http://www.dpr.go.id
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5 NeracaSAIBA Bag. Evapor PDF PDF Konvcrsi ke Excel

6 Saldo Laporan SIMAK PDF PDF Konversi ke Excel

/ Susut Laporan SIMAK PDF PDF Konversi ke Excel

8 Kondisi Laporan SIMA PDF PDF Konversi ke Excel

Fjie hardcopy yang dimiliki harus di scan heriipa file pdf dan kemudiaii dilakukan 

upload

5. Menu vba di aplikasi Excel PLiS DE disesuaikan deiigan kebutuhan

proses

DOKUMENTAM
idm ^

¥ T

-vr*.

IV. PENDTUP

Rapat ditmupoleli project leader pada jam 11.45 WIB

Jakarta. 1 Juli 2019 

Ketua Rapat

Weda Flecdvotanto P.W 

NIP. 198112142009121003



DAFTAR HADIR
RAPAT PEMBAIIASAN PURWARUPA PROPER PLIS DE 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR RI

Hari. Tanggai ; Senin, 1 Juli 2019
Waktu : 09.00 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Biro Pengclolaan BMN

NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN

I

2 +•'.
3 3........... ;

4 f\}^\h/r 4-c0ii-
5 Wl'
6

f
PMI U

6..(^

7

8 ■sj . b. ^ ,

9 \A\d^ !V
10

-----------------------------------------
10.................

11

12 12.................

13

14 14.................

15



KBUANOAN
LAMHRAN VI 
HCRATUKAN MKNTERI 
RBHUBUK INDONESIA 
NOMOK
TKNTANQ I’ENATAUSAHAAN BAHANO MIUK 
NEQAKA

FORMAT CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MIUK NEGARA (CaLBMN)

CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA 
PADA ...(i)...

PERIODE

I. PENDAHULUAN

■ yang menjadi dasar

Entitas Pciaporan {berisi uraian/informasi mengenai entiias pelapor)

Periodc Laporan {berisi penjelasan mengenai periode laporan}

II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA

kebiJakaT^-kebiJakan Penatausahaan BMN pada entitas pelapor antara 

Zn) J Pen9g°longan/kodefikasi, kapitalisasi. rekonsiUasi. dan penyusutan

III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

nJ^ruPakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN vane 

ditatausahakan dan dikelola oleh ...(3).,. divun yang

BMN ®,a^Tgau (in,rakomPtahel dan ekstrakomptabel) yang disajikan
BMN b'mDa,nLwolSf,eSar yang'rtfe^pakannUa"

BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp...(i5).., (...dalam huruf...) dan nilai

mutasi teiJadl selama ...(2)... sebesar Rp...(U5).„ (...dalam humf ) Nilai

mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi non

keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan

vanHerari H BMN. yang berasaI dari Perolehan dan/atau penambahan BMN 

^ t311 pemblayaan APBN selama periode tahun beijalan, sedangkan 

riansaks! non-keuangan merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas 

BMN yang berasal dan pembiayaan selain APBN periode tahun beijal^

^aragraf. benkut diisi apabila mengelola dana yang berasal dari BA 999, apabila 

hdak ada, uraian ini dapat ditiadakan) apaoua

i11M ?1^mPeroIeh dana dari DIPA ....(3).... dalam periode laporan ini
f ̂ ai da^a yanf berasal dari BA 999.07 (Belanja Subsidi) sebesar

/P'rinin7^ h'd^la!nGh^rU'^‘‘'> dan BA 999'08 {Belanja Laln-lain) sebesar Rp...{6)... 

Rennlh h Selanjutnya ...(I)... atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran
f Nega^a 999'07 daa BA 999.08) disajikan dalam if^oran

barang tersendin, terpisah dan laporan barang ini.

EUUAPB) benkUt hanya diisi oleh Jenjang entitas pelapor UAPPB-W/UAPPB-

0 ....... rnerupakan himpunan dari LBKP pada Kuasa Peneeuna
Bar^g, yang terdin atas ...(8)... satker Kantor Pusat, satker Kantor D^h,

satker Dekonsentrasi, ...(II)... satker Tugas Pembantuan, ,..(12)... satker 

BLU, dan satker ...(23).... (sebagaimana daftar satker teriampir).

Laporan.
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Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu 

guna mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN, Laporan BMN ini 
terdin atas:
1. Neraca;
2. Laporan Barang Persediaan;
3. Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);

4. Uporan Dalam Pengeijaan (KDP);
5. Laporan Aset Tak Berwujud;
6. Laporan Barang Bersejarah;
7. Laporan Kondisi Barang; (untuk tahunan)
8. Laporan Penyusutan;
9* ^ngefola Barang- Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada 

10' ptngeMa Bamng RUSak Berat Yang Te'ah Diusulkan Penghapusannya Kepada

^'(BWBDSiBaranS BantUan Pcmerintah Ya"g Belum Ditetapkan Statusnya

12. Catalan atas Laporan Barang Milik Negara;
13. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAK SIMAK pada ...(3)...;

14. Laporan PNBP yang terkait dcngan pengelolaan BMN; dan
15. Arsip Data Komputer (ADK).

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER ...(2).... 

i. Saldo Awal ...(2)...
Nilai BMN per ...{14]... menurut ...(3)... adalah sebesar Rp...(15)... (...dalam 

hum/...) yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan 

dalam Neraca) sebesar Rp...(16)... (...dalam huruf...) dan nilai BMN 

ekstrakomptabel sebesar Rp ....(17)... (...dalam huruf...).

(paragraf berikut diisi apabila terjadi perbedaan saldo awal)

Terdapat jx^rubahan penyajian saldo awal dalam penyajian laporan ini dengan 

saldo akhir periode sebelumnya yang menjadi saldo awal periode berjalan, 

sebesar Rp...{18)... (...dalam hum/...) yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel 

Debe?^!^RpV■<J9)”■ (■■■dalam huruf..) dan nilai BMN ekstrakomptabel sebesar 

Rp...(20)... (...dalam huruf..). Perubahan penyajian saldo awal tersebut dapat 
dyelaskan sebagai berikut:
a.
b.

........ {21)...

.{21)..., dst.

2. Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara ...(2)... 

Mutasi BMN per ...(2)... adalah sebagai berikut:

a. Barang.
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Barang Perscdiaan
Saldo Persediaan pada ...(Ij... per ..^(22j... sebcsar Rp...(23l (. dalam

Lm/j’ dU^l totta[Semuttatseird-n-da" Sald° aWa' sebesar (...dalam

Rp...(25)... (...dalam huruf...).

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

T Uraibn

persediaan selama periode laporan sebesar

•(27)

Saldb Awal
—iSfelL

■^■r.:J28C_

Mutasi 
 (Rp)

Saldo Akhir 
- ^ (Rp) • :

■.,,(30)

^(33)y-

b.

nil^i ba/f"g persediaan yang dalam kondisi rusak dan usang adalah 

senilatrRDP L5J’’ z3 rf8 /erdlh dBX^ lJa^ang persediaan dengan kondisi rusak 

f dalam^uruf. '} “dalam huruf-'-) dan kondisi usang senilai Rp...^36/.,

Tanah
Saldo Tanah pada ...(1)... per ...(22)... sebesar Rp..737/.. (.. dalam huruf 1

ie^^r Rr «9)erdT SaXt° arI tanah SelUaS -{38)‘- m2 dengan rd*ai
sebesar Rp ^..^39/.. (...dalam huruf...), mutasi tambah seluas (40) m2

Sebesar K^ruf...}, dan mutasi kumng seluas

...(42)... m2 dengan mJm sebesar Rp ...(43)... (...dalam huruf...).

Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi:

Mutasi Kurang Tanah tersebut meliputi:

T',LL-.rr":.,

p_ {AQ. r j ...(‘toj... Diaang aengan mlai sebesar
Kp ...(49). (...dalam huruf..), sedang dalam proses

- <50>- bidang den6an nilai

Rincian.
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- Kuantitas - -
(m?l - (Rp).

Baik .................... (52) .................... (52)
Rusak Ringan ....................  ^521 .....uzv^52i.

.....................(52)Rusak Berat .. ...................... (S2)

Tanah yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah 
adalah .... (53)... m2/Rp ..,(53)....

Terdapat permasalahan pada BMN 
dikuasai/ditatausahakan oleh ...(3)..., yaitu:

berupa tanah yang

feivKuarititas gfi _ 
s^ibidafig/rhsji-

Sengketa ................... (54) ................. (54)
Tidak terdapat bukti Kepemilikan ................... (55) ................. (55)
Dikuasai pihak Iain .................... (56) ................. (56)

................... (57) .................. . (57)

(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan terkait 
Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud)

.(58).

c. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)...
(...dalam hum/...), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp ...(39)... 
(...dalam huruf...), mutasi tambah sebesar Rp ...(42)... (...dalam huruf...), dan 
mntasi kurang sebesar Rp ...(43).... (...dalam hunt/...).

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai 
berikut:

1) ...(59)...; {sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan Mesin)
Saldo ....(59),.. pada ...(!)... per ...(22)... sebesar Rp...^37;.„ (...dalam 
hum/...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang 

sebesar ...(38)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan 
nilai sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...) mutasi tambah jumlah barang 
...(40)... {sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai 
sebesar Rp...(41)... (...dalam huruf..}t dan mutasi kurang jumlah barang 

...(42)...(sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar 
Rp...43|... (...dalam huruf...).

Mutasi.



-5-

Mutesi Tambah ...(59).., (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan 

Mesin) tersebut mehputi:

Mutasi Kurang ...(59),.. (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan 

Mesm) tersebut mehputi:

mm
(46)
m

^r^t^Jtprhptatel-. x i-Ekst^komptabel

(47)
(47)
(47)
(47)

(47)
(47)
(47)
(47)

Dan jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan 

Afesm) di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga 

adalah sejuralah ...{48)..., /sesuai dengan satuan barang masmo-masmoJ 

dengan nilai sebesar Rp...(49)... (...dalam huruf...), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah ...(50)... kuantitas (sesuai 
dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rn 15il 
(...dalam hum/...). 1

Dari jumlah ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Peralatan dan 

Mesm) qi atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

M^-Taign

Rusak Rlngan
Rusak Berat

0jridsi}TgTrhas ih a) iii
; 

1;
1;’

. 
‘t

aS
Pl

'i'e
Si

lil
lE

i'l
lS

Iil
i

.......................152]
.................... (52) .................... (521
.................... (52)_ ..............

Kelompok barang ...(sesuai bidang barang pada akun neraca dimaksud)... yang statusnya 

dari pen®^unaan 0Perasic>nal pemerintah adalah .... (53) ...unit/Rp

(paragraf berikut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan 

terkcut Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

......................................................... .................................................
2) Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin.

...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinciper akun neraca}...

d. Gedung.....



-6-

d. Gedung dan Bangunan
Soldo Gedung dan Bangunan pada ...(J)... per ...{22)... adalah sebesar 
Rp.,.(37)... (...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 
sebesar (...dalam huruf...), mutasi tambah sebesar Rp...{41).,.
(...dalam huruf..), dan mutasi kurang sebesar Rp...(43).... (..dalam huruf..).

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai 
berikut:
1) ...(59)...; (sesuai bidang barang pada akun Gedung dan Bangunan)

Saldo ....(59)... pada ...(J)... per ,..[22]... adalah sebesar Rp...(57).„ 
(...dalam huruf..). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal scbanyak 
...(3S)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai 
sebesar Rp...(39)... (..dalam huruf,..), mutasi tambah sejumlah 
...{40)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai

sebesar Rp...{41)... (..dalam huruf...), dan mutasi kurang sejumlah 
••-(42)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai 
sebesar Rp...('^3).... (..dalam huruf..).

Mutasi Tambah ...(59) {sesuai bidang barang pada akun Gedung dan 
Bangunan) tersebut meliputi

(44) ......................(45) ................... (45)
(44) ......................(45) ................... (45)
(44) ......................(45) ................... (45)
(44) ......................(45) —........... (45)

Mutasi Kurang ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Gedung dan 
Bangunan] tersebut meliputi:

^fcatNJcoc^t^ijdri

..................... {4T[ ............. (47\

................... 147\ ........................... 1471

................... {47) ...................... (471

....................................................  (461 ................... (47) ......................(47)

Dari jumlah ...(59),.. {sesuai bidang barang pada akun Gedung dan 
Bangunan) di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga 
adalah sejumlah ...{48)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) 
dengan nilai sebesar Rp...(49)... (..dalam huruf...), sedang dalam proses 
penghapusan adalah ...(50)... kuantitas (sesuai dengan satuan barang 
masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(5J)... (...dalam huruf...).

Dari.
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Darijumlah .. (59)... (aesuai bidang barangpada akun neraca dimaksudl di 
atas Derdasarkan ___ i___ : i__ m . , '

MMoLtdah^arany - 
^tnasinghmasirujl -

Baik ....................  152]
Rusak Ringan .....................(521

... .................... (52)Rusak Berat ......... ............  {52]

- V. ' ------- --- mutnyu. yujiy ptsnu u.

terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).
.(55).

e.

2) Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan.
,..(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinciper akun neraca)...

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

^!do Jalan Wgasi, dan Jaringan pada ...(X)... per ...(22)... adalah sebesar 

Kp...(57). (. dalam huruf...}. Jumlah terscbut terdiri dari saldo awal
set^sar Rp...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah sebesar Rp (41) 

(...dalam huruf..), dan mutasi kurang sebesar Rp...(^3)..„ {...dalam huruf..).

Srito- mUtaS1 Jalan’ Iri8asi' dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai

1) ...(59)...; (sesuai bidang barang pada akun neraca dimaksud)

Saldo ....(59)... pada ...(X)... per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)... 

(...da/am huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 

■_-^38l-dsesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar 

Rp...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah sebanyak ...(40)... (sesuai 

dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(4J) . 
(...dalam huruf..), dan mutasi kurang sejumlah ...(42)... (sesuai dengan 

satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(43)... / dalam 
huruf...). ’

Mutasi Tambah ...(59).,. (sesuai bidang barang pada akun Jalan, Irigasi, 

dan Janngan) tersebut meliputi:

..................... ('^S)

........... m

..................... (45)

.....................(451

...................

...................

....................
.................

Mutasi.
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Mutasi Kurang...(59)... Csesuai bidang barang pada akun Jalan, Inaasi 

dan Janngan) tersebut meliputi: y

s^kslrakpfhpta^i3

.................... /a7i

..........m ..........m
Dan jumlah ...(59)... (sesuax bidang barang pada akun Jaian> Irigasi, dan 

Janngan)... di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga 

adalah sejumlah ...(4S)..,.fsesuai dengan satuan barang masing-masing) 

m 31 fbesar.RP -i49)- (•■•dalam huruf...), sedang dalam proses 

^nghapusan/pemmdahtanganan adalah sebanyak ...(50)... kuantitas

^^^sua^ det^9an satuan barang masing-masing) dengan nilai sebcsar 

Kp...(5J)... {...dalam huruf...).

isesu“i bidang baran.9 Pada <^kun Jalan, Irigasi, dan

denggh':
banitig:^:

W^r^ino-masihW-
Baik ....................... (52\
Rusak Ringan

15°)

... .................... (52)_Rusak Berat ....................... (52)

^aragraf benkut diisi informasi lainnya yang perlu untuk dhingkapkan 

terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

..............................................................................*(5^1'"
2) Akumulasi Penynsutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan.

...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinciper akun neraca)...

Aset Tetap Lainnya

SBldo Aset Tetap Lainnya pada ...(i)... per ...[22\... sebesar Rp...(37) 

(...dalam fmruf..). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp...(39) 

(...dalam huruf..), mutasi tambah sebesar Rp...{41)... (...dalam huruf. ) di 

mutasi kurang sebesar Rp... {43).... (...dalam huruf..}.

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut: 

1) ...(5^,..; (sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap Lainnya)

dan

Saldo.
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Saldo ....(59)... pada ...(7)... per ..,(22)... adalah sebesar Rp...(37)...
.huru^-r^‘ Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah 

...(35)... (sesuai dengan satuan barang masing-masinqi dengan nilai 
sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah sejumlah .,.(40)... 

^esuai dengan satuan barang masing^masing) dengan nilai sebesar 

Kp...(4i)... (...dalam huruf...), dan mutasi kurang sejumlah ...(42\... (sesuai 
dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp. .(43\ 
(...dalam huruf..). v

Mutasi Tambah ...(5^.,. (sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap 

Lainnya)... tersebut mcliputi:

(44)
(44)
(44)
m.

g^sirakbmptabel

......... m ................... (-^5)

................... H5) ................... {45)

................... {45) ................... {45)

........•.••m —....................{45)

Mutasi Kurang ...(59)... (sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap 

Lainnya) tersebut meliputi:

--- jRp)_------------
(ATI

IA7\

................... {47)

Dari jumlah Aset Tetap Lainnya di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah ...{4Sj.... (sesuai dengan 

satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(-19).., (...dalam 

T Seda"g da,am proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 

...(50)... kuantitas (sesuai dengan satuan barang masing-masina) dengan 

nilai sebesar Rp ...(51)...(...dalam huruf..).

Dari jumlah ...{59)...(sesuai bidang barang pada akun Aset Tetap Lainnya)

• Kondisi --- -
:NiIaj

; (Rt>);' : ;

Baik ...... ................  {52) ................... {52\
X Rusak Ringan ................... (52)

Rusak Berat ........................ {52) ......^^.:"{53)

(paragaraf.



- 10-

betnkutldiisi Womiasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan 

terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

(5S)...

2) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya.

...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinciper akun neraca)... 

g. Konstruksi Daiam Pengeijaan (KDP)

S^do Konstmksi Daiam Pengeijaan (KDP) pada per ...(22).. adalah
sebesar (...daiam huruf...). Jumlah tersebnt terdiri dari Lido awal

sebesar (...daiam humf,..), mutasi tarabah sebesar Rp...(41)...

(...daiam huruf...), dan mutasi kurang sebesar (...daiam huruf,..).

Mutasi Tambah Konstruksi Daiam Pengeijaan (KDP) tersebut meliputi:

Mutasi Kurang Konstruksi Daiam Pengeijaan (KDP) tersebut meUputi;

Dari jumlah KDP di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak 

kctiga adalah sejumlah ...(48).... (sesuai dengan satuan barang masing- 

masing) dengan nilm sebesar Rp...(49)... (...daiam huruf..), sedang daiam 

proses penghapusan/pemindahtanganan adalah ...(50)... kuantitas ^sesuat 

de!f^n, sf^an Parang masmg-masing) dengan nilai sebesar Rp 

...(51)...(...daiam huruf...). K

h. Aset Lainnya

Saldo Aset lainnya pada ...(J)... per ...(22).. adalah sebesar Rp...(37)... 

/...aajam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp.,,(89|... 

(...daiam huruf..), mutasi tambah sebesar Rp...(47)... (...daiam huruf..), dan 

mutasi kurang sebesar Rp... (43)... (...daiam huruf..).

1) Aset.
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1) Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
Saldo Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada per ...(22)...
adalah sebcsar Rp...{37),.. (...dalam humf...). Jumlah tersebut terdiri dari 
saldo awal sebesar Rp...(3S)... (sesuai dengan satuan barang masing- 
masing) dengan nilai sebesar Rp...(39)... (...dalam huruf...), mutasi tambah 
sejumlah ,..(^0)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan 
nilai sebesar Rp...(4J).,. (...dalam huruf...), dan mutasi kurang sejumlah 
...(■'72)... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai 
sebesar Rp...(-^3).... (...dalam huruf...).

Mutasi Tambah Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi:
Wlhtfakdrriptabel Ekstrakoraptat^l-

........ ..........
(4.^

...................

...................
14C^..... ..............

................... (451
....................
....................(451

Mutasi Kurang Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi:

HEk|iiifakpmptaheli:

............................................................... (4f^ :..... .'..I.. (.?7) ...................  M7)

.................................................... ......................{47\ ................... (471
...................... (47) ................... (471

...................................................... ......................(47) ................... (47)

Rincian Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada ...(!)... per ...(22)... per 
golongan barang adalah sebagai berikut:

Stfi^raLkoniptatiGi#

1 Tanah ............ (J21) ............ (J21)
2 Peralatan dan Mesin ............ (121) ............ (121)
3 Gedung dan Bangunan ............ (121) ............ (121)
4 Jalan, Jembatan, Irigasi dan 

Jaringan
............ (121) ............ (121)

5 Aset Tetap Lainnya ............ (121) ............ (121)

Akumulasi Penyusutan Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 
...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinci per akun neraca)...

2) Aset.
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2) Aset Tak Berwujud

SaMo Aset Berwujud pada ...(1)... per ...(22)... adalah sebesar 

Rp...(3/)_ (.. dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 

sebesar Rp...(3^... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) denean 

sebesar Rp. (39)... (...dalam hum/...), mutasi tambah sejumlah 

...[4G\... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) denean nilai 
Se/bJSar (-dalam huruf...), dan mutasi kurang sejumlah

...{42j... (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan nilai 
sebesar Rp...(*?3}.... (...dalam huruf..).

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud tersebut meliputi:

Mutasi Kurang Aset Tak Berwujud tersebut meliputi:

Dari jumlah Aset Tak Berwujud di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah ...(48).... (sesuai dengan 

satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp.,.(-^9|.. (...dalam 

Sedan8 dalam Proses Penghapusan/pemindahtanganan adalah 

kuant1tas (sesuai dengan satuan barang masing-masing) dengan 
nilai sebesar Rp ...(51)...(...dalam huruf..). 7 S

penggunaanAset Tak Berwujud yang statusnya dihentikan dari 
operasional pemerintah adalah .... (53)... unit/Rp ...(53)....

^aragraf benkut diisi informasi lainnya yang perlu untuk diungkapkan 

terkait Penatausahaan dan pengelolaan BMN dimaksud).

.{58)...

3) BMN.
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3) BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah

Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah 

pada -.(i)... per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)... (...dalam huruf...). 
Jumlah tersebut terdin dari saldo awal sebesar Rp...(38)... (sesuai dengan 

satuan barang masing-masing) dengan nilai sebesar Rp...(39)... (...dalam 

hum/...), mutasi tambah sejumlah ...(40)... (sesuai dengan satuan barang 

masing-mgsmg) dengan nilai sebesar Rp...(47)... (...dalam huruf,..), dan 

mutasi Imrang sejumlah ...(42)... (sesuai dengan satuan barang masing- 
masmg) dengan nilai sebesar Rp...{43).... (...dalam huruf...).

Mutasi Tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 
Pemenntah tersebut meliputi:

piJCksifa'fctimptabeli

................... \0-^l

................. IS2)
....................

....................... ffiO)
...................

................... (62)
...................
................... (62)

Mutasi Kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 
Pemenntah tersebut meliputi:

Jenia^TY^sa^ V ? ;^TnMkpmptabel!

.....

.................

......

......................(63)

mm
(63)
(63)
(63)
{63)

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada ...(i)... per 

...(22)... per golongan barang adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.

5.

Tanah 
Peralatan dan Mesin 
Gedung dan Bangunan
Jalan, Jembatan, Irigasi dan 
Jaringan
Aset Tetap Lainnya

mm
(64) ................... (64)
(64) ................... (64)
(64) ................... (64)

(64) ................... (64)
(64) ................... (64)

------------ *i-'iucxuiKan renggunaannyj
Operasional Pemerintah
...(dijelaskan besaran penyusutan dengan merinciper akun neraca)...

i. BMN.....
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BMN Berupa Aset Bersejarah

Saldo BMN bempa aset bersejarah pada per ...(22)... adalah sebanyak

...(oo)... unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak ...(38)... unit 

Mtasi tambah sebanyak ...(40)... unit, dan mutasi kurang sebanyak ...(42)..,!

Mutasi Tambah BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi:

- - -

Perolehan Barang Bersejarah
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (positif) .............................. (124)

Mutasi Kurang BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi:

Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (negatif]
Penghapusan Barang Bersejarah

3. Barang Milik Negara pada ...{1}... Per ...(22)... 

a. BMN per akun neraca

Nilai BMN pada ...(1}... Per ...(22)... adalah sebcsar Rp...,^Ji4|„ (...dalam 

huruf...), nilai BMN dimaksud disajikan berdasarkan klasifikasi pos-pos 

perkiraan Neraca yaitu: Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan

Bangunan, Jalan Ingasi, dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi 

Dalam Pengei^aan, dan Aset Lainnya.

Penyajian.
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Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut denean 

sebagai berikut: 5 nncian

Uraian Neraca ; jBksti^bmp

MW: Rp ■ -

1 Aset Lancar

1 Perscdiaan .............(67) (68) .............. (67) (68) ............(67) (68)
Sub Jumlah fl) ......m (70) .............(69) (70) ........... (69) (70)

11 Aset Tetap

1 Tanah .............. (67) (68) .............. (67) (68) .......... (67) (68)

Peralatan dan

o
Mesin .............. (67) (68) ............. (67) (68) ......... (67) (68)

Gedung dan
Bangunan .............. (67) (68) .............(67) (68) .......... (67) (68)

Jalan, Irigasi
dan Jaringan .............. (67) (68) .............. (67) (68) ......... -(67) (68)

5 Aset Tetap
Lainnya .............. (67) (68) .............. (67) (68) ........... (67) (68)

6 KDP .............. (67) (68) .............. (67) (68) ........... (67) (68)
Sub Jumlah (2) .............. (69) (70) .............. (69) (70) ............(69) (70)

111 Aset Lainnya
1 Kemitraan (68) ........ (68)

dengan pihak
.............(67) (68)

ketiga
2 Aset Tak .............. (67) (68) .............. /fiVi (68)

Berwujud
............ (67) (68)

3 Aset yang
dihentikan dari (68) ............. fS7) (68)
penggunaan

.............(6>7) (68)

operasional
Pemerintah

Sub Jumlah (3) .............(69) (70) ..............(69) (70) ........... (69) (70)m

Rincian.
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Rincian nilai Akumulasi Penyusutan 
perkiraan Neraca adalah sebagai berikut

BMN pada ,..(1)... per per

-Ekprakomptabel

$:#p % Rp %
i

1

2

3

4

Aset Tetap
Peralatan dan 
Mesin
Gcdung dan 
Bangunan
Jalan, Irigasi 
dan Jaringan 
Aset Tetap 
Lainnya

.......(n6)

.......(n6)

........

(U7)

(117)

(117)

(117)

......(no)

........

........ (liG)

........ (116)

(117)

(117)

(117)

(117)

......(116)

......(116)

......(116)

......(116)

(117)

(117)

(117)

(117)
Sub Jumlah fll (119) ........ (118) (119) ......(118) (119)

11
1

2

Aset Lainnya 
Kemitraan 
dengan pihak 
ketiga
Aset yang 
dihentikan dari 
penggunaan 
operasional 
Pemerintah

........0^6}

........ (iiO)

(117)

(117)

........ (116)

........ (116)

(117)

(117)

......{116)

......U16)

(117)

(117)
Sub Jumlah fll) -...rng; ai9)\ ........ (118) (119) ......fiisi (119)

■ ...cm
b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan

Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan
laporan keuangan pada ...(1)... per ...(22)... per akun neraca adalah sebagai 
berikut: &

5ii^porahip;ii

1 Persediaan ..................(72) ....... ;...... (73) (7A\

2 Tanah .................  72) ..................(73) ..........................\' *1
t7a\

3 Peralatan dan Mesin ................. 72) ...................(73)
..........................\'^l

I7A)

4 Gedung dan
..........................{'^1

Bangunan ..................(72) ...................(73) 174\

5 Jalan, Irigasi dan
............................. {'^f

Jaringan ..................(72) ...................(73) (7d\

6 Aset Tetap Lainnya ..................(72) .................. (73) .......................\'^l
I7A\

7 KDP ..................(72) ...................(73)
.......................t' U

(7A\

8 Aset Tak Berwujud ..................(72) ...................(73) .................. u n
I7A\

* 9 Aset Lain-lain*) ................. (72) .................. (731 ....................

pem^nta^1 laifl Pa<la lap0ran barang adttJah nilal BMN yang dihentikan pcnggunaantiya dari operasional

Berdasarkan.
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Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas, 
terdapat selisih penyajian nilai BMN antara laporan barang dan laporan 
keuangan sebesar Kp...(77)... (...dalam huruf...} dengan penjelasan sebagai 
berikut:
1) ......................................................................................................................
21 ..................................................................................................................

V. INFORMASI BMN LAINNYA 

1. Perkembangan Nilai BMN

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan 

ekstrakomptabel) selama 5 (lima) periode laporan terakhir, dapat disajikan 
sebagai berikut:

■^:^F^ri6deLappran r Pefsen^
1 ....................... I80i
2 .............. inn\

\82)

3 ........................ ffifft
{82)

4 ...........................(79) .................. (ftm
{82}

5 .......................... (79) ........................ ......................{81]
{82\

2. Informasi Pengelolaan BMN
a. Penetapan Status Penggunaan BMN

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggiinaanya pada ...(1)... per 
...(22)... adalah sebagai berikut:

iBelum Ditetapkan^?-?

1 Tanah
2 Pcralatan dan Mesin
3 Gedung & Bangunan
4 Jalan, Irigasi dan ................:...ZZ{83[

Jaringan
..............

5 Aset tetap lainnva ............................... f831 .............................. (S41
r«v? rro:?iXi =

(Paragraf berikut diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan 

terkait pelaksanaan penetapan status penggunaan BMN tersebut. Bila tidak 
ada yang perlu disampaikan, isian ini dapat ditiadakan).

2.....................................................................................................................................

b. Pengelolaan.
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b. Pengelolaan BMN
-JFSlntn-7= Ferieha-:

uMheirian& :H^=nTtRan'-;=

i Dalaun proses pengajuan 
permohonan ke 
Pengguna Bar ana *)

....m] ......{88) ...... (SS) ...... (SS) ...... (S9)

2 Dalam proses pengajuan 
permohonan ke
Pengelola Barane

...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... (S9)

3 Dalam proses Pengelola 
Barane

...... {S8) ...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... {89)

4 Selesai di Pengelola 
Barane

...... (Sfi) ...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... (S9)

a.Dikembalikan ■.....m ...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... (89)
b.Ditolak ...m ...... (S8) ...... (SS) ...... (SS) ...... (S9)
c.Disetuiui ...... {88\ ...... (SS) ...... (SS) ...... \89\

b

----- -

Dalam proses tindak 
lanjut Pengguna 
Barang/Kuasa
Peneeuna Barang

...... (88) ...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... {89)

b Telah diterbitkan 
Keputusan dari
Pengguna Barane

...... {881 ...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... {89)

V Tindak lanjut oleh
Kuasa Peneeuna Barane

...... {88) ...... (SS) ...... (SS) ...... (SS) ...... {89)

a Selesai serah terima ...... (SSI ...... fS8) ^-■•■•(SS) ...... (88) ^-(S9) .
Keterangan: *j hanga diperiakukan untuk proses pengelolaan <ii tingkat UAKTD, UAPPB-W. daix UAPPB-Bl

Dalam proses pelaksanaan pengelolaan BMN tersebut di atas, terdapat proses 

pengelolaan yang gagal/batal dilaksanakan, dengan rincian sebagai berikut: 
[bita tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan)

2.................... ......... ..............................................................................................(90)..

(Paragraf herikut diisi keterangan/informasi-inforrnasi yang perlu diungkapkan 
terkait pelaksanaan pengelolaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat 
ditiadakan).
1.........................................................................................................................
2................................................................................................................'..T9(^’.'.’.’.

c. Pengelolaan BMN Idle

mm ^^ttuiuXalTS^
1 Jumlah BMN yang teridentinkasi sebaeai BMN Idle ...... (91]
2 Ditetapkan sebagai BMN Idle oleh Peneelola ...... (91)
3 Pemberitahuan bukan sebagai BMN Idle oleh Pengelola .......(9J)
4 Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna .......{91)
5 Selesai serah terima kcpada Pengelola .......{91)

(Paragraf..
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(Paragraf berikut diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan 
terkaii pelaksanaan penyerahan BMN Idle tersebut (bila tidak ada, uraian ini 
dapat ditiadakan).
1..................................................................................................
2................................................................................................................... ■■m'.'''

3. BMN Dari Dana Dekonstrasi dan Tugas Pembantuan

[diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB El 
dan UAPB, jika tidak ada tidak perlu diisi). '

Satuan Keija Perangkat Daerah (SKPD) yang menerima dan mengelola BMN 

yang berasal dan dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan diwajibkan untuk 
menyusun dan menyampaikan laporan barang.

Daftar satker yang sampai dengan per .,.[22]... masih mengelola BMN yang 

berasal dari dana dekonsentrasi adalah sebagai berikut:

oD^aTSatker
y^htrakbtbptabcl;; vSksfrakqmptabel;T

1 (93) ... .....(94) ........................ (95) ......... fQiTi

2 (93) ... ....  (94) ................. /QQ f OC\

3 193) ... ............... ........ (95) ........................ (95) ...................(951

Daftar satker yang sampai dengan per ...(22)... masih mengelola BMN yang 
berasal dari Dana Tugas Pembantuan adalah sebagai berikut:

5&:; >Daf^; ^tker

1 {93) .......... (94)
2 (93) ..,.......(94)
3 (93) ..........(94)

i^Ttratpmpta^l? : Ekstrakdmptabei GabiingahS^

........................ (95) ....... rocn

...................(95)

4. BMN pada satuan keija Badan Layanan Umum
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-El, 
dan UAPB, jika tidak ada tidak perlu diisi).

Berdasarkan hasil penghimpunan dari pengungkapan data BLU dan informasi 
penyusutan satker BLU, dapat disajikan sebagai berikut:

•
MASetTetap Penyusnt^l ■Nilai

......... UOOl ........ uoi]
*

mmmm

5. BMN.
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5. BMN Dari Dana Belanja Lain-Lain (BA 999) {diungkapkan apabUa aday jika Udak 
ada tidak perlu diisi).

Terdapat BMN dari dana Belanja Lain-lain pada per ...(22) adalah
sebagai berikuti

No SATUAN KERkij/!
^^.Intrakomptdbeh Ekstrakotopta^l :

1 im ..... .{104] ....................(JD5) .....................{105) .............(105)
2 (103) ........ . {104] ....................(105) (705}
3 {103] ........ ....................(J05) .....................(W5i .............(105)

; ! • I f.

AUs penggunaan dana dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara 
disajikan dalam laporan barang tersendiri, terpisah dari laporan barang ini.

6, Informasi Terkait BMN yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola 

Barang {diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk tinakat 
UAKPB, jika tidak ada tidak perlu diisi)
a. Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya kepada 

Pengelola Barang.

Nilai BMN hilang yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola 

Barang pada ...(J).., per ...(22)... adalah sebesar Rp...(37)... (...dalam 
hum/...). Jumlah tersebut terdiri dari BMN Intrakomptabel sebesar 

Rp...(i26)... (...dalam hunif...) dan BMN ekstrakomptabel sebesar 
Rp...(i27)... (...dalam huruf...). BMN tersebut telah dikeluarkan dari 
penyajian dalam laporan BMN pada per ...(22)... dan disajikan
sebagai Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya 
kepada Pengelola Barang dengan rindan sebagai berikut :

{107)
{107)
II2ZL

{108]
{108)

.{128) 

.{128) 
■ {128)

{129)
{129)uaa

b. Daftar Barang Dengan Kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan 
Penghapusannya kepada Pengelola Barang.

Nilai BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan 

penghapusannya kepada Pengelola Barang pada ...(J)... per ...(22)... adalah 
sebesar Rp...(37)... (...dalam huruf...). Jumlah tersebut terdiri dari BMN 

Intrakomptabel sebesar Rp...(126)... (...dalam huruf...) dan BMN 
ekstrakomptabel sebesar Rp...( 127)... (...dalam huruf..). BMN tersebut telah 
dikeluarkan dari penyajian dalam laporan BMN pada ...(J)... per ...(22)... 
dan disajikan sebagai Daftar Barang dengan Kondisi Rusak Berat yang 

telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan rincian 
sebagai berikut:

No.
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1
2

1 3
{107)  (i08)
[107)  [208]

..................... .................................. (J08I

...............{128)

............... {128)

................il28)

..............{129]

..............{129)

..............(129)

7. BMN Berupa Aset Tetap Yang Dinyatakan Hilang Dan Sudah Diusulkan 
Penghapusannya Kcpada Pengelola Barang
(diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB-El, 
dan UAPB, jika tidak ada tidak perlu diisi).

Terdapat BMN yang dinyatakan hilang dan sudah diusulkan penghapusannya

No i^ilaiPerqlehan
1 {10^ ...................................[108) ...............{128) .............[129)
2 {107) ...................................{108) ...............{128) .............{129)
3 ...................................(JOS) ............... (J28) .............(129)

(Paragraf berikut diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan 
terkait pengelolaan BMN berupa BMN hilang yang telah diusulkan 
penghapusannya kepada Pengelola Barang iersebut. Bila tidak ada yang perlu 
disampaikan isian ini dapat ditiadakan).
1......................................................................................................................................
2..............................................................................................................

8. BMN Berupa Aset Tetap Dalam Kondisi Rusak Berat yang Sudah Diusulkan 
Penghapusannya Kepada Pengelola Barang
[diungkapkan apabila ada dan hanya diperlakukan untuk UAPPB-W, UAPPB’El, 
dan UAPB, Jika tidak ada tidak perlu diisi).

Terdapat BMN berupa Aset Tetap dalam kondisi rusak berat yang sudah 
diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang pada ...{1)... per ...(22)..., 
adalah sebagai berikut:

m/ ;.NU^ Perdlehan ;:;;:NilaiTSTOu^^:
1 {107) ................................... (J08) ...............[12S) .............{129)
2 [107) ................................... (i08) ...............[128) .............(129)
3 vor, ............................. (JOS) ...............{128) .............(129)

(Paragraf berikut diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan 
terkait pengelolaan BMN berupa BMN dalam kondisi rusak berat yang telah 
diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang tersebul Bila tidak ada 
yang perlu disampaikan isian ini dapat ditiadakan).
1......................................................................................................................................
2........................................................................................................................

9. BMN.
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9. BMN Berupa BPYBDS
{diungkapkan apabila ada, Jika tidak ada tidak perlu diisi)

Terdapat BMN yang masuk scbagai BPYBDS pada ...(i)... per ...{22]..., adalah 
sebagai berikut:

.. SATUAN K£R)A - !
1 (107) ..................................... ()08) ........ 11 noj

2 (107) ..................................... (J08) .............. {1 no\

3 i^07) ..................................... iio8] ........................................... il09\

(Paragraf berikut diisi keteranyan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan 

terkait pengelolaan BMN berupa BPYBDS tersebut. Bila tidak ada yang perlu 
disampaikan isian ini dapat ditiadakan).

2............................................................................. (hsi...
10. Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMN

Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkait 
pelaksanaan Penatausahaan dan pengelolaan BMN, antara lain : 
a..........................................
b................................................... .....................................................................

dcngan

................................................................................................................................

11. Langkah-Langkah Strategis Sebagai Altematif Penyelesaian Masalah

Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN 

pada K/L, langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan antara lain sebagai
berikut:
a.
b. .(133)...

Penanggungjawab ...(J)....... (2)...
Kepala Kantor/Kuasa Pengguna Barang

Nama terang fxxx)
NIP/NRP.......................(XXX)
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CARA PENGISIAN FORMAT 
CATATAN ATAS LAPORAN BMN (CaLBMN)

1. Disesuaikan dengan jenis laporan dan jenjang pelaporannya, yaitu:

(a) Untuk Unit Akuntansi Knasa Pengguna Barang (UAKPB)/Satuan Keija (satker), 
diisi dengan:
- Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran, untuk CaLBMN laporan 

Scmesteran; atau
- Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan, untuk CaLBMN laporan 

Tahunan.
(b) Untuk Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Tingkat Wilayah (UAPPB- 

W)/Kordinator Wilayah (korwil), diisi dengan:
- Laporan Barang Pengguna Wilayah Semesteran, untuk CaLBMN laporan 

Semesteran; atau
- Laporan Barang Pengguna Wilayah Tahunan, untuk CaLBMN laporan 

Tahunan.
(c) Untuk Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Tingkat Eselon I (UAPPB- 

El)/Kordinator Eselon I (koresl), diisi dengan:
- Laporan Barang Pengguna Eselon I Semesteran, untuk CaLBMN laporan 

Semesteran; atau
- Laporan Barang Pengguna Eselon 1 Tahunan, untuk CaLBMN laporan 

Tahunan.
(d) Untuk Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB)/Kementerian/Lembaga (K/L), 

diisi dengan:
- Laporan Barang Pengguna Semesteran, untuk CaLBMN laporan Semesteran; 

atau
- Laporan Barang Pengguna Tahunan, untuk CaLBMN laporan Tahunan.

2. Diisi periode pelaporan BMN.
Disesuaikan dengan jenis periode laporan, yaitu:
(a| Semester I/II Tahun Anggaran 20xx, untuk CALBMN Laporan Semesteran;
(b) Tahun Anggaran 20xx, untuk CALBMN Laporan Tahunan.

3. Diisi nama entitas penyusun laporan barang.
4. Diisi tanggal akhir periode pada laporan periode beijalan.

Contoh: per 31 Desember 2015 (untuk laporan tahunan Tahun 2015).

5. Diisi tanggal akhir periode pada laporan sebelumnya yang menjadi saldo awal pada 
laporan periode beijalan.
Contoh: per 30 Juni 2015 (untuk laporan semester I Tahun 2015).

6. Diisi total realisasi belanja yang menjadi BMN (baik persediaan maupun aset 
tetap).

7. Diisi jumlah satker yang dihimpun menjadi laporan, jumlah ditulis angka dan 
huruf.

8. Diisi jumlah satker Kantor Pusat (KP) yang dihimpun menjadi laporan, jumlah 
ditulis angka dan huruf.

9. Diisi.....
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9. Diisi juralah satker Kantor Daerah (KD) yang dihimpun menjadi laporan, jumlah 

ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

10. Diisi jumlah ^tker Dekonsentrasi (DK) yang dihimpun menjadi laporan, jumlah 

ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

11. Diisi jumlah satker Tugas Pembantuan (TP) yang dihimpun menjadi laporan, 

jumlah ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

12. Diisi jumlah satker Badan Uyanan Umum (BLU) yang dihimpun menjadi laporan, 

jumlah ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

13. Diisi jumlah satker lainnya selain KP, KD, DK, TP dan BLU yang dihimpun menjadi

lapox^, jumlah ditulis angka dan huruf (bila tidak ada, uraian ini dapat 
ditiadakan). r

14. Diisi tanggal awal periode laporan periode beijalan, contoh: per 01 Januari 2012 

(untuk laporan tahunan 2012).

15. piisi nilai BMN Gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada periode 

laporan sebelumnya (yang menjadi nilai saldo awal laporan beijalan).

16. piisi jumlah Nilai Neraca BMN (intrakomptabel) yang menjadi nilai saldo awal pada

laporan periode beijalan, contoh: nilai neraca per 01 Januari 2012 untuk lanoran 
tahunan 2012. K

17. Diisi jumlah Nilai BMN ekstrakomptabel yang menjadi nilai saldo awal pada 

laporan penode beijalan, contoh: nilai neraca per 01 Januari 2012 untuk lanoran 
tahunan 2012.

18. Diisi nilai perubahan saldo awal (selisih antara nilai laporan barang periode 

sebelumnya dibandingkan dengan nilai saldo awal pada laporan periode berjalan), 
disajikan/dihitung dari nilai BMN gabungan (neraca dan ekstrakomptabel).

19. Diisi nilai pe^bahan saldo awal (selisih antara nilai laporan barang periode 

Mbelumnya dibandingkan dengan nilai saldo awal pada laporan periode berjalan) 

disajikan/dihitung dari nilai BMN neraca/intrakomptabel.

20. Diisi nilai perubahan saldo awal (selisih antara nilai laporan barang periode 

sebelumnya dibandingkan dengan nilai saldo awal pada laporan periode berjalan) 

disajikan/dihitung dari nilai BMN ekstrakomptabel.

21. Diisi penjclasan dari entitas laporan terkait adanya perubahan saldo awal terscbut.

22. Diisi tanggal akhir periode pada laporan periode beijalan, contoh: per 31 Desember 

2012 (untuk laporan tahunan 2012).

23. Diisi jumlah nilai saldo akhir persediaan (per tanggal akhir periode laporan] pada
penode beijalan. ' r

24. Diisi jumlah nilai saldo awal persediaan (per tanggal awal periode laporan) periode 
beijalan.

25. Diisi jumlah nilai bersih (net) mutasi persediaan (nilai saldo akhir dikurangi nilai 
saldo awal) pada periode beijalan.

26. Diisi kode akun neraca persediaan dirinci per akun neraca, contoh: 117111

27. Diisi uraian barang persediaan dirinci per kode akun neraca, contoh: Barang 
Konsumsi.

28. Diisi.
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28. saldo awal barang persediaan dirind per akun neraca, contoh:

29. Diisi nilai bersih (net) mutasi barang persediaan per akun neraca, contoh: 
(500.000).

30. Nilai saldo akhir barang persedian dirinci per akun neraca, contoh: 9.500.000

31. Jumlah/Total Saldo Awal Barang Persediaan.
32. Jumlah/Total Mutasi Barang Persediaan.
33. Jumlah/Total Saldo Akhir Barang Persediaan.

34. Jumlah/Total nilai barang Persediaan dalam kondisi rusak/usang (bila tidak ada
uraian ini dapat ditiadakan). ’

35. Nilai Persediaan yang kondisinya rusak.
36. Nilai Persediaan yang kondisinya usang.

37. Nilai saldo akhir BMN dimaksud pada laporan periode betjalan.

38. Jumlah kuantitas saldo awal BMN dimaksud pada laporan periode beijalan.

39. Jumlah nilai saldo awal BMN dimaksud pada laporan periode beijalan.

40. Jumlah kuantitas mutasi tambah pada BMN dimaksud pada laporan periode 
beijalan.

41. Jumlah nilai mutasi tambah pada BMN dimaksud pada laporan periode beijalan.

42. Jumlah kuantitas mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode 
beijalan.

43. Jumlah nilai mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode beijalan.

44. Diisi nama transaksi per jenis dan kode transaksi yang termasuk/berpengaruh 

sebagai mutasi tambah pada HMN dimaksud pada laporan periode beijalan.

Jenis dan kode transaksi mutasi tambah pada pembukuan terdiri dari:

A (a) 100 Saldo Awal (k) 109 Bangun Guna
(b) 101 Pembelian Serah
(c) 102 Transfer Masuk (1) 110 Keijasama
(d) 103 Hibah (Masuk) Pemanfaatan

(e) 104 Rampasan (m)111 Pertukaran

(f) lOSPenyelesaian (n) 112 Perolehan
Pembangunan Lainnya
Dengan KDP (o) 114 Reklasifikasi dari

(g) 1 ISPenyclesaian BPYBDS
Pembangunan (p) iVV Keklasitikasi Dari
Langsung Aset Lainnya ke

. (h) 106Pembatalan Aset Tetap

1 Penghapusan (q) 199 Perolehan
(i) 107RekIasifikasi Reklasifikasi Dari

Masuk Intra ke Ekstra/

0) lOSBangun Serah Sebaliknya

Guna

(r) 202

(s) 204

(t) 205

(u) 206

(v) 207

(w) 208

(x) 402

Pengembangan 
Nilai Aset 
Koreksi 
Perubahan 
Nilai/Kuantitas 
Koreksi Nilai Tim 
Penertiban Aset 
Penerimaan Aset 
Tetap Renovasi 
Koreksi Nilai 
Revaluasi 
Pengembangan 
Melalui KDP 
Penggunaan 
kembali BMN 
yang sudah 
dihentikan 
penggunaan aktif

Disebutkan.
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Disebutkan jenis transakasi yang ada/dipakai di periode beijalan, (bila tidak ada, 
uraian ini dapat ditiadakan).

45. Diisi nilai mutasi tambah intrakomptabel/ekslrakomptabel per jenis transaksi 
yang beipengaruh sebagai mutasi tambah pada BMN dimaksud pada laporan 
periode beijalan.

46. Diisi nama transaksi per jenis dan kode transaksi yang termasuk/berpengaruh 
sebagai mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode beijalan.

(a) 201 Pengurangan Nilai (h) 304 Reklasifikasi (1) 308 Usulan Barang
Aset Keluar Hilang ke

(b) 204 Koreksi Perubahan (i) 305 Koreksi Pengelola
Nilai/Kuantitas Pencatatan (m)399 Penghapusan

(c) 205 Koreksi Nilai Tim (j) 306 Usulan Barang semu karena
Penertiban Aset Rusak Berat ke reklasifikasi dari

(d) 207 Koreksi Nilai Pengelola intra ke ekstra/
Revaluasi (k) 307 Reklasifikasi sebaliknya

(e) 301 Penghapusan Aset Tetap ke (n) 401 Reklasifikasi

(f) 302 Transfer Keluar
(g) 303 Hibah (Keluar)

Aset BPYBDS Keluar dari Aset 
Tetap ke Aset 
Lainnya

Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode beijalan (bila tidak ada, 
uraian ini dapat ditiadakan).

47. Diisi nilai mutasi kurang intrakomptabel/ekstrakomptabel per jenis transaksi yang 
berpengaruh sebagai mutasi kurang pada BMN dimaksud pada laporan periode 
beijalan.

48. Diisi jumlah kuantitas BMN dimaksud yang sebagian/seluruhnya sedang 
dimanfaatkan oleh pihak ketiga sesuai ketentuan berlaku.
Pemanfaatan tanah pada pihak ketiga dapat berupa:
(a)Sewa;
(bjPinJam pakai;
(c) Keijasama Pemanfaatan (KSP);
(d) Bangun Guna Serah (BGS)/ Bangun Serah Guna (BSG);
(e) Pemanfaatan lainnya sesuai ketentuan.
Jika tidak terdapat informasi terkaii, maka isian ini dapat ditiadakan.

49. Diisi jumlah nilai BMN dimaksud yang sebagian/seluruhnya sedang dimanfaatkan 
oleh pihak ketiga (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

50. Diisi jumlah kuantitas BMN dimaksud yang sedang dalam proses 
penghapusan/pemindahtanganan (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

51. Diisi jumlah nilai BMN dimaksud yang sedang dalam proses 
penghapusan/pemindahtanganan (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

52. Diisi jumlah nilai/kuantitas BMN dimaksud yang kondisinya BAIK/RUSAK 
RINGAN/RUSAK HERAT (dipilih salah satu) pada periode laporan beijalan.

53. Diisi.
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53. Diisi jumlah kuantitas/nilai BMN dimaksud yang sudah dihentikan 
penggunaannya dari operasional pemerintah, karena berbagai sebab (bila tidak 
ada, uraian ini dapat ditiadakan).

54. Diisi jumlah kuantitas/nilai tanah yang scdang dalam kondisi sengketa, karena 
berbagai sebab (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

55. Diisi jumlah kuantitas/nilai tanah yang tidak punya bukti kepemilikan, sedang 
dalam proses pensertipikatan, dan/atau bukti kepemilikan hilang.

56. Diisi jumlah l^antitas/nilai tanah yang sedang dikuasai pihak ketiga tidak sesuai 
ketentuan. Pihak ketiga dapat merupakan Pemerintah Daerah, perorangan 
dan/atau lembaga/organisasi swasta/pemerintah.

57. Permasalahan atas tanah selain 3 (tiga) hal di atas, disebutkan permasalahannya 
(bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

58. Diisi informasi lainnya yang periu untuk diungkapkan terkait Penatausahaaii dan 
pengelolaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

59. Diisi dengan nama bidang dalam akun yang bersangkutan terdiri dari:

I. Akun Peralatan dan Mesin dengan perincian bidang barang sebagai berikut:

1) Alat Besar (3.01)
2) Alat Angkutan (3.02)
3) Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03)
4) Alat Pertanian (3.04)
5) Alat Kantor dan Rumah Tangga 

(3.05)
6) Alat Studio, Komunikasi dan 

Pemancar (3.06)
7) Alat Kedokteran dan Kesehatan 

(3.07)
8) Alat Laboratorium (3.08)
9) Alat Persenjataan (3.09)
10) Komputer (3.10)

11) Alat Eksplorasi (3.11)
12) Alat Pengeboran (3.12)
13) Alat Produksi, Pengolahan dan 

Pemumian (3.13)
14) Alat Bantu Eksplorasi (3.14)
15) Alat Keselamatan Keija (3.15)
16) Alat Peraga (3.16)
17) Peralatan Proses/Produksi (3.17)
18) RambU'Rambu (3.18)
19) Peralatan Olah Raga (3.19)

II. Akun Gedung dan Bangunan dengan perincian bidang barang sebagai 
berikut:
1) Bangunan Gedung (4.01)
2) Monumen (4.02)
3) Bangunan Menara (4.03)
4) Tugu Titik Kontrol/Pasti (4.04)

HI. Akun.
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III. Akun Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan dengan perincian bidang barang 
sebagai berikut:
1) Jalan dan Jembatan (5.01)
2) Bangunan Air (5.02)
3) Instalasi (5,03)
4) Jaringan (5.04)

rv. Akun Aset Tetap Lainnya dengan perincian bidang barang sebagai berikut: 
1) Bahan Perpustakaan (6.01)

Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga (6.02)
Hewan (6.03)
Ikan (6.04)
Tanaman (6.05)
Barang Koleksi Non Budaya (6.06)
Aset Tetap Dalam Renovasi (6.07) 

2)
3)
4)
5)
6)

I__ ZL
Contoh:
Alat Besar (3.01)
Saldo “Alat Besar” pada “Nama entitas penyusun Laporan barang” per tanggal akhir 
periode laporan, misal: per 31 Desember 2012 (untuk laporan tahunan
2012)....sehesar Rp.....{nilai BMN). Jumlah terscbut terdiri dari saldo awal kuantitas
{unit/buah}, saldo awal Nilai BMN (dalam rupiah) mutasi tambah kuantitas
{unit/buah) Rp.....nilai BMN (dalam rupiah) mutasi kurang kuantitas (unit/buah)
Rp.....nilai BMN (dalam rupiah).
Contoh tersebut berlaku untuk semua bidang barang pada setiap jenis akun.

60. Diisi nama transaksi per jenis transakai dan nilai KDP yang 
termasuk/berpengaruh sebagai mutasi tambah KDP pada laporan periode bcijalan. 
Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi tambah KDP pada pembukuan:
(a) 501 Saldo Awal KDP (d) 504 Koreksi Nilai KDP (positil)
(b) 502 Perolehan/Penambahan KDP (e) 506 Transfer Masuk KDP
(c) 503 Pengembangan KDP (f) 508 Hibah Masuk KDP
Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode berjalan (bila tidak ada, 
uraian ini dapat ditiadakan).

61. Diisi nama transaksi per jenis transaksi yang termasuk/berpengaruh sebagai 
mutasi kurang KDP pada laporan periode berjalan.
Kode dan Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi kurang KDP pada 
pembukuan BMN:
(a) 504 Koreksi Nilai KDP (negatif) (d) 509 Hibah Keluar KDP
(b) 505 Penghapusan/Penghentian KDP (e) 599 Reklasifikasi KDP menjadi
(c) 507 Transfer Keluar KDP Barang Jadi
Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode bcijalan (bila tidak ada, 
uraian ini dapat ditiadakan).

62. Diisi.
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62. Diisi nama transaksi per jenis transaksi yang termasuk/berpengaruh scbagai 
mutasi tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 
Pemerintah pada laporan periode beijaJan .
Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi tambah BMN Yang Dihentikan 
Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada pembukuan BMN adalah 
Reklasifikasi Masuk ke Aset Lainriya dari Aset Tetap (188).
Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode beijalan (bila tidak ada, 
uraian ini dapat ditiadakan).

63. Diisi nama transaksi per jenis transaksi yang termasuk/berpengaruh sebagai 
mutasi kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah 
pada laporan periode beijalan.
Kode dan Jenis transaksi yang termasuk sebagai mutasi kurang BMN Yang 
Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada pembukuan BMN 
adalah:
(a) 402 Penggunaan kembali BMN yang sudah dihentikan penggunaannya
(b) 391 Penghapusan (BMN yang dihentikan)
(c) 392 Transfer Keluar (BMN yang dihentikan)
(d) 394 Reklasifikasi Keluar (BMN yang dihentikan)
(e) 393 Hibah Keluar (BMN yang dihentikan)
(1) 395 Koreksi Pencatatan (BMN yang dihentikan)
(g) 396 Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (BMN yang dihentikan)
(h) 397 Relkasifikasi Aset Lainnya ke Aset BPYBDS (BMN yang dihentikan)
(i) 398 Usulan Barang Hilang ke Pengelola (BMN yang dihentikan)
Disebutkan jenis transaksi yang ada/dipakai di periode beijalan (bila tidak ada, 
uraian ini dapat ditiadakan).

64. Diisi saldo akhir Nilai intrakomptabel/ekstrakomptabel BMN yang telah dihentikan 
penggunaannya per golongan barang .

65. Diisi total Saldo Akhir Nilai intrakomptabel/ekstrakomptabel BMN yang telah 
dihentikan penggunaannya per golongan barang.

66. Diisi jumlah kuantitas barang bersejarah.
67. Diisi nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan 

(intrakomptabel dan ekstrakomtpabel) per akun neraca pada akun neraca 
dimaksud pada laporan periode beijalan.

68. Diisi angka persentase untuk nilai dimaksud dibandingkan dengan total nilai
neraca BMN pada laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode berjalan.

69. Diisi jumlah Nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel 
/ekstrakomptabel/gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada kelompok 
akun neraca dimaksud pada laporan periode beijalan.

70. Diisi angka persentase untuk nilai dimaksud dibandingkan dengan total nUai
neraca BMN pada laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan
(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode beijalan.

71. Diisi total Nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan 
(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode beijalan.

72. Diisi.....
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72. Diisi Nilai Saldo Akhir laporan barang intrakomptabcl untuk kelompok akun 
neraca dimaksud pada laporan periode berjalan.

73. Diisi nilai neraca aset pada laporan keuangan untuk kelompok akun neraca 
dimaksud pada laporan periode beijalan.

74. Diisi selisih antara nilai neraca aset pada laporan keuangan dan laporan barang 
untuk akun neraca dimaksud.

75. Diisi jumlah Nilai Saldo Akhir laporan barang intrakomptabcl (neraca) pada laporan 
periode beijalan.

76. Diisi jumlah Nilai neraca aset pada laporan keuangan pada laporan periode 
beijalan.

77. Diisi jumlah Selisih antara nilai neraca aset pada laporan keuangan dan laporan 
barang.

78. Pengungkapan terkait adanya perbedaan penyajian nilai per akun neraca antara 

laporan barang dan laporan keuangan, bila tidak terdapat selisih, maka uraiannya 
dapat diungkapkan sebagai berikut:
“Tidak terdapat perbedaan penyajian nilai per akun neraca antara laporan barang 
dan laporan keuangan pada ... (1) per ...(22}.”

79. Diisi jenis laporan yang sama dengan laporan periode beijalan selama 5 (lima) 
periode laporan terakhir, contoh: untuk penyusunan laporan Tahunan TA 2012, 
maka laporan sejenis untuk 5 (lima) periode laporan terakhir adalah laporan 
Tahunan TA 2008, laporan Tahunan TA 2009, laporan Tahunan TA 2010, laporan 
Tahunan TA 2011, dan laporan Tahunan TA 2012.

80. Diisi nilai BMN secara gabungan (intrakomptabcl dan ekstrakomptabel) pada 
periode laporan dimaksud.

81. Diisi perubahan nilai BMN antara jumlah laporan gabungan periode dimaksud 
dibandingkan dengan nilai BMN pada periode sebelumnya.

82. Diisi persentase perubahan nilai BMN antara jumlah laporan gabungan periode 
dimaksud dibandingkan dengan nilai BMN pada periode sebelumnya.

83. Diisi nilai dari BMN yang sudah ditetapkan statusnya, baik oleh Pengelola Barang 
dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode laporan 
beijalan.

84. Diisi nilai dari BMN yang belum ditetapkan statusnya, baik oleh Pengelola Barang 
dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode laporan 
beijalan.

85. Diisi jumlah Nilai dari BMN yang sudah ditetapkan statusnya, baik oleh Pengelola 
Barang dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode 
laporan beijalan.

86. Diisi jumlah Nilai dari BMN yang belum ditetapkan statusnya, baik oleh Pengelola 

Barang dan/atau Pengguna Barang, sesuai kelompok BMN, sampai dengan periode 
laporan beijalan.

87. Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan penetapan 
status penggunaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

88. Diisi.
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88. Diisi jumlah paket usulan status penggunaan/pemanfaatan/pemindahtanganan/ 
penghapusan pada tahap proses dimaksud, pada periode laporan beijalan.

89. Diisi jumlah total paket usulan pengelolaan BMN pada tahap proses dimaksud, 
pada periode laporan beijalan.

90. Diisi keterangan/informasi-informasi yang pcrlu diungkapkan terkait pelaksanaan 
usulan pengelolaan BMN tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

91. Diisi jumlah paket usulan terkait pengelolaan BMN Idle, pada periode laporan 
beijalan.

92. Diisi keterangan/informasi-informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan 
usulan pengelolaan BMN Idle tersebut (bila tidak ada, uraian ini dapat ditiadakan).

93. Diisi kode Lokasi Kuasa Pengguna Barang dengan format:
<kode KL>. <Kode Eselon />. <Kode Wilayah>. <Kode Satker>. <Jenis Kewenangan> 
Contoh; 026.06.0100.123456.DK

94. Diisi uraian nama satker, contoh: Dinas Tenaga Kerja dan Keimigrasian Kota 
Jakarta.

95. Diisi saldo Akhir Laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan 
(intrakomptabel/ekstrakomptabel) pada laporan periode beijalan.

96. Diisi total Nilai Saldo Akhir Laporan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan 
(intrakomptabel/ekstrakomptabel) pada laporan periode beijalan.

97. Diisi kode satker BLU.
98. Diisi nama Satker BLU.
99. Diisi nilai BMN perolehan aset tetap satker BLU untuk satker dimaksud pada 

laporan periode beijalan.
100. Diisi Nilai Akumulasi Penyusulan satker BLU pada laporan periode beijalan.
101. Diisi Nilai Buku satker BLU pada laporan pieriode beijalan.
102. Diisi total nilai perolehan/akumulasi penyusutan/nilai buku satker BLU pada 

laporan periode beijalan.
103. Diisi kode Lokasi Kuasa Pengguna Barang dengan format:

<kode KL>.<Kode Eselon />. <Kode Wilayah>.<Kode Satker>. <Jenis Kewenangan> 
Contoh: 026.06.0100.123456.DK

104. Diisi uraian nama satker, contoh: Dinas Tenaga Kerja dan Keimigrasian Kota 
Jakarta.

105. Diisi nilai BMN Intrakomptabel/ektrakomptabel/gabungan (intrakomptabel dan 
ekstrakomptabel) yang berasal dari BA.999.07. dan BA.999.08.

106. Diisi total nilai BMN Intrakomptabel/ektrakomptabel/gabungan (intrakomptabel 
dan ekstrakomptabel) yang berasal dari BA.999.07. dan BA.999.08.

107. Diisi kode Lokasi Kuasa Penggirna Barang dengan format:
<kode KL>.<Kode Eselon I>.<Kode Wilayah>.<Kode Satker>. <Jenis Kewenangan> 
Contoh: 026.06.0100.123456.DK

108. Diisi uraian nama satker, contoh: Dinas Tenaga Kerja dan Keimigrasian Kota 
Jakarta.

109. Diisi.
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109.Diisi nilai BMN yang menjadi BPYBDS untuk satker dimaksud pada laporan 
periode beijalan.

no. Diisi jumlah nilai BMN yang menjadi BPYBDS pada entitas laporan dimaksud.
111. Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan

pengelolaan BMN Berupa Aset Tetap Yang Dinyatakan Hilang Dan Sudah 
Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang (bila tidak ada, uraian ini 
dapat ditiadakan).

112. Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
pengelolaan BMN Berupa Aset Tetap Dalam Kondisi Rusak Herat yang Sudah 
Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang.

113. Diisi keterangan/informasi yang perlu diungkapkan terkait pelaksanaan
pengelolaan BMN berupa BPYBDS tersebut {bila tidak ada, uraian ini dapat 
ditiadakan).

114. Diisi nilai BMN Gabungan {intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan 
periode beijalan.

115. Diisi jumlah nilai mutasi BMN pada laporan periode beijalan.
116. Diisi nilai akumulasi penyusutan intrakomptabel/ekstrakomptabel/gabungan 

(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) per akun neraca pada akun neraca 
dimaksud pada laporan periode beijalan.

117. Diisi angka persentase untuk nilai akumulasi dimaksud dibandingkan dengan 
total nilai akumulasi penyusutan pada laporan periode beijalan.

118. Diisi jumlah nilai akumulasi penyusutan intrakomptabel/ekstrakomptabel/ 
gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada kelompok akun neraca 
dimaksud pada laporan periode beijalan.

119. Diisi angka persentase untuk jumlah nilai gikumulasi kelompok akun neraca 
dimaksud dibandingkan dengan total nilai akumulasi pen5rusutan pada laporan 
periode beijalan.

120. Diisi total nilai akumulasi penyusutan intrakomptabel/ekstrakomptabel/ 
gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) pada laporan periode beijalan.

121. Diisi nilai Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga intrakomptabel/ekstrakomptabel 
per golongan barang pada laporan periode beijalan.

122. Diisi jumlah nilai Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga intrakomptabel/ 
ekstrakomptabel per golongan barang pada laporan periode beijalan.

123. Diisi jumlah perolehan/penambahan kuantitas BMN berupa barang bersejarah 
karena transaksi perolehan pada periode beijalan.

124. Diisi jumlah penambahan/pengurangan kuantitas BMN berupa barang bersejarah 
karena perubahan/koreksi pada periode beijalan.

125. Diisi jumlah penghapusan/pengurangan kuantitas BMN berupa barang 
bersejarah karena transaksi perolehan pada periode beijalan.

126. Diisi nilai saldo akhir Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah diusulkan 
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-intrakomptabel pada periode beijalan.

127. Diisi nilai saldo akhir Barang Hilang/Barang Rusak Herat yang telah diusulkan 
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-ekstrakomptabel pada periode 
beijalan.

128. Diisi....
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128. Diisi nilai perolehan Barang Hilang/Barang Rusak Berat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel dan
ekstrakomptabel) pada periode berjalan.

129. Diisi nilai buku Barang Hilang/Barang Rusak Herat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel dan
ekstrakomptabel) pada periode beijalan.

130. Diisi jumlah nilai perolehan Barang Hilang/Barang Rusak Herat yang telah 
diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel 
dan ekstrakomptabel) pada periode beijalan.

131. Jumlah nilai buku Barang Hilang/Barang Rusak Herat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang-gabungan (intrakomptabel dan
ekstrakomptabel) pada periode beijalan.

132. Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan pelaksanaan 
Penatausahaan dan pengelolaan BMN.

133. Diisi langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan dalam rangka penyelesaian 
masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN pada K/L.

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

MUHAMAD CHATIB BASRI
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I. PENDAHULUAN

Aplikasi Penyusunan Laporan Barang Milik Negara (PUS DE) merupakan file 

Excel yang di desain sedemikian rupa untuk membantu teman-teman dalam 

melakukan pembuatan Laporan Barang Milik Negara dengan leblh mudah, 

cepat dan akurat.

Semula penyusunan laporan membutuhkan waktu berhari-hari dikarenakan 

proses pengerjaannya yang masih manual dengan membuat Laporan dengan 

sumber input data dari aplikasi SIMAK BMN. Tetapi saat ini dengan adanya 

aplikasi "PLIS DE" (Penyusunan Laporan Barang Milik Negara yang terintegrasi 

dengan Database SIMAK BMN melalui Excel) proses penyusunan laporan di 

rubah menjadi excel dengan mengambil data langsung dari outuput SIMAK 

BMN sehingga hasilnya perhitungan akan lebih akuntabel dan akurat.

Tujuan pembuatan Buku panduan file excel PLIS DE adalah :

1. Menjelaskan semua hal yang perlu untuk diperhatikan terlebih dahulu 

sebelum menggunakan excel PLIS DE

2. Menggambarkan dan menjelaskan cara penggunaan dan pemanfaatan 

excel PLIS DE bagi penyusun Laporan Barang Milik Negara

II. SUMBER DAYA YANG DIBUTUHKAN 

1. Perangkat Lunak (Software)

a. SIMAK-BMN versi 19

Aplikasi dari Kementerian Keuangan yang berfungsi untuk 

mengambil data untuk keperluan pembuatan laporan

b. Nitro Pro 10 versi 10.5.1.14/10.5.1.17

Untuk mengkonversi file dari format pdf ke excel

c. Microsoft Office 2013 atau setelahnya 

Aplikasi dimana nantinya PLIS DE akan dibuat

d. MySQL Workbench 8.0 CE

Aplikasi ini berfungsi untuk menarik data dari database SIMAK BMN

e. XAMPP/WAMP



Aplikasi untuk menghubungkan antara workbench dengan database 

SIMAK

f. Aplikasi Excel PUS DE

Seluruh software yang dibutuhkan ada di dalam folder software 

2. Perangkat Keras (Hardware)

a. PC/Laptop dengan minimm spesifikasi Windows 10 dengan RAM 2/4 

Gb

TAHAP PERSIAPAN

1. Pastikan terlebih dahulu bahwa data yangtelah diinput ke dalam Aplikasi 

SIMAK BMN dan SAIBA sudah dilakukan rekonsiliasi dan telah final.

2. Jalankan aplikasi WAMPserver64 terlebih dahulu

a. Buka/jalankan aplikasi WAMPserver64 yang telah diinstall, melalui 

pencarian di kolom Search : ketik wamp

b. Atau, pilih di desktop dengan cara klik 2x icon wampserver64
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c. Pastikan bahwa apllkasi wamp64 sudah "running" dengan melihat ke 

sebelah kanan bawah

ENG 2143
1NTL 16-JuM9

3. Lalu Jalankan apfikasi MySQL Workbench

a. Buka/jalankan aplikasi MySQL Workbench yang telah diinstall, melalui 

pencarian di kolom Search : ketik mysql

wnlian ifliluk MvSQl WertMneti 
3. l«lnluniBUk<U MySQL WOrUMXch

Buki/lilintan tplksl MySQL WwUMncfi yattf MM dMtUIL 'MMwI 
PtncariM <1 MMm SmtOi . kiUk wvng

MySQL W«yU«nch SO C£

b. Atau, pilih di desktop dengan cara klik 2x Icon MySql Workbench
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c. Tunggu hingga muncul halaman, lalu pilih : Local Instance 
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e. Pastikan database yang sedang aktif adalah database milik SIMAK 

BMN yaitu dbbmnlS

B MySQL WerktxrKh

A ucal raVccMySOl
£ci« eat jjeur C«M*e iff

Served
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► ii
► ^
► r.: 'rf
► “ LM

► 2
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f. Seiesai

4. Data Crbmn

Selanjutnya adalah melakukan proses penarikan data Crbmn dan Bidang 

dengan menggunakan script yang telah disediakan. 

a. Pada langkah terakhir di atas kemudian pilih : File > OpenSQLScript > 

Pilih file > ScriptCrbmn

G
Local inssrce MySQt. ^

Edil View Query Database Server Teals Sencong Help

Naveatof

SCHOMAS

^ c.ter 5C}er5
▼ AbrnolS

» ^ Tables
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► m
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► S I’.ref
► tl r_wersi
► n r_»ersi_ref
► E ref_su$«L_ul«ng
► n t_b<d
► , 1 t.bpvbos
► Si t_cToleh
► in t_dbh
► aii ?_dbrb
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b. Klik gambar Petir untuk menjalankan script

Lt eO at S
: • >MJtLtcr a.

A. S> 2l0onlljrt
thn_ang, a.periode* lett<a.kd_brg,j) as KodeSidang, c.up_bid, 

a.kd_brg, <ount(a.icd_brg) as kuantltas, a.jns_tm, b.ur_trn, sA»(r-ph_aiet), a.flag_$ap 
FROM t_«astBru a

!0IN t_CPol«h b OM a.jn*_trn ■ b.jns_tm 
join t_bid e OM l«Ft(a.kd_brg,3) - c.kd_bidbpg 
ebere thn_ang ■ C)l>

g 1*0up by left(a.kd_bpg, '), a.Jns_trn, a.periods, a.flag_sap 
order by o.jns_tm

c. Sehlngga akan menghasilkan data sebagai berikut:
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d. Kemudian Klik: tombol ^

e. Simpan sebagai: Crbmn.XMU dan save as type: excel spreadsheet

t ' •■ Doku.. > 4. MtmbuK File Excel PUS DE Seeich 4,1'.ltmBujl file EjceJ .. p
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f. Buka file Crbmn.XML dengan Excel kemudian save as Crbmn.xlsx dl 

dalam folder Excel PUS DE\DataDukung
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5. Data Bidang BMN
Diianjutkan dengan mengambil data Bidang dengan menggunakan 

aplikasi MySQL Workbench juga.

a. Jalankan kembali MySql Workbench, cari di dalam dbbmnlS, file : 

t_bid > Klik kanan > Select Rows

A Locd inatBnce M-ySQL k
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O’ S3 m ^
fi !v gjtof
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b. Sehingga akan menghasilkan data sebagai berikut:
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c. Kemudian Kllk: tombol ^

d. SImpan sebagal: Bidang.XML, dan save as type : excel spreadsheet

e. Buka file Bidang.XML dengan Excel kemudian save as Bidang.xisx
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6. Data PNBP SAIBA
Didapatkan dari operator SAIBA

PNBPjdsx

7. Data Neraca BMN
a. Kosongkan folder c:\bmnkpbl3\excell
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b. Buka aplikasi SIMAK BMN dengan login satuan kerja dan dengan 

tahun anggaran sebelum tahun anggaran berjalan, missal saat ini 

adalah tahun 2019, maka isi baris terakhir dengan 2018

SIMAff
Unit AMinr^nti I

m

s

• a
172.16.96,212

2018

^3 g»*«

c. untuk mengambil saldo awal dengan memilih menu Laporan -> 

Laporan Posisi BMN di NERACA -> pilih Tahunan dan kllk proses -> 

keluar dari tampilan neraca tanpa proses print
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d. Buka folder C:\BMNKPB13\xcell dan ganti nama file neracabmn 

menjadi neracal.

»itmK »looriCMra • ihnoiii • ««i

X=i

e. Logout SIMAK-BMN dan masuk sebagal tahun anggaran 2019 untuk 

mengambil saldo akhir dengan memilih menu Laporan -> Laporan 

Posisi BMN di NERACA -> pilih Semesteran -> pilih Semester I dan klik 

proses -> keluar dari tampilan neraca tanpa proses print



f. Buka folder C:\BMNKPB13\xcell dan ganti nama file neracabmn 

menjadi neraca2.

Sehingga akhirnya didapatkan 2 file : neracal.xls dan neraca2.xls

neracal.xls

neraca2.xls

8. Data Neraca SAIBA
a. Dapatkan file Neraca Percobaan SAIBA berupa pdf darl operator

SAIBA 
rj- .
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b. Konversi file dari pdf ke Excel

D.D 
D D a

Dtnbine Portfolio To I To / To To
Word \Excel/PowerPoint Other 

Create ' Convert

To
PDF/A

Sehingga dihasilkan NeracaSAlBAxIsx

9. Data Saldo BMN

a. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Laporan Barang KPB
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b. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -> Laporan 

Barang KPB

SIMAK
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- Isi jenis laporan 
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c. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan nriemilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna Laporan

Barang KPB

IMAK
Aliur>tJn»4 Ku»%^ ^nggon^i Bjrjiisg

Plllh Parameter

- Isl jenis laporan

- Rincian

- Parameter

:gabungan 

: kelompok 

: semester 1

Tahun Anggaran 2018 
Jenis Leporan
r invakomptabet r* Barang e«rse;arah
r" EXstrakomptabei_____ f~ AsetTakBerwvfud
g'Gabungan tr*a&Eksbal r Konst DimPengerjaan

Rindan
r'Suosua Kelompok r Sub Kelompok ft Kelompok

Parameter
PerTanggal <• Semesteran r Tahunan

^ Semesterl r Seine stern

y
Proses Keluar

Proses -> Simpan dengan nama saldo3



d. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna Laporan 

Barang KPB
n»itwnwum,

nit Akuntanti Kuasa Panggunn Barang 
)02 •

*—'•*—’* »«• 
4:1 M L_

->lsi Parameter

- Isijenis laporan

- Rinclan

- Parameter

barangbersejarah 

kelompok 

semester 1

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNAAku-

Tahun Anggaran 2018 
Jsnis Laporan

Matomptabel (• Barang Bwseiaraftl
r Ekslrakomptabel AsetTakBerwujud
r Gatwngari Mra & EXsJra r Konst oim Pengeijaan

RIncian
SuO-sueKalorrspolc r SuaKelompoK (» Kelompok

Parameter 
r PorTanggaJ

Semester I

^ Semesloran r Tahunan 

Semesiern

A ^
Proses Ketar

-> Proses Simpan dengan nama saldo4

e. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna Laporan 

Barang KPB

SIMAK
Unit AkuntansI Kuaw Pengguna Barang

CO4

hwf AtMM PWfpM ‘
T^i .f

tAfcvi P*nf<fta>n dpa ir^QiquBi rpp 
Llp<ireA>iw«b(Mt*AKrN*«

LWeM Ibn Mf*f .*

-^Isl Parameter 

Isijenis laporan 

RIncian

: asettakberwujud 

: kelompok



Parameter : semester 1

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNAAku

Tahun Anggaran 2018 
Jenfs Lapcran

mtraJtofnctabel f* Barang BeraeiaraH
EksIrakompUfiel i^jtoetTaUBwwiua:

r GabonganloaaiOota r Konsl DlmPangepaan

Rincian
r SuS-sue KtlorppoK r Sue Kalompok ff KclompoK

Parameler 
r PerTanggai

S«mest«f I

<5 Scmesttfan r Tahuian 

^ Samesler u

A 17
f'05»f Kelnt

Proses Simpan dengan nama saldoS

f. Selanjutnya cetak Laporan Barang Kuasa Pengguna dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna Laporan 

Barang KPB

SIMAK
Unit Akunijnti P«nggun4 S^tang

..CC2

-^Isl Parameter 

- Isijenis laporan 

Rincian 

Parameter

: konstruksidalampengerjaan 

: kelompok 

: semester 1

LAPORAN B.ARAN’O KLASA PFN'GGLfK'AA '<

Tahun Anggaran 2018 
Jenit Laporan
r intaKomptabel ^ Barang Bersejarah
r Eicsmo^^(l(afiel r AsotTakBormiud

Gabunganmira&EksIra I7 iKonst Dim Pengeqaan

Rincian
Sus-suD K«iomooK r SuaKaiotnpoH

Parameter 
f' PerTanggai

7 Semesterl

Semesteran

' KalomcoK

r Tahunan

f Semester II

A ly
Proses Ketar

Proses Simpan dengan nama saldo6



g. Selanjutnya buka seluruh file saldol-6.pdf

SaIdo1.pdf 
i *' Saldo2.pdf 
I Saldo3.pdf 
V* Saldo4.pdf 
I Saldo5.pdf

□ ’ - t, ■ =
-O' flit EDIT REVIEW FORMS PROTECT CLOUD HELP

1

,p. i;) iT <:2*i .-X, B G SSi S S S
Zoom ^ ;^g,e s«i«ct Tfttt Gu«S>gi' R*cu«u Snare CallMerat* TOP Combine Ponfoio Ic To

w w Ten » signature • Whrrt r«ci
V«w Tools Create

^ ,»Saldol f SaliloZ (Saldai aSsIttoe j'SaldoS *

a To To 
word Ewel PowerPo nl Other ' PDF,-* 

Convert

Rubah menjadi menjadi excel sehingga menghasilkan file Saldol- 

G.xlsx

0^'

0^‘

0O>
0D>

Saldol jdsx 
Saldo2.xlsx 
SaIdo3.xlsx 
Sa!do4j(lsx 
Saldo5.xlsx 
Saldo&xisx

10. Data Susut BMN

a. Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortlsasi dengan memlllh 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna Laporan 

Penyusutan dan Amortlsasi KPB
SMAI*8MN JAOI {Off AMVwK • 

T«M>V111'* Lf*r<amM5S»

SIMAK^ ^ 5
■. i

(M*. JM, sow

Unit AkunMnsi Ku4So Penggurso B^raog

->lsi Parameter

- Isijenis laporan : intrakomptabel

- Rincian : kelompok

- Parameter : semester 1

•9w*3«eina in
fttmiSsMi *?l itr JbWBiTirj Pw»— 

w tomu 1X7. 9



LAPORAN PENYUSUTAN7AMO,

, . . Tahun Anggaran 2018 
Jenls Laporan

Jniraicomptaiel r EistrakompteSel <" GaCungan 
Asst Tax BerAutug

Rtncian
Su^suSKeOmpolt r Sud KsiompoX (fKslwnpox

Parameter 
^ PerTancoal ^ISemesterani rtahoitan 

C Samesterfl<*■ Semester I

cy
Proses Kekjar

Proses Simpan dengan nama susutl

b. Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortisasi dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna Laporan 

Penyusutan dan Amortlsasi KPB
hm flMAt <MN

a *119M4 >in>mucpt*

►liVlAK . Y
Alcunr^m* tCud«a do rang

fo02 ■

lma> $M>

->lsl Parameter 

Isi jenis laporan 

RIncian

- Parameter

: ekstrakomptabel 

: kelompok 

: semester 1

, . , Tahun Anggaran 2018 
Jems Laporan
< ifWaKomptabei r>' Eits^_ompat^[ C Ganingan 

As=t Tax BefwuajO

Rincian
r Soc-sus Kelompok C Su5 Kelompok <s Kelompok

Parameter
Per Tanccal <* Semesteran r Tahunan 

f~ Semester u> Semester I

A cy
Erases Keiuar

Proses Simpan dengan nama susust2



c. Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortisasi dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna -> Laporan 

Penyusutan dan Amortlsasi KPB

►IMAK
A

iinit Akuntansi KuaM Pangguna Barang 
)02

^Isi Parameter 

> Isijenis laporan 

Rincian

- Parameter

Wwif *CI*M"*V Bwcu

i*w| * ^<n*^a<a NcrMuB* A ri ka

:gabungan 

: kelompok 

: semester 1

. , . Tahun Anggaran 2018 
J9nls Laporan
r intratomptaM r EJu^aKomptabel ^'Gabungan 
c A$atTaKeer»Miud

Rincian
Su>sudKelompoK f~ SuD Ketomcaic f* Kelomcon

Parameter
PerTanggal (• Semestarari c Tahunan 

r Semssteflf* Semeaterl

1?
Proses Keiiar

Proses SImpan dengan nama susutS

d. Selanjutnya cetak Laporan Penyusutan/Amortisasi dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan Barang Kuasa Pengguna Laporan 

Penyusutan dan Amortisasi KPB

ygWIII

■09W4v*8mm wmigm 
L«^m Atl djn AmgWWH
0«»w
UM«M ««Na* 0lk»4

i k .1.
nit Akununsi Ku«<a Pengguna Barang

U*e*8A P«ira Awu* Bfs il

-^Isi Parameter

- Isijenis laporan

- Rincian

- Parameter

: asset tak berwujud 

: kelompok 

: semester 1



LAPORAN PENTUSUIAN/,
n nn'-.

<• 'Aset Tak Berwuiud

Rindan
f* Su&-su!) Kelomook f' Sub Ketofnpok [• Ketompok

Parameter 
C Per Tanaaal (f Semesteran r Tanunart 

^ Semester I T Semester It

A cy
Proses Ketjar

Proses ^ Simpan dengan nama susut4

e. Selanjutnya konversi semua file susutl-4.pdf menjadi excell

p] V' Susut1.pdf 
0 V' Susut2.pdf 
0 If' Susut3.pdf 
0 /' Susut4.pdf

□ 5» • b--
MilM H-rsie EDIT REVIEW PORMS PROTEa CIOUD HELP

IM i ZoOT totals Select Type QuicxSigr Request Share Collaborate PDF Combine PortSolio To To To To To 
j i » ^ » Ton o SioMture » Word Excel PowerPoint Other ^ POf/A'Signature 

Too IS
n * Susuti « $usut2 t SlsuU a Suuita X

konversi semua file pdf diatas menjadi excel sehingga menghasilkan 

Susutl-4.xlsx

0D“* Susut1j<lsx 
0 Susut2.xlsx 
0^' Susut3.xlsx 
0D> Susut4.xlsx

11. Data Kondisi BMN

a. Selanjutnya cetak Laporan Kondisi Barang dengan memilih menu 

Laporan ^ Laporan Kondisi Barang



5 Aplilc»Si SiMAK-BMN UAKE>B 1019 AXRUAl - Vefjl 19 1

TcMRflecxti Irtrtutu BWN Tiins*Jui JJOP iukwCtfUf genyvsvUn/Amonisaii isponn ^blit) ^«lu*
-I ■ lapotm Binng Ku«u ^engjuniYY^T ■g1 * 1 —

n.
: 1 \SIMAK

Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang 

002

“>lsi Parameter 

- Jenis barang 

> Kondisi Barang

A L(per»n Bi»ng Penbantu Kuna Pcf'9^jr»4 
liporm Binng Kmm Petgguna - PeicdiMn

Liporjn BPYB05 
Laperin Bating HJang 
Upotii Bi'tng Ruuk Sent 
Li perm Biting Hibih BK.'TP

laponn Baling

Uponn ?ovu 9J.tN d NERACA 
CitiUn Aut Uconm BMN - KP9

: BMN

: Rusak Ringan

> Data yang akan dicetak : semua data 

‘ Periode laporan :30Junl2019

LAPORAN KONDISI BARAN&H
TahaaAaggaraBZnS

Jems Barang
? BIW ( Sc tan Barang Beneiaiab) ^ Barang Beraejarah 

Kondisi Barang

Sempa KooAw Baring i* Rnsak tUigan 
r BaB( Rucak Bent

Data irang akan di Cetak 
(• Setnna Oita
^ PerSul^-subKeloiBtioicBarafig 

Hasakkan Kodc Barang

1L
Got Bid “ia sub KH Sob-sofa Kd

Penodebporan
Sampaidengan 30-06-2019

a
Cetsk <9kj3r

Proses Simpan dengan nama Kondisil

b. Selanjutnya cetak Laporan Kondisi Barang dengan memilih menu 

Laporan Laporan Kondisi Barang
»;Aplikasi SIMAK-BMN UAKW 2019 AKRUAt - Versi 19.1 
Tabd Rjfetenu Jrantalui BUN TraruakaSCP £|onnalisast juku/OrfUi Senyiautan/AmoitiMU

SIMAK *^77
Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang 

002 -

minty Sdvai 
Laporan Biting Kimm Pengguna 
Li petit) Bating PtP) bantu Kuesa Panggun«

laporan Bating Kuasa Ps>gguna • Panidiatn

Laporan BPVBOS 
lapetan Bating Hiling 
lapotin Baring Rusak Barat 
laponn Biting Hibab DK/TP

-^Isl Parameter

Kcrdijt

laponn Posu> BMN A NERACA 
Caiaun Am LMoran BMN - KPB



- Jenis barang : BMN

- Kondisi Barang : Rusak Berat

- Data yang akan dicetak : semua data

- Periode laporan :30Junl2019

LAPORAN KOND5S1BARAN
T«lnnAngoBrao aOU

Jen« Bawig
17 BHN (Sclaa Barang Beraejarah) ^ Barang Benc^arah 

Konttai Barang

SanaaKomCnBarang Rusakftingaa 
C BaUc C RuMk Berat

Dau yang akan <>■ Catak 
Semua Dab
PerSaB-MbXefompokBarang 

Hanjkkan Kode Barang

Goi Bid k9 «ub k9 Sob-aub Ket

Penodebporan 
Sampai dengan

I a lr)
Ceak Kelaat

Proses SImpan dengan nama KondisiZ 

c. Selanjutnya buka semua file Kondisil-2 yang berformat pdf

0 Kondisi1.pdf 
0 Kondtsi2.pdf

Qi* ■■ '■^- =

EDIT REVIEW PORMS PROTECT CLCUO HELP

JL rS&r^ B O §*0 s s s
iHand Zoom ^RotateView Select Type QuKkSign Request Share Collaoorat* POP ComeinePorttol'O To To To To To 
k - 1 ^ » Text Signature w Word Excel PowerPoint Other ^ POF/A'

View Tools Create Conven

Q / KondiSil / KondiiU X

konversi semua file pdf diatas menjadi excel sehingga menghasllkan

Kondisil-2.xlsx

0Df Kondisi1j<lsx 
PlO* Kondisi2.xlsx

IZ. Data BPYBDS, DBH, DBRB & DEKON/TP

a. Selanjutnya cetak Laporan BPYBDS dengan memilih menu Laporan - 

> Laporan BPYBDS



^ApUkasI SIMAK SMNUAK?B 2019 AKRUAl - Versi 19.1

tibel fi^«icn» Jr«nMkii BkIN TtjnMkst £OP tlenruftMa Suku/Diftw £cnyunMiV’Amo>t»<fi Itporjn' Utifity l^ehio

ISIMAK T ' ‘;a
I • '
(Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang 

002

-> Isi Parameter

- Rinclan : kelompok

- Parameter : semesteran

Ljpvran Sann^ KiMM Ps>99unt 
Ltpcnn Swing PcmbMu Kuts* Ptngguni

Lapoftn String KuKt Poggunt • Poscdun

laportn BPVBDS
Ltpcrtn String VUtng 
Ltpertn String Ruitic Serit 
Ltporin Strang Hitth OK/TP

Itporar) CoKijni Swing

LAPORAN BANTUAN PEMERIMTAH YANG BELUM OnttRPKA^^TKlOSflYA: 
(BPYB'P^

Tahun Angaaran 2016

Rjncian
^ Su5*suDKeiomoflk ^ SuoKeSompo* ^li^pmco^q

Parametdr
Pet TartggaJ Semesiew r Tihunan

Semester I V Semester II

A ly
Proies Kekjir

-> Proses -> SImpan dengan nama Laporanl

b. Selanjutnya cetak Laporan Barang Hilang dengan memilih menu 

Laporan -> Laporan Barang Hilang
yApliklSi SIMAK-BMN UAKP82019 AKftUAl - V«r» 19.1

Tjbd Piftrtrai InnsituBMIl TrtnttfesSDP j(etmtliM» gUu/Ciftti £cn)vwur^AmortiMM ^tportn ^nt>' £chjti

Uperm Strang Kut$t P«nggvm«!s IMAK . m 1 A

I'^Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang

0G2

Itperan S«rir>g Ptmbtrtu Kimt Ptngguni 
Ltportn Btnng XutM Peiggunt ■ Ptncdittn

ltporar> BPvSDS
Ltportn Strang Miltng 
ltpcrtn Strang RuMk Sett 
Ltpcrtn Strang Kibth OICTP

Ltpcrtn JCon^M Strang

Lapofwt PcKa SMN di NERACA 
Cttitat Atac Ltpctan 8MM. KPS

;i

ltportn Pots BAfflJ« NERACA 
CttManAusLmecan 6WN-KPB

"J/iS -*tKl

Isi Parameter

- Rincian

- Parameter

: kelompok 

: semesteran



LAPORAN BMN HILANG YANG SUDAN DIUSULKA(tK£P6flG£10eftr

Tahun Anggaran 2018

Rinclan
SuS'SuaKelomcck f Su9 Kelompok (J KelompoK

Parameter 
c PerTanogal rS" iSemesteran1 r Tahunan 

SemesterSemester I

Proses -> Simpan dengan nama Laporan2 

c. Selanjutnya cetak Laporan Barang Rusak Berat dengan memilih 

menu Laporan -> Laporan BMN Barang Rusak Berat

*- Apllkdti SIMAK-8MN UAKPS 2019 AlCRUAL - Veal 19.1
T«bdR^Bens) Jr*nj4kuSAIN Tr*nuksi]g>P SukWDifUf £«n)MivtiivAma'tius' iaporwi Utility ^uai

Lipcran Smng Kuis* Rengjufl*K.

SIMAK
Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang 

002

Lapeftn Baring Rembantu Kuata Pergguna 
Lapcran Batang Kjasa Pengguna - Ptnediaan

lapo;ar> SrPVBDS

laponn SanngHitang 
Uperan Barang Rusak Berat

lapertn Ksngm Barang

Laporan PoaiM BMN dWRACA 
Catttn Attt Lapem BMN - K7B

Isi Parameter 

RIncian 

Parameter

: kelompok 

: semesteran

LAPORAN BMN RUSAK BERAT YANG SUOAK 0IUSUUSM*SB^8aEt©CA:

Tahun Anggaran 201B

Rincian
Sus-suc Kelomcok r SusKetotneoK f1 Kelompok

Parameter
t PerTanggal f»;Semesteran[ C Tahunan

Semester I r Semester II

L?
Proses Kehjjf

Proses Simpan dengan nama LaporanS 

d. Selanjutnya cetak Laporan DEKON/TP dengan memilih menu 

Laporan -> Laporan DEKON/TP



y Apbkjit SIMAKIMN UAKP8 2019 AKRUAL • Verji 19.1
T«MRtfcicna Jra/is«loi6MN Tr*ns«ts>KDP tJcmuKuii Buku,Ua(t« £enyusuIan/Amoi1iMii laporan yblit> ^lutr

**^^^^^********^?*^ ,̂jP^®^P®^^^^ '■l‘' ^W lBp«r*n BjfangKoiH Pergguni

SIMAK i * i iA iBperan Bating Pcmbantu Kubsb Pcngguni 
Lapcnn Sating Kuiia Pcngguna ■ Pencdiaan

Unit Akuntanst Kuasa Pengguna Barang 

002 - :
Idpdrjn 8PYB0S
laporcn Swing HiUng
Lapct«i Siring Ruuk Btrit 
Licsrin Siting Hi bah DK/TP

Lipotan kon^iji Svmg

Upcrm Pcttisi BMN « NERACA 
CjUw Atit liporm BMN - KPS

Isi Parameter

- Rincian

- Parameter

: kelompok 

: semesteran

LAPORAN BMN HIBAH YANG SUDAN DIUSULKANJOB^ENC^OjOU^

Tahun Anggaran 2018

Rincian
f*‘iSui>-su&KelompoKj r SubKelompok r Kelompok

Parameter 
(* PerTanggal C Semesteran r Tahunan

Tanggal 24-07-2019 SD Tanggal 24-07-2019

cy
Proses ' Keluar

Proses Simpan dengan nama Laporan4

). Selanjutnya buka semua file Laporanl-4 yang berformat pdf

0 f' Laporan1.pdf 
0 ^ Laporan2.pdf 
0 *' Laporan3.pdf 
0 i»* Laporan4.pdf

Q j» >* Cl- *
EDIT Review forms pRorea cloud help

iT £. c2s Q> B IB &i ®S S SB
itendV Zoom rt Vie>lr Sele<( Typ# QuickSign Request Share Co'laborate PDF Combine Portfolio To To To To To
1' - » Tew • Signinjre ~r Word Excel PowerPoint Ctrwt ’’ POF/A w

View Tools Create Conven

n 7Liporanl /LAporenZ .7LeporsnS /.Leporine X



IV.

konversi semua file pdf diatas menjadi excel sehingga menghasilkan 

Laporanl-4.xlsx

0^' Laporanljclsx 
0^; Laporan2j(lsx 
0^* LaporanBjdsx 
0^' Laporan4j<lsx

TAHAP PENGGUNAAN EXCEL PUS DE

1. Cari file Excel -> Excel LBMN.xIsm 

i* > This PC > Downloads > PUS DE 

n Name

y

y

y

I** DataDukung 
i’' DataLampiran 

Excel LBMNv6.xlsm 
Script Bidang.sql 
Script Crbmn.sql

2. Akan muncul halaman pertama di worksheet Menu

APLIKASI PUS DE
Penginlergrasian Laparan BMN dengan Database SIMAK BMN

Copy Bidang Copy Saldo

Copy Crbmn Cofiv Susut

- Copy PNBP Copy Kondlsi ;
1

Copy Neraca Copy BPYBOS

Copy SAIBA

Hid* I Show

No. Uraian
1 XodeUAXPB
2 Nama Satuan Kerja
3 Somester Pelapofan 
d Jems Laporan
5 Tahurt Pelaporan
6 Status Pengelolaan SMN
7 Semester saldo awai
8 Tahun saldo awai semester
9 Tahun saldo awai tahunan
10 Tahun semester pelaporan
11 NamaPejabatTTO
12 JabatanTTO
13 NIP
14 Nomor Surat

Isl
1012

Sekretariat Jenderal OPR Rl 
1

Semesteran
2019

Kuasa Pengguna Barang 
2

01 Januari 2019 
01 Januart 2019 

30 Juni 2019 
Indra Iskandar 

Sekretaris Jenderal DPR Rl 
19661114 199703 1 001

3. Tampilan worksheet menu terdiri dari 2 bagian : 

a. Menu copy data (Sebelah kiri)

- Copy Bidang : berfungsi untuk menyalin data bidang ke 

worksheet bidang



4 Open X

t I" • wedehp > Oownloadt > PUSDE v O Scj.cn PUS DE fi

C'9'inw \i«v tedder 1 ■ o
^ThiiPC 
>}DOb|ecb 
■ Oecktop 
* Documents 
4 Downloedi 
> Music 
C Pictures 
I Videos 

Local OIsIe (C) 
«j|Deta (DO

OataOukung OataUmpiran

as
Excel IBMNvfjdsm

fHecame:.

Tools

Excel Stef

i I

/Open X

• > t - PUSDE > DataDukung V t) Search DataOukurg fi

Vgariie * New tcddei ■ ~t 0

^ This PC •>jt« c'ooiTied

3 3D Objects BfdangMsx ’Tv "SSufii^sai- •'' I
■ Desktop O* Crbmnjdsx 12 Jul t9 IV'6

a Documents Kondlslljitsx l9-fuM910:<3 '•

4 Downloads
>Cor)dlsi2j<is> 19 kri' 19 10-J3 j

J' Musk
Laporantjdsx '»-liil-l9 !Ch2J

B-‘ LxporanJjdsx '9-JuM9 >(h23
Pictures Ik- LaperanJjrisi l9-luM9 1023

fl Videos 6^ Laporan4jdu la-l'jl-’a 1023

Cc Local Disk (O neracatidt l9-.M-t9 1008

^OeU(D) neraca2.il$ '9-Jul ti Ift’o ^

Filetwme: Bidang^sx

Tools -
Excel Fftes Tat*)

I I

•
- Copy Crbmn : berfungsi

worksheet crbmn

untuk menyalin data

4|0pen X

' T ^ PUS OE > DataDukung V C» Wftrtrh OAUOiiVun^ fi

Organize* New folder ^-30

^ThllPC * k.J-'C Dale mooirure '

3 3D Objects 0^ Bidangjdsx 0J-;ui-'9 •'•21 i

■ Desktop Obmnjkx

> Decuirionis 0^ Kprytisiljitfx >9-iul'19 'C:23 1

4 Downloads
Oi1 Kondisl2jiltx t9-iul t9’0:23 1

- ^ l^ponnljdtA 19-JUI-19 'C*J3
Leperan2jdsx 19-;uM9 ^C%i3

Pictures 0>' uporanludsx 19-JUI-I9 r(h23
I Videos ^ Laporan4jdsx U-juM9r023

• £a Local Disk (C] ? nertcatjiis l? Jul'19 009

- «iData (D| neraca2jds 13-auM^ 10.‘i

>
File Dame .Obmiurisx ------- -

&cel Files
■

Tools « I Open I Cancel

- Copy PNBP : berfungsi untuk menyalin data

worksheet pnbp



41 Open X

1* I" ' PUS OE > DataOufcung v 0 Search DauDukung P

O’cjanise * New 'cider - I e

'This PC Date m-odHinti *

310 Objects ^ laporersdjdsx •?.ui 19 -023

■ Desktop
^ nemcalxls 19'iul 19 iftOB
? neracalxli I9-.UI IS 'a'o

• Documents
0^ NeroceSAlBAilsx IS-.ui 19'5:29 i

4 Oownfoeds C? PNBPjrfsi 2^iur>-l9liu2.' . I
/ Music 0^ SeWatjrlsx •9-.uMu*frd3 !
► Pictures SaldoZjilsx '9-iul-19 *023

Videos SaldoJjdsx 19-.UM9 :0J3

Load Disk (O ^ SeldoCjis* 19-juI-iO I93S

•dOetiiD-J
^ SaldoSjdsx '9-jul 19 10-23

* i4 < »
RIeneme: PNBP^sx

;■

Excel Piles t*-xT|

Teels * 1 Open j Cancel

Copy Neraca berfungsl untuk menyalln data

worksheet neraca
fl Choose Excel files to merge X

t *' • PUSOE > DelsOukung V t) Search DalaDukung P

OrgeruM' New'oloer 1 •
^ This PC Oetemedmed “

330 Objects Q3>'' ncracalxb

■ Desktop QB-'' ncocjixh

• Documents 0> Bidengjdsx 02-3ui' Ip 1521

4 OowNoadt
fr' Crtannjrlsi I2-I.it.1911:1$
& Kondlsiljdn

/ Music
a> Korx)ls>2-xlsa 19-Jm-iP 10:23

£ Pictures O-' Laporanl.ilu 19-lui 19 1023
flVfideos LaporanEjdsx 19-JUI-19 1023
Id Local Disk CO ^ leporanljdsx 19-JUI-I9 '0:23

^Deia (0) ^ Upor«Mjdtx <9 Jul t9 ^

>
Filename: 'neracaZxls''neraceljds* ABFBesn ~

Tools w 1 Open 1 Cancel

CopySAIBA : berfungsl untuk menyalln data

worksheet SAIBA

flC^oose Excel fll« to m*fge

C^gaeice ' Maw foidef

^Tht»PC 
3 30 Objects 
■ Desktop 
'• Documents 
^ OownloeOs 
f Music 
» ftctuias 
1 Videos 
«i Local Disk (C)
^ 0(ta (0.)

: > DatiOukung N* C) Search DaiaOukjng

1~1 Na.-ie

tc • n
Care noatfiad

oil: Kondlsi2xlsx 19-JuMP 10:23
^ LaporanI xtsx t9-i»l-l9 10:23
1^ Laporan2jitB ’9-JU-19 :*23
Bt Laporan3.ilsx 19-.UI-I9 -.>23
B>- Laporand xftx '9-iul-l9 '023

QO^‘ NaracaSAJBAjdn

PNBPjdsx 25-;un-19 ld:42
^ Saldoixlsi 19-JUJ-19 '0-23
O-' SeldoEjihx i9-:ut-t9 *0:23
^ Seldo3jdsx l9-jul-19 1023

........

MeracaSAlBAjtlsx • Ail Res {*.*)
Tboh * 1 Open 1 Cancel



CopySaldo : berfungsl untuk menyalin data saldo ke 

worksheet saldo
flChoosf Excel Kes to merge X

t • PUS DE > OsttOukuisg V 0
Orga'ii* ■ Jvr~frid~ • 1 o

0 Nmii* Cm* *

XiDOtyeca ^ \>»»cxSAIB*JiJsi tg-ruHV tiJ9
■ Oestaoo wiaojto

Oocun>emi Sol' Seldoljilsx loas, •
$ Oewnleeds {B°:' S*ldo£xlsx l4-Jut-1<ri6J3

/ Musk
Be*:- SjkSoixHx
0CS.' Saidotslsx

1^Jul-l9 10:33

•T Picture*
I9-U-I9 1023

0O‘- SiWoSjin 19-All-19 '&'3
Bvidee* QO'* SeUo&xIsx t3-All-19 1023
SilocelOtafcKS C^Susutljdn 19- ■ui-15 ;o:3

rO:)
V •

%upJt2ji\u
i

I9-Jiil-I9n>.2.l «

PHee*mc;-$Mo^>>r'*S«ldeisdB"SekjoUs * AOPBesM

Toot* • 1 Open 1 Cared

Copy Susut : berfungsl untuk menyalin data

worksheet susut
1 Choose Excel lies to merge X

r PUSDE > DaUDukutsg Search CataDukurij P

S'jeune • Nt-w 'o'Ocr t - 1 0

^ This PC □ hjr-« OjIc TiocrfWu A
v'rvorjBSR i9 I4/U<

3S0Cbjects :».)iil.*9 10-23
■1 Deslrtop # SeldoUsx 19-lul *9 10-23

X Documents Os' SeldoSjcItx 10.23

4 Oownloedt IV' Sel(fo4jdsx .'9-JUl- 9 1023 ‘j
^ SeldoSxIsx I9-lul-'9 1023

^ pictures

1 Videos

0> Seidod^ln 19 lul 19 10-2J
bJIV' Susutijdsx
l,»|IV Susut2^sx 19-Juf-l91tk2S J

U Ideal DU IQ El IVs SusuUjdn
«iD4teIDj 01^ Susutdohx -

FUtoim* ,*Sutsd4^sx* 'Susutt xlsi' 'SusuC2xli ' MPilesr-T

Tools « 1 Open I Caned

Copy KondisI : berfungsl untuk menyalin data

worksheet kondlsl

4 Choose Excel Ales to merge X

t »"■ - PUSOE > OataOukurg 'T Cl Search CataD>.aung P

Crgjmre • Nev. loWer ^ . T ©
- ^TwPC □ Vir-., Dare T^Jdl‘'e^ “

XSOetjeets retealjds 19 ;ul 19 10:06 S|

■ Desklop K neracaSjh 19,111-19 10:16 Si

• CociAnents V B4daT9jilsk 02 ivl 19 1S-2I

4 Downloads
0O> Kordisitahx • "r^JT5Wfl51BBr,‘'

/ MusK 0O.' Kardisi2xltx
•- Pictures tjp<yan*jiltx 19 ,ul'l9 1023
B Videos □i Laperanlihx 19-;«J-19 1023

• ii Local Disk IQ IV Laporan3xlu <9 ,uM9 <0-23

«iOata 10:1 IV’ Uoerandjdsx 19 aJ 19 1023 w

. { s

flltoonc 'KonOaiZjdGi*'Xei'dbitjbii' - ARfilwC*-*} 
Tools Sptn



Copy BPYBDS : berfungsi untuk menyalin data

BPYBDS/DBH/DBRB/HIBAHDEKONTP ke worksheet BPYBDS
I Choose Exc^ files to merge

Crpntje * Hiff 'eider

^ThisPC 
930 Ct^
■ Cesktop 
'• Cecuments 
4 Cownloads 
t fAisic 
C Pictnei 
fl Videos 
£«'LoetIDfsk(C) 
.t'CaU tO)

X

> Oat*Dukung V CJ Search Ojt«Du<arg fi

■ e
Q iv.srn» Aalf ’•-odhrert '■

C n«raca ijm
^ nerscaixls ;r-i6
^ Bldsngjrtsx W-J-M9 IS;:'
^ Crbmnjrlfil ‘M?
$ Kandisitjdii ^9-JjM9 'C:i3
0^ lCordisi2-ilii lO.JuhWic^i

Q0-' LeporsnUlsx IS-Jul^s^TCbD
Uporanijih* 19-Jul-T3 tftJJ

Q ^ Lsporan^jrlijc 19ik4^i>t(US>'a

1^0*' Lepor«n4.il» lO'-ijMS iceij?

o-' NerscaSAiBAxfu

meoerne: •Upofir*4ji!iir'Upor»n1xtK''Lapo >• !aiI Files (*.*) 
Toots '

Hide : berfungsi untuk menyembunyikan worksheet

data dukung

APLDUS pusnr

berfungsi untuk menampilkan worksheet dataShow

dukung

APUUSIPUSK

lA



b. Menu Isi Parameter (Sebelah kanan)

4. Isi Parameter di worksheet Menu sebagai berikut:

a. Kode Anggaran Isi dengan 001012

b. Semester Pelaporan 1 (menandakan laporan semester 1)

c. Tahun Anggaran tahun berjalan

d. Lokasi & Tanggal penandatanganan laporan tanggal Laporan di 

ttd

e. Nomor Surat Tripartit Jika ada

f. Nama PejabatTTD

g. Jabatan TTD

h. NIP Pejabat

5. Mengisi Penjelasan yang masih kosong di worksheet ( untuk mengisi 

data-data yang berupa penjelasan yang tidak bisa di dapatkan dari 

aplikasi 5IMAK BMN):

a. Pengungkapan Lainnya

Is! dengan informasi terkait akun yang perlu di ungkapkan 

Masukkan jumlah serta nilai BMN yang dimanfaatkan pihak 

ketiga serta yang masih dalam proses penghapusan

b. Informasi Lainnya

Perkembangan Nilai BMN

Informasi Penetapan Status Penggunaan

- Pengelolaan BMN

- BMN Idle

> BMN dari Belanja Lainnya

- Permasalahan Penatausahaan BMN

- Langkah-langkah Strategis Alternatif Penyelesaian

6. Cetakan Laporan Barang Milik Negara Tingkat Satuan Kerja ini dimulai 

dari Sheet:

a. Cover

b. Daftar isi

c. Kata Pengantar

d. I. Pendahuluan

e. II. Kebijakan Penatausahaan



f. III. Pendekatana Penyusunan Laporan

g. IV. Ringkasan BMN

h. V. Info BMN Lainnya

i. VI. Kebijakan Revaluasi BMN

j. Lampiran Persediaan, Tanah, Gedung dan Bangunan, Jalan 

Irugasi Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Aset Tak Berwujud, 

Lampiran Lainnya (Ini merupakan pembatas Lampiran jika 

ada, jika tidak ada tidak usah di cetak)

k. Laporan PNBP

7. Secara otomatis nilai-nilai di laporan akan terisi secara otomatis

8. Teliti kembali apakah ada yang kolom atau baris yang tidak 

mengeluarkan nilai

9. Sebelum di cetak, karena ini menggunakan excel Jadi untuk beberapa 

halaman harus diseseuaikan cetakannya agar lebih enak dilhat pada saat 

basil cetakannya muncul.



LAM PI RAN 

MILESTONE 6
"SOSIALISASI EXCEL PLIS DE"



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021)5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5716 926, WEBSITE : www.dpr.go.id

Nomor

Sifat

Lampiran

Perihal

YTH.

PB.01/ ^*^/SETJEN DAN BK DPR RIA/JI/2019 

Renting

Undangan

2 Juli 2019

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PUS DE 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R|

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk 

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Acara

Jumat/6 Juli 2019 

09.00 - Selesai

Wisma Kopo, Ruang Sidang 1 (atas)

. Sosialisasi Penggunaan Excel PLIS DE dalam penyusunan 

Laporan Barang Milik Negara

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu. 

Atas perhalian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project

NIP, 19
votanto PW. S E 

200912 1 003

http://www.dpr.go.id


S-Jul-19

SOSIALISASI
APLIKASI PUS DE

■ m.

Weda Herdyotanto P.W 
NIP. 198112142009121003

Kenapa hams ada \ 

PUS DE V

Kendala dt penyusunan Upor^‘

Seauai Stands;'^ Seimia orang 
bis>a?

APLIKASI PUS DE

Lebiti mudah 
Lsbih cepat 

.^Ubiti^kurat



5-Jul'19

PROGRESS
PUS DE sudah seiesat tahap pembuatan purwarupa dan uji coba interna!. 
Langkah selanjutnya adalah:

Persiapan sebeium 
menggunakan Excel PUS DE

Cars menginstall apiikasi 
penduKung

Tala cara penggunaan apiikasi 
sehmgga dapai menghasilkan 
laporan BMN yang akuratdan 
akuntaPel

Untuk Satuan Keqa Sekrelartiat 
Jenderal DPR Rl

Laporan disetesaikan sebelum 
tanggal 26 Juli 2019

ATTENTION AREAS

'ahap Persiapan Sebelum Menggunakan 
’LIS DE

• Install apiikasi pendukung
• Spesifikasi kompuier

rahgp PeJaksanaan

• Konversi file pendukung
• Penggunaan apiikasi PUS DE
• Cross check data Laporan dengan apiikasi SIMAK



S-Jul-19

SCHEDULE
\

PELAKSANAAN

Menunggu finalisasi data antara 
SIMAK BMN dan SAIBA

Akhirjuli rencana sudah 
digunakan

Hasil laporan akan dilaporkan 
sebagai output proper

• Hambatan / kendala yang 
ditemui akan dikonsullasikan

DELIVERIES

IJI COBA OLEH USER & FINALISASI

• Uji coba
• Pemanfaatan panduan penggunaan
• Penyempumaan PUS DE

»ENGGUNAAN DLM PENYUSUNAN 
APQRAN

• Penyusunan Laporan Barang Milik Negara Semester I Tatiun Anggaran 
2019 Tingkat Saluan Kerja Sekretariai Jendera! DPR Rl



5-Jul-19

COSTS X
BlAYA PEMBUATAN

• Biaya menggunakan kegialan rapat serta jamuan

BlAYA SOSIALISASI

Tidak menggunakan biaya

• Sosialisasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan lain yang sedang 
berjalan sehingga dapat menghemat anggaran

TECHNOLOGY
Permasalahan
Excel yang leiah Mencari data nefaca SAIBA sebagai pembandinq denaan 

neraca BMN ytitselosaikan

Menghiuing nitaiATB dan KDP

Pemiasatahan .. . , . ,
Excel yang Mencari kondisi barang baik, njsak ringan dan rusak berat
sedang

Menambahkan pengambilan data

Apiikasi
pendukung KesulHan menggunakan aolikasi tambahan__



S-Jul-19

RESOURCES

SUMBER DAYA INTERNAL
• Staf Bagian Administrasi BMN

• Staf Bagian Evaluasi dan Pelaporan

• Tim Efektif

MANFAAT
Sumber daya dimanfaatkan secara efektif dan eftsien 
Memanfaatkan kegiatan yang ada

GOALS FOR NEXT 

PROJECT

Pembuatan excel untuk BAR Internal 
Pembuatan excel untuk Kertas Kerja SIMAK BMN

Masuk kedalam portal di SIDILA

Jangka Panjang

Jangka Menengah

Jangka Pendek Laporan BMN SMT 1 2019



5-Jul-19

TERIMA KASIH \
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DAFTAR HADIR
SOSIALISASI PROYEK PERUBAHAN PUS DE

Hah, Tanggal
Waktu
Tempat

: Jumat, 5 Juli 2019 
: 19.00 WIB-Selesai 
: Wisma Kopo

■lABATAN TANDATANGAN

awj WAHYIS a. L.. £S. iSv M. A. 0. AdSTiteilMlIWt BMW

fi



LAM PI RAN 

MILESTONE? 

"UJICOBA EXCEL PUS DE"



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 6715 349 FAX (021) 5715 423 / 6715 325, WEBSITE ; www.dpr.go.ld

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN

Dengan ini kami yang bertandatangan di bawah ini;

Nama 
Jabatan 
Unit Kerja 
Instansi

Mira Iskandar
Pengelola Data Barang Milik Negara 
Bagian Administrasi Barang Milik Negara 
Sekretariat Jenderai dan Badan Keahlian DPR Rl

Menyatakan mendukung dan bersedia menggunakan file excel PUS DE sebagai 
bagian dari Kegiatan Proyek Perubahan Weda Herdyotanto P.W Jabatan Kepala 
Sub Bagian Pelaporan BMN dengan judu! “PLIS DE” (Pengintegrasian Laporan BMN 
dengan database SIMAK BMN melalui aplikasi Exce)l

Demikian surat pernyataan ini saya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Juli 2019 
Yang'JMembuat Pernyataan

Mira^xandar.
NIP, 197411242007012003

http://www.dpr.go.ld


SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 6716 349 FAX. (021) 6716 423 / 6716 925, WEBSITE : Www.dpr.go.td

Nomor

Sifat

Lampiran

Perihal

YTH.

PB 01/ yi\ /SETJEN DAN BK DPR RIA/ll/2019 

Penting

: Undangan

8 Juli 2019

Anggota Tim Efektif Proyek Perubahan PUS DE 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

Bersama ini kami ingin menyampaikan surat undangan kepada Bapak/Ibu untuk 

menghadiri rapat koordinasi yang akan diadakan pada :

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Acara

: Rabu/10 Juli 2019 

: 09.00 - Selesai

: Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN (Lantai 1) 

: Rapat koordinasi tim efektif

Mengingat pentingnya acara tersebut maka Kami harapkan kehadiran Bapak/Ibu, 

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih

Project Lead

votanto P W. S.E.
1214 200912 1 003

http://Www.dpr.go.td


I.

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 6715 349 FAX. (021) 5716 423 / 6716 926. WEBSITE ; www.dpr.Qo.id

LAPORAN SIN(;KAT

EVALUASI UJI COBA EXCEL PLIS DE OLEH USER

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Jul 12019.

Jam : 09.00 WIB - 13.00 WIB

Tempat : Ruang Bagian Administrasi BMN

Acara : Pembahasan evaluasi Excel PLIS DE

Ketua Rapat : Weda Herdyotanto P.W

Iladir ; - Project Leader, lim substansi, tim admin dan user

PENDAHULUAN

Rapat dibuka oleh project leader pukul 10.00 WUJ

II. KESIMPULAN

Setelah dilakukan uji coba penggunaan Excel PUS DH oleh user yaitu para penyusun laporan

barang milik ncgara, Icrdapat beberapa masukan yaitu :

1. Aplikasi konversi ke excel dari pdf berupa Nitro PDF versi 10.5.1.14/17 sebaiknya di sediakan 

di file excel berupa hyperlink, agar user yang belum mcmiliki aplikasi tersebut dapal segera 
mengmstallnya tanpa harus mencari2nya tclcbih dahulu

2. Cara mclakukan konversi dari file yang berformat .xml dan .pdf agar discrlakan Juga di dalam 
buku panduan

3. Buku panduan agar diserlai lebih banyak gambar .sehingga memudahkan pelunjuk navigasi 
bagi user yang menggunakan aplikasi PUS DE

4. File yang menjadi masukan diantaranya data PNBI*, data Crbmn, dll di masukkan kc dalam I 

folder agar tidak membingungkan pada saat mcncarinya

5. Diharapkan dapat djelaskan secara terperincl didalam Buku panduan perihal data apa saja yang 

bisa langsung di Tarik ke excel PLIS dan apa saja yang harus diinput secara manual

6. Pcrlu pembiasaan bagi user agar dapat menggunakan Excel PLIS DR secara maksimal

http://www.dpr.Qo.id


SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL OATOTSUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

TELP. (021) 6716 349 FAX. (021) 5716 423 / 5715 925, WEBS RE : www.dpr.Qo.ld

III. PENUTUP

Rapat ditutup oleh project leader pukul 13.00 WIB

Jakarta, lOJuli 2019] 

Ketua Rapat

to P.W

NIP, 198112142009121003

http://www.dpr.Qo.ld


DAFTAR HADIR
RAPAT EVALUASI UJI COBA PROPER PUS DE 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BK DPR R1

Hari. Tanggal : Rabu. IftJuti 2019
Waktu : 09.00 - Sclesai
Tempal : Ruang Rapat Biro Pengelolaan BMN

NO NAMA JABATAN TAND^TANGAN

1

2 M^rtUiok 2..JL.....
\ K

3 3...............

4 15^/ / .

5
f

6

7 pcTj^.
8 8.................

9

10 10.................

II II.................

12 12.................

13 13.................

14 14.................

15 15.................





• t -/ i,•*->.• '*4li^Ni ,vrf

<.v^ i^'*'‘';'*'* 
i .v' f



LAM PI RAN 

MILESTONE 8 

"FINALISASI EXCEL"



FINALISASI EXCEL PUS DE

TiTv’i-.'r; '-Jtk mS-ertMf

Copy Bidang ! CopySaldo

Copy Cfbmn ' Copy Susut

Copy PNBP Copy KondUf

Copyr*eraca , CopyBPYBDS

APLIKASI PUS DE
PBugiirtergrasian Uporan BHN dengan Database SiMAK BMN

Copy SAIBA

Hide I Show

No. Uf.il.in

1 KorteUAKPB

2 Nama $.ituan Krrja 
Semestar Pelaporan 
lenis Laporan 
Tahun Pelaporan 
Status Pengelolaan BMN 
Semeiter satdoawal

8 Tahun utdo awal semester

9 Tahun saldo awat tahunan 
to Tahun semester pelaporan

11 Name Pe>ebet TTO
12 labatan TTD
13 NIP
14 Nomor Surat

1012
Sefcreuriat Jenderal OPR Rl 

1
Semesteran

2019
Kuasa Penttguna Barang 

2
01 ienueri 2019 
01 lanuarl 2019 

lOluni 2019 
Indra Iskandar 

Sekretarls lenderal OPR HI 
19661114199703 1 001

.a - -o >

, ... • rii... A A' -I.
B / U r

A MosjW*

tM. 9 trewwwwuMi

t. g|Me^»c<rw
m mm

\te fr< NU* M f*4
forrnmmNj’ ' Ufim*

‘ m- ^
" ■SMi>..rin44

re.,. Mm-

M bf|
|AUTSTU0(D.<0MUMWSIMMKMMU« MOlDOtt
|>l«l t(0(Xl.ltlU>r UAM (CSUUIAN ST'lUnSU
laser tA< tiinwujuD Kinssstei
|WHAMrrn«utTuaM< toicnetrsT
I*lA! fAJiirW a FWJI.UH TANS6/. mouxtos
|ai«ivTtiC’0.(&MUMiauc<a<aPEvaN(u mmiokms 

aiAT UNTOft 8 ruMAH MMOeX rosotoMiK
«iM xtytORAeuMAM raNciM sosoarxoM.
il(.l«*NtU)'ftl'UMa»IANO« josejoiojj
AMI SlUUIU. IUMU.>l<AAUnANP>MAN>All KVOiCloeg 
AUUlUlXAlrwaUAAUMMAIAM uisioms
(KMfuiia aiootiinaa
UlAMOANMUSAIAN SOlCrtaMM
AMI VNOUOAH am: UOfR SOWltCM
IXMAMil S0161WW*

■AlAT KANSOR A SUUAH lANOCA US0t0IQ2l
UAAU.iiiAN c.iDuirCi reiosiscos
Air.T KAritPA & RUAAAH TANCOA Kxerewiltfl
AIA1>ANTTwa*l>UAHtANO0A iflSSIUtXO
AiAiMua soieios»M
AiAT AArrIOha 8UMAII TAMGCA KlSQIOWOt
DANOUNANCtCUMO <0l4USOO5
AlAT IAAO>Ain*'UVI lOKTOmt
AlAItANKWaauMAl'rANOGA WUI»WM
aANUUN.SN(ilOU>t& Aoioirsoss
AiAf XAVIOfI a aUMAX TAMSOA roscuoitu?
axauihAMAM MtOtCSlMS
MAT Sll (M>. CClMilMauiMlWMPCWAlKAa SCMfflMa

TAAbli*____ lOSOjeAlXy
<rhinn tPWl
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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA 
PADA LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA SEME5TERAN 

PERI ODE SEMESTER 1 TAHUN ANGGARAN 2019

I. PENDAHUlUAN
Keakuratan dan keandalan penyajian data BMN dalam Neraca Pemerintah Pusat pada 
Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) merupakan prasyarat dalam pengelolaan Barang Milik 
Negara (BMN) yang baik.
Dalam rangka mendukung pengelolaan BMN yang lebih baik tersebut serta seiring dengan 
bergulirnya reformasi keuangan, Pemerintah telah menerbitkan paket perundangan yang 
mengatur mengenai keuangan dan perbendaharaan negara melalui Undang-Undang Nomor 17 
tahun 2003 dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004. Selanjutnya, sebagal peraturan pelaksanaan 
atas kedua Undang-undang tersebut terkait pengelolaan barang milik negara, telah diterbitkan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 6 Tahun 2006 sebagalmana telah diubah dengan PP Nomor 38 
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (BMN/D).
Pengelolaan SMN sebagalmana diatur dalam PP Nomor 6 Tahun 2006 dimaksud mellputi 
perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan 
dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindahtanganan, penatausahaan, pembinaan, 
pengawasan dan pengendalian. LIngkup pengelolaan BMN tersebut merupakan siklus logistik 
yang lebih terinci sebagal penjabaran dari siklus logistik sebagalmana telah diamanatkan dalam 
penjelasan pasal 49 ayat 6 UU Nomor 1 Tahun 2004, yang antara lain dldasarkan pada 
Terkait dengan kegiatan pengelolaan BMN tersebut, dalam PP Nomor 6 Tahun 2006 telah 
ditetapkan bahwa Sekretaris Jenderal DPR-RI selaku Pengguna Barang diharuskan secara periodik 
menyusun Laporan Barang Milik Negara Audited (LBMNT) setelah dlperiksa oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK). Laporan Barang Milik Negara (LBMN) dimaksud merupakan gabungan data dari 
seluruh BMN yang dihimpun berdasarkan data yang disampalkan oleh seluruh satuan kerja DPR-RI 
selaku Kuasa Pengguna Barang (KPB).
Dasar Hukum ;
a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
c. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
d. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2012 tentang Standar AkuntansI Pemerintah;
e. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;
f. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja InstansI 

Pemerintah;
g. Peraturan Menteri Keuangan Republlk Indonesia Nomor 29/PMK.06/2012 tentang 

Penggolongan dan Kodefikasi Barang Miiik Negara;
h. Peraturan Menteri Keuangan Republlk Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem 

AkuntansI dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;
i. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 218/KM.6/2013 tentang Pelimpahan Sebagian 

Wewenang Pengelolaan Barang Milik Negara Kepada Kepala Kantor Wilayah dan Kepala Kantor
]. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 186/PMK.06/2009 tentang Pensertifikatan Barang Milik 

Negara Berupa Tanah;
k. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 07/KN/2009 tentang Tatacara Rekonsiliasi Data Barang 

Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan Barang Miiik Negara dan Laporan Keuangan
l. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 33/PMK.06/2012 tentang Tata Cara Pelaksanaan Sewa 

Barang Milik Negara;
m. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Negara Nomor PER-80/PB/2011 tentang 

Penarnbahan dan Perubahan Akun Pendapatan, Balanja, dan Transfer Pada Bagan Akun



n.

o.

p.

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Negara Namor 62/PB/2009 tentang Tata Cara 

Penyajian Informasi Pendapatan dan Belanja Secara Akrual pada Laporan Keuangan;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor l/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara 

Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 59/KMK.06/2013 tentang label Masa Manfaat Dalam 

Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat; 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 94/KM.6/2013 tentang Modul Penyusutan Barang Miiik 

Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 403/KMK.06/2013 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Tindak Lanjut Hasil Penertiban Barang Milik Negara Pada Kementerian/Lembaga; 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 78/PMK.06/2016 tentang Tata Cara Pelaksanaan 

Pemanfaatan Barang Milik Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Barang Milik 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.06/201G tentang Tata Cara Penghapusan Barang 

Miiik Negara;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 90/PMK.06/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor l/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 145/KM.6/2016 tentang Perubahan Atas Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 94/KM.6/2013 tentang Modul Penyusutan Barang Milik Negara 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik 

Negara;
Entitas Pelaporan :
Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR R|

Periode Laporan:
Catalan atas Laporan Barang Milik Negara pada Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl Ini disusun dan 

disajjkan untuk periode pelaporan Semester 1 yang berakhir 30 Juni 2019

s.

t.
u.

V.

w.

X.



I KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BMN
Pasal 1 Angka 10 UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharan Negara dan Pasal 1 PP Nomor 6 

Tahun 2006 menyatakan bahwa BMN adalah semua barang yang dibeti atau diperoleh atas beban 

APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. Berdasarkan Pasal 2 ayat (2) PP Nomor 6Tahun 

2006, barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah meliputi; 

a. Barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sej’enis;

Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak;

Barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang; atau

Barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadllan yang telah memperoleh kekuatan 

hukum tetap.

b.
c.
d.

BMN yang telah diperoleh tersebut harus dicatat dan dilapokan sesuai dengan asas-asas 

pengeiolaan BMN, yaitu fungsional, kepastian hukum, transparansi, efisiensi, akuntabilitas dan

Akuntabilitas pengeiolaan BMN tercermin dari pelaporan BMN secara periodik dan tepat waktu, 

yang dimulai dari pencatatanm penggolongan dan penyajiannya secara sistematis dalam suatu set 

informasi sesuai dengan ketentuan. Dalam PP Nomor 6 Tahun 2006 proses yang sistematis ini 

dinamakan penatausahaan.

Mengacu kepada Pasal 1 butir 20 PP Nomor 6 Tahun 2006, penatausahaan BMN adalah rangkaian 

kegiatan yang meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.

Penatausahaan BMN bertujuan untuk mewujudkan tertib administrasi dan mendukung tertib 

pengeiolaan BMN yang meliputi penatausahaan pada Pengguna/Kuasa Pengguna Barang dan 

Pengelola Barang sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

120/PMK.06/2007 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara.

L8MN sebagai output utama penatausahaan, merupakan media pertanggungjawaban pengeiolaan 

BMN yang dllakukan oleh pengguna barang dalam suatu periode tertentu, yang dapat dlgunakan 

sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan masa depan (prediction value) terkait 

BMN. LBMNjuga merupakan bahan untuk menyusun neraca pemerintah pusat yang menjadi bagian 

dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). Oleh karena itu, kebijakan akuntansi BMN 

mengacu pada lampiran II PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, yang 

merupakan prinsip-prinsip dasar pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi 

keuangan pemerintah yang berlaku umum.

Agar dapat dimanfaatkan sebagaimana uraian di atas, maka informasi yang disajikan dalam LBMN 

harus memenuhi karakteristlk kualitatif suatu laporan, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, 

dan dapat dipahami. Laporan dikatakan relevan apabila informasi yang terkandung di dalamnya 

dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan memiliki manfaat 

umpan balik (feedback value), memiliki manfaat prediktif (predictive value), disajikan tepat waktu 

dan disajikan selangkap mungkin, yaitu mencakup semua informasi yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan.

Laporan dikatakan andal apabila informasi yang disajikan dalam laporan tersebut bebas dari 

pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta 

dapat diverifikasi. Keandalan suatu laporan juga mencerminkan pada penyajian informasi yang 

diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.



Informasi yang termuat dalam suatu laporan akan lebih berguna jihak dapat dibandingkan dengan 

laporan periode sebelumnya atau laporan pengguna lain pada umumnya. Perbandingan dapat 

dilakukan baik secara Internal maupun eksternal.

Agar dapat dipahami oleh penggunanya, maka informasi yang disajikan pada suatu laporan 

dinyatakan dalam bentuk serta istllah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna 

laporan.

Dalam rangka mencapau kualitas LBMN sebagaimana persyaratan kualitatif tersebut, maka dalam 

pencatatan dan pelaporan BMIM dilakukan hal-hal sebagai berikut;

Penggolongan / kodefikasi:
Penggolongan dan kodifikasl BMN digunakan untuk memeudahkan dalam melakukan 

akuntansi, pelaporan dan inventarisasi BMN. Kodefikasi BMN yang seragam dan diterapkan 

secara menyeluruh pada setiap kuasa pengguna/pengguna dan pengelola BMN akan menjamin 

bahwa informasi yang disajikan pada LBMN dapat dibandingkan dan mudah dipahami karena 

menggunakan kaidah-kaidah pengelompokan yang sama dan konsisten, baik antar periode 

pelaporan maupun antar entitas pelaporan, yaitu K/L sebagai pengguna barang. Selain itu 

penggolongan dan kodifikasi BMN Juga akan memudahkan dalam pengembangan sistem 

penatausahaan BMN.

Dalam PMK Nomor 29/PMK.06/2010 diatur pemberian kode BMN sesuai dengan 

penggolongan dan kodifikasi masing-masing BMN. Selain itu, dalam rangka harmonisasi 

penyajian nilai BMN dalam penyusunan Neraca BMN dan Laporan Keuangan Pemerintah sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, kodifikasi BMN diselaraskan dengan Bagan Akun

Sesuai dengan PMK 29/PMK.06/2010, BMN diklasifikasikan ke dalam 8 (delapan) golongan 

barang, yaitu : Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi 

dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan Aset Tak Berwujud. 

Masing-masing golongan barang tersebut terbagi atas bidang barang, yang kemudian terbagi 

lagi atas kelompok barang. Kelompok barang terbagi atas sup kelompok barang yang kemudian 

terbagi lagi atas sup-sub kelompok barang.

Pelaporan BMN pada tingkat kuasa pengguna barang (satuan kerja) disajikan sampai dengan 

tingkat sup-sub kelompok. Sedangkan pelaporan BMN pada tingkat wilayah, Eselon 1, disajikan 

sampai dengan sup kelompok barang, dan pada tingkat pusat K/L laporan disajikan sampai 

dengan kelompok barang.

Kapitalisasi:
Sesuai dengan Lampiran VII Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007, diatur 

bahwa BMN disajikan sebagai intrakomptabel dan ekstrakomptabel. Intrakomptabel adalah 

BMN yang memenuhi syarat kapitalisasi dan disajikan dalam neraca pemerintah pusat, 

sedangkan ekstrakomptabel adalah BMN yang tidak memenuhi syarat kapitalisasi dan biasanya 

hanya disajikan dalam Catata atas Laporan Keuangan (CaLK). Suatu BMN dinyatakan memenuhi 

syarat kapitalisasi apabila memnuhi batasan minimum jumfah biaya kapitalisasi, yaitu :

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga yang nilainya 

sama dengan atau lebih dariRp300.000 (tiga ratus ribu rupiah};

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari 

Rpl0.000.000(sepuluhjuta rupiah);



c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai mtnimijm kapitalisasi tersebut di 

atas, diperfakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigast/jaringan, 

dan asettetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Rekonsiliasi;
Rekonsiliasi ditujukan untuk memastikan bahwa setiap transaksl/kejadian yang berpengaruh 

terhadap nilai BMN telah dicatat, diklasifikasikan, disajikan dan diungkapkan dalam laporan 

BMN secara tepat dan memadaifs hingga diperoleh laporan dengan kualffikasi relevan, andal, 

dapat dibandingkan dan dapat dipahami.

Oleh karena itu, mekanisme rekonsiliasi BMN harus diiakukan pada setiap jenjang pelaporan, 

yaitu:
a. Rekonsilasi dengan pihak internal diiakukan antara pihak pengelola aplikasi SIMAK BMN 

dengan apiikasi SAKPA dengan hasil berupa Berita Acara Rekonsiliasi Internal. Rekon 

diiaksanakan rutin setiap buian;
b. RekonsiiiasI dengan pihak Eksternal diiakukan 2 tingkat:

1. Rekonsiliasi antara pihak UAKPB sebagai kuasa pengguna barang dengan pihak Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang, Kementerian Keuangan sebagai pengelola barang 

tingkat satuan kerja;
2. Rekonsiliasi antara pihak UAPB sebagai pengguna barang dengan pihak Direktorat 

Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan sebagai pengelola barang tingkat 

lembaga;

Penyusutan
Sesuai ketentuan Pasal 38 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

38 Tahun 2008, penetapan nilai BMN dalam rangka penyusunan neraca pemerintah pusat 

diiakukan dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Selanjutnya 

berdasarkan Lampiran I Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 210 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan, khususnya Paragraf 52 Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) 

Berbasis Akrual Nomor 7 tentang Akuntasi Aset Tetap. Aset Tetap disajikan berdasarkan biaya 

perolehan aset tersebut dikurangi akumulasi penyusutan.

Sebagai tindak lanjut dari dua ketentuan di atas, saat ini telah diterbitkan peraturan turunan 

dari kuda Peraturan Pemerintah terkait, yaitu PMK Nomor l/PMK.06/2013 tentang Penyusutan 

BMN Berupa Aset Tetap Pada Pemerintah Pusat. Sehubungan dengan hal tersebut, mulai 

periode Semesteran Tahun 2013 pemerintah telah menerapkan penyusutan untuk BMN 

berupa Aset Tetap terhadap semua satker entitas pemerintah pusat baik yang di pusat maupun 

daerah, termasuk atas BMN berupa aset tetap yang berasal dari Dana Dekonsentrasi, Tugas 

Pembantuan dan Urusan Bersama.

Selanjutnya, guna menunjang implementasi kebijakan penyusutan, pemerintah telah 

menerbitkan peraturan-peraturan terkait dengan penerapan penyusutan. Beberapa peraturan 

terkait dengan penerapan penyusutan telah diterbitkan pemerintah, yaitu :

a. Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 53/PMK.06/2012 tentang Penerapan 

Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat 

sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 04/KMK.06/2013.

b. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor Ol/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang 

Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.



c. KMK Nomor 59/KMK.6/2013 tentang label Masa Manfaat dalam Rangka Penyusutan 

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah.
d. KMK Nomor 94/KMK.6/2013 tentang Modul Penyusutan dalam Rangka Penyusutan Barang 

Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah.

Sesuai dengan PMK Nomor l/PMK.06/2013 dinyatakan bahwa penyusutan aset tetap 

dilakukan dengan tujuan untuk :
a. Menyajikan nilai Aset Tetap secara wajar sesuai dengan manfaat ekonomi aset dalam 

laporan keuangan pemerintah pusat;
Mengetahui potensi BMN dengan memperkitakan slsa Masa Manfaat suatu BMN yang 

masih dapat diharapkan dapat diperoieh dalam beberapa tahun ke depan;

Memberikan bentuk pendekatan yang lebih sistematis dan logis dalam menganggarkan 

belanja pemeliharaan ataubelanja modal untuk mengganti atau menambah Aset Tetap

b.

c.

Sehubungan dengan PMK Nomor Ol/PMK.06/2013, diatur bahwa penyusutan dilakukan 

terhadap Aset Tetap berupa : 
a. Gedung dan bangunan;

Peralatan dan mesin;
Jalan, IrigasI dan jaringan;
Aset tetap lainnya berupa Aset Tetap Renovasi {selain Tanah Dalam Renovasi) dan aiat 

Musik modern.
e. Aset lainnya berupa Aset Tetap yang DIhentikan Dari Penggunaan Operasional Pemerintah 

yang masih memiliki karakteristik objek penyusutan, Aset Kemitraan Dengan Pihak ketiga 

(selain tanah) dan Aset Idle yang masih memiliki karakteristik objek penyusutan

Disamping hal tersebut di atas, diatur juga bahwa penyusutan tidak dilakukan terhadap; 
a.- Tanah;

KonstruksI Dalam Pengerjaan (KDP);
Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah dan telah 

diusulkan kepada Pengelola Brang untuk dilakukan penghapusannnya; dan 

Aset Tetap dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada 

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

b.
c.

d.

Metode yang digunakan dalam melakukan penghltungan penyusutan Aset Tetap sebagaimana 

PMK Nomor 01/PMK.06/2013 adalah Garls Lurus. Formula metode Garis Lurus digambarkan 

sebagaimana ilustrasi sebagai berlkut:
Penyusutan per Periode = Nilai vane dapat disusutkan

Masa manfaat

Berdasarkan metode garis lurus, penyusutan nilai aset tetap dilakukan dengan mengalokasikan 

penurunan nilai secara merata selama masa manfaatnya,

Dalam menerapkan kebijakan penyusutan, diperlukan suatu kebijakan terkait masa manfaat. 

Masa manfaat merupakan perkiraan umur ekonomis suatu Aset Tetap.

Pedoman penetapan Masa Manfaat tertuang dalam bentuk KMK Nomor 59/KMK.6/2013 

tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset 

Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat Terdapat 2 (dua) Tabel Masa Manfaat yang ditetapkan 

dalam KMK Nomor 59/KMK.6/2013, sebagai berlkut:



a.

b.

label Masa Manfaat I : merupakan label Masa Manfaat atas Aset Tetap untuk tahun 

pertama diterapkannya penyusutan. Untuk tahun kedua dan selanjutnya label Ini berlaku 

untuk seluruh Aset Tetap perolehan baru.
Tabel Masa Manfaat II : merupakan Tabel Masa Manfaat atas Perbaikan terhadap Aset 

Tetap yang menambah masa manfaat suatu Aset Tetap. Perbaikan dtmaksud mencakup : 

renovasi, restorasi dan overhaul.

b.

c.

Dalam pelaksanaannya, prose penyusutan dibagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu ; 

a, Penyusutan pertama kali
Merupakan proses penyusutan yang dilakukan pertama kali atas objek penyusutan yang 

dlperoleh sebelum tanggal 1 Januari 2013. Nilai buku yang digunakan adalah nilai buku per 

30 Juni 2012.
Penyusutan transaksional
Merupakan proses penyusutan yang dilakukan pada saat terjadinya transaksi BMN. 

Transaksi dimaksud merupakan transaksi BMN yang mempengaruhl/mengkoreksi ekuitas. 

Penyusutan yang dilakukan secara perlodik
Merupakan proses penyusutan yang dilakukan secara perlodik setiap semester dan 

dilakukan atas seluruh objek penyusutan.

Guna menunjang penerapan kebijakan penyusutan, pemerintah juga menetapkan KMK Nomor 

94/KMK.6/2013 tentang Modul Penyusutan dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara 

berupa Aset tetap pada Entitas Pemerintah. Modui ini dimaksudkan sebagai pedoman atau 

acuan bagi entitas Pemerintah Pusat dalam melakukan penghitungan, penyajian dan 

pengungkapan penyusutan Aset Tetap sebagaimana diatur dalam PMK Nomor l/PMK.6/2013 

sehingga penyusutan tersebut dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, optimal dan 

terintegrasl.

Modul dimaksud menetapkan serangkaian hal mengenai apa yang harus dilakukan oleh entitas 

Pemerintah Pusat, terutama dalam melakukan penghitungan, penyajian dan pengungkapan 

penyusutan Aset Tetap. Modul ini berisi ilustrasi kasus-kasus dalam penerapan penyusutan, 

mulai dari pemilihan masa manfaat, cara menghitung penyusutan sampai dengan 

pengungkapannya dalam Catatan Ringkas Barang.

Amortisasi:
Secara Istllah Amortisasi barang milik negara merupakan atokasi harga perolehan aset tak 

berwujud secara sistematis dan rasional selama masa manfaatnya, yang hanya dapat 

diterapkan atas aset tak berwujud yang memiliki masa manfaat terbatas", istilah yang agak 

mirlp-mirip dengan penyusutan namun untuk obyek yang berbeda.



Di antara aset tak berwujud yang memiliki masa manfaat terbatas tersebut bisa berupa hasil 

penelitian, perangkat lunak (software) computer, lisensi, waralaba (franchise), hak cipta 

(copyright), paten, dan hak kekayaan intelektual lainnya. Karena memiliki masa manfaat yang 

terbatas, maka suatu aset tak berwujud harus disusutkan atau diamortisasi sampal habis. 

AmortisasI aset tak berwujud barang milik negara dimaksudkan untuk mendapatkan penyajian 

nilai yang wajar pada laporan keuangan pemerintah, yang mana menggambarkan sisa manfaat 

ekonomi. Dengan sisa manfaat yang ada maka akan diketahui potensi yang masih ada untuk 

digunakan, Untuk aset tak berwujud yang sudah tidak bisa memberikan manfaat maka akan 

ada upaya tindak lanjut, misalnya dalam bentuk penghapusan atau rencana alokasi dana untuk 

menggantikan aset tak berwujud yang sudah tidak memiliki manfaat. Perubahan nilai aset tak 

berwujud yang mungkin saja terjadi baik Itu penambahan atau pengurangan karena suatu 

kondisi tertentu diperhitungkan sebagai dasar pengenaan amortisasi.

Sementara itu untuk masa manfaat aset tak berwujud barang milik negara dapat ditentukan 

oleh batasan ketentuan hukum misalnya paten masa manfaatnya untuk 20tahun, namun masa 

manfaat ini bisa berdasarkan perkiraan daya pakai atau tingkat keusangan. Masa manfaat aset 

tak berwujud ini pada prinsipnya tidak boleh diubah, namun dalam kondisi tertentu dapat 

dilakukan perubahan antara lain karena kapitalisasi atau pengembangan yang menyebabkan 

masa manfaatnya bertambah, atau telah terjadi kekeliruan penentuan masa manfaat pada 

masa sebelumnya. Namun kesalahan dalam penentuan masa manfaat sangat jarang terjadi, 

apalagi untuk masa manfaat aset tak berwujud yang mana masa manfaatnya diantur dengan 

ketentuan hukum yang berlaku.

Untuk perhitungan amortisasi aset tak berwujud Ini metode yang lazim digunakan adalah 

dengan metode garls lurus. Metode garis iurus akan mengaiokaslkan harga perolehan aset tak 

berwujud secara merata untuk tiap semester, sampai habis masa manfaat. Dengan kata lain 

metode garis lurus akan menghasilkan nilai amortisasi yang sama untuk setiap semester. 

Sehingga cara perhitungannya nilai aset tak berwujud dibagi dengan masa manfaatnya, 

misalnya nilai aset tak berwujud adalah Rp 1.000.000,- dengan masa manfaat 20 tahun, maka 

untuk amortisasi per semesternya Rpl.OOO.OOO,- ; 40 = Rp25.000,- per semester. Untuk 

perhitungan amortisasi ini dilakukan oleh satuan kerja (satker) atau pengguna barang. 

Perhitungan amortisasi aset tak berwujud dilakukan setiap semester dan tanpa 

memperhitungkan residu atau nilai sisa.
Kebljakan amortisasi:
a. Jenis Amortisasi:

1) Amortisasi Pertama Kali dilakukan terhadap ;

Aset Tak Berwujud yang diperoleh sampai dengan 31 Desember 2015 , berdasarkan 

saldo pada tanggal 1 Januari 2016 , dengan menggunakan nilai buku Aset Tak Berwujud 

sampai dengan 31 Desember 2015 yang telah dilakukan normalisasi;

2) Amortisasi Reguler dilakukan tiap semester;
3) Amortisasi transaksional

b. Dalam hal terjadi perubahan nilai Aset Tak Berwujud sebelum tahun 2015 sebagai akibat 

penambahan atau pengurangan kuantitas dan/atau nilai Aset Tak Berwuj ud, maka 

penambahan atau pengurangan tersebut diperhitungkan dalam nilai yang dapat 

diamortisasikan;
c. Hasil amortisasi pertama kali dibukukan pada tanggal 1 Januari 2016.

Peraturan terkait yang berhubungan dengan pelaksanaan amortisasi terhadap Aset Tak 

Berwujud, diantaranya :



a. KMK Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang 
Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat.

b. PMK Nomor 251/PMK.06/2015 tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik Negara Berupa 
Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah Pusat

Normalisasi dan Koreksi Penyusutan :
Normaiisasi Data BMN
a. Pada saat melakukan perhitungan penyusutan, terdapat kemungkinan teridentifikasi data 

yang tidak wajar, diiaksanakan proses reklasifikasi data BMN yang tidak wajar tersebut ke 
dalam Daftar Normaiisasi Data BMN.

b. Proses normaiisasi dilakukan sebelum dilakukannya perhitungan penyusutan dan 
amortisasi (untuk mempersiapkan data BMN dilakukan perhitungan penyusutan dan 
Normaiisasi bertujuan menyajikan data BMN dengan nilal dan kuantitas yang wajar serta 
sesual dengan dokumen sumber.
Normaiisasi diiaksanakan sebagai berikut;
1) Normaiisasi diiaksanakan atas data Aset Tetap danATB tidak wajar yang diperoleh s.d. 
31 Desember 2015 sebelum amortisasi pertama kali;
2) Hasil normaiisasi data ATB sebelum amortisasi pertama kali dibukukan pada tanggal 1 
Januari 2016;
3) Hasil normaiisasi data Aset Tetap dibukukan pada tanggal 31 Desember 2016

c.

Koreksi Penyusutan Aset Tetap
a. Koreksi Penyusutan dilakukan karena terdapat beberapa perhitungan aplikasi SIMAK-8MN 

yangsalah sehingga perlu diperbaiki.
b. Sebelum dilakukan penyusutan semester II 2016 maka aplikasi SIMAK-BMN versi 16.0 

secara otomatis melakukan pengecekan data tidak normal dan sekaligus 
memperhitungkan koreksi penyusutan.

Revaluasi:
Dalam pelaksanaannya, Revaluasi BMN diamanahkan dalam Peraturan Menterl Keuangan 
Nomor 111/PMK.06/2017 tentang Penilaian Barang Milik Negara, dimana pedoman 
pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Menterl Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara.

Secara teknis, pelaksanaan Revaluasi diiaksanakan di tingkat Satuan Kerja, dengan membagi 
target pelaksanaan berdasarkan periode pelaksanaan. yaitu periode 2017 yang dimulai dari 
bulan Juni 2017 dan berakhir pada bulan Desember 2017, serta periode 2018 yang dimulai dari 
bulan Januari 2018 dan berakhir pada bulan Juni 2018.

Tindak lanjut dari kegiatan Revaluasi BMN pada periode 2017, lebih lanjut tertuang dalam surat 
nomor S-2482/KN/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penatausahaan BMN dan Penyampaian 
Laporan Barang Pengguna Semester II dan Tahunan Tahun 2017 (Unaudited). Dalam surat 
tersebut, terdapat pembagian kategori tindak lanjut barang tidak ditemukan menjadi beberapa 
poin, antara lain:
1. BMN yang tidak ditemukan dikarenakan tercatat secara terpisah;
2. BMN yang tidak ditemukan yang bukan karena kesalahan golongan/kodefikasi meliputi 

barang yang secara fisik hilang, tidak diketahui keberadaannya, atau sudah diserahkan ke 
Pemerintah Daerah;

3. BMN yang tidak ditemukan karena kesalahan penggunaan kodefikasi BMN.



Pelaksanaan Revaluasi BMN pada periode 2017 telah menunjukkan bahwa ternyata banyak 

permasalahan BMN yang tidak ditemukan, yang kategori nya belum tercakup dalam nomor S- 

2482/KN/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penatausahaan BMN dan Penyampaian Laporan 

Barang Pengguna Semester II dan Tahunan Tahun 2017 (Unaudited), Oleh karena itu, setelah 

melalui beberapa pembahasan yang mellbatkan Kementerian Keuangan, serta para Pengguna 

Barang, Kementerian keuangan kembaii menerbitkan pedoman terkait kategorisasi BMN yang 

tidak ditemukan pada tahun 2018 melalui surat nomor S-4922/KN/2018 tentang Tindak Lanjut 

Penyelesaian Barang Tidak Ditemukan Hasil Pelaksanaan Penilaian Kembaii BMN Tahun 2017 

dan 2018. Dalam surat tersebut, tindak ianjut penyelesaian barang tidak ditemukan dilakukan 

berdasarkan pembagtan kategori yang terdirl atas:

1. Kesalahan pencatatan karena keglatan perencanaan dicatat sebagai BMN tersendirl; 

Kesalahan pencatatan karena kegiatan renovasi dicatat sebagai BMN tersendiri;2.
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III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPQRAN
Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Periode Tahun Anggaran 2019 merupakan laporan yang 

mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh Satuan Kerja Sekretariat Jenderal 
DPR Rl.

Nilai BMN gabungan [intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang dlsajikan pada Semester 1 Periode 

Tahun Anggaran 2019 ini adalah sebesar Rp3/466,776,352,284 (Tiga Triliun Empatratus Enampuluh 

Enam Miiiar Tujuhratus Tujuhpuluh Enam Juta Tigaratus Limapuiuh Dua Ribu Duaratus Delapanpuluh 

Empat Rupiah) yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal iaporan sebesar Rp3,435,226,023,016 

(Tiga Triiiun Empatratus Tigapuluh Lima Miiiar Duaratus Duapuiuh Enam Juta Duapuluh Tiga Ribu 

Enambeias Rupiah)dan nilai mutasi yang terjadi selama Semester 1 Periode Tahun Anggaran 2019 

adalah sebesar Rp31,550,329,268 (Ttgapuluh Satu Miliar Limaratus Limapuiuh Juta Tigaratus Duapuluh 

Sembiian Ribu Duaratus Enampuluh Delapan Rupiah).Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi 

keuangan dan transaksi non-keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan 

penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN yang berasal dari 

pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan transaksi non-keuangan merupakan 

transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN yang berasal dari pembiayaan selain APBN periode 

tahun berjalan

Laporan Barang Milik Negara ini disusun menggunakan sistem apllkasi sebagai alat bantu guna 

mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN Ini terdirl atas :

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8. 
9.

Neraca;
Laporan Barang Persedlaan;
Laporan AsetTetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);
Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP);
Laporan Aset Tak Berwujud;
Laporan Barang Bersejarah;
Laporan Kondisi Barang; (untuktahunan)
Laporan Penyusutan;
Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusuikan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang;

10. Laporan Barang Rusak Herat Yang Telah Diusuikan Penghapusannya Kepada Pengelola Barang; 

11 Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Beium Ditetapkan Statusnya (BPYBDS);
12. Catalan atas Laporan Barang Milik Negara;
13. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAK-SIMAK pada Lembaga DPR -Rl;

14. Laporan Barang Pengguna Amortisasi BMN;
15. Laporan Barang Pengguna Koreksi Penyusutan BMN;
16. Laporan PNBP yangterkait dengan pengelolaan BMN; dan
17. Arsip Data Komputer (ADK).

11



IV. RjNGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER TAHUN ANGGARAN 2019
1. Saldo AwalTahun Anggaran 2019

Nilai BMN per 1 Januari 2019 menurut Satuan Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl adalah sebesar 

Rp3,435,226,023,016 (Tiga Triliun Empatratus Tigapuiuh Lima Miliar Duaratus Duapuluh Enam Juta 

Duapuluh Tiga Ribu Enambelas Rupiah) yang terdirl dari nilai BMN Intrakomptabel {nilai BMN yang disajikan 

dalam neraca) sebesar Rp3,430,106,592,775 (Tiga Triliun Empatratus Tigapuiuh Miliar Seratus Enam Juta 

Limaratus Sembilanpuluh Dua Ribu Tujuhratus Tujuhpuluh Lima Rupiah) dan nilai BMN Ekstrakomptabel 

sebesar Rp5,119,430,241 (Lima Miliar Seratus Sembilanbelas Juta Empatratus Tigapuiuh Ribu Duaratus 

Empatpuluh Satu Rupiah)

2. Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Semester 1 Tahun Anggaran 2019 

MutasI BMN per Tahun Anggaran 2019 sebagai berlkut: 
a. Barang Persediaan

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp25,440,571,094 (Duapuluh Lima Miliar Empatratus Empatpuluh Juta Limaratus Tujuhpuluh Satu Ribu 

Sembilanpuluh Empat Rupiah ), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp23,226,536,663 

(Duapuluh Tiga Millar Duaratus Duapuluh Enam Juta Limaratus Tigapuiuh Enam Ribu Enamratus 

Enampuluh Tiga Rupiah ) dan total mutasi persediaan selama periode laporan sebesar 2,214,034,431 

(Duapuluh Tiga Miliar Duaratus Duapuluh Enam Juta Limaratus Tigapuiuh Enam Ribu Enamratus 

Enampuluh Tiga Rupiah)

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berlkut:

b.

Uraia 1 Saldo Awal (Rp) Mutasi (Rp) Saldo Akhir (Rp)

117111 Barang
Konsumsi 16.957,357.558 -862,501,796 16.094.855.762

117113 Pemeliharaa 2.726,966,905 -308,075.307 2.338,893,598

117114 Suku
Cadang 552.108,437 -141,042,756 411,065,681

11712a
Persediaan
Lainnya
untuk
DIjual/Dlsera

280,597.700 116,136,600 396,734,300

117131 Bahan Baku 176.227,761 4,188,537,275 4,364,765,036

117199 Persediaan
Lainnya 2,533,276,302 -699,019,585 1,834,256,717

JUMLAH 23,226,536,663 2.214,034,431 25,440,571.094

---------o------------ - —--------- ■ >rw i' ■/ rung

terdiri dari barang persediaan dengan kondlsi rusak senilai RpO (Nol rupiah) dan kondisi usang senilai 

Rp0(Nol rupiah).

TANAH
Saldo Tanah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rpl,073,370,956,905 (Satu Triliun Tujuhpuluh Tiga Miliar Tigaratus Tujuhpuluh Juta Sembilanratus 

Limapuluh Enam Ribu Sembilanratus Lima Rupiah), dengan kuantitas 126,516 buah/unit. Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rpl,073,370,956,905 (Satu Triliun Tujuhpuluh Tiga Miliar 

Tigaratus Tujuhpuluh Juta Sembilanratus Limapuluh Enam Ribu Sembilanratus Lima Rupiah] dengan 

kuantitas 126,516 buah/unit, mutasi tambah sebesar RpOO {Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 

buah/unit dan mutasi kurang sebesar RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit.

Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi:
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[ #N/A

#N/A -

#N/A -

m/A -

■ ' --O ------------ /-•■o 'tJ -'UM luatiNQi I WICM plMa^ ISCktgd

adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Balk 126.516 1,073,370,956,905
Rusak Ringan - .

Rusak Berat - .

buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)
Tanah berupa jalan masuk ke Wisma Griya-Sabha Kopo seluas-62^m2-dengan-bukti kepemiiikan-berupa 

Surat Keterangan dari pemerintah setempat sedang dilakukan proses pensertifikatan. Untuk tanah 

komplek DPR/MPR/DPD-RI yang masih dalam proses pelepasan HPL oleh Kementerian Sekretariat 

Negara dan selama masih beium terbit sertifikat HPL maka pengembangan atas tanah kompleks 

DPR/MPR/DPD-RI seluas 404.823 m2 dengan nilai sebesar Rpl4.986.653.857,00 direkias dari akun 

tanah keakun aset tetap lalnnya atas saran BPK R| yang tertuang dalam Nota Kesepakatan Tripartit 

No.023/PB.6.4/2009 Tanggal 15 April 2010. Lokasi Tanah yang berada di dalam penguasaan Lembaga 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia adalaha sebagal berikut: Tanah Komplek Rumah Jabatan 

Anggota Ulujami, Tanah Komplek DPR-RI Kemanggisan,Tanah Komplek DPR-RI Kebon Jeruk, Tanah 

Komplek DPR-RI Kelapa Dua, Tanah Komplek DPR-RI Meruya I, Tanah Komplek DPR-RI Meruya II, Tanah 

Komplek DPR-RI Meruya IV, Tanah Wisma Griya Sabha Kopo DPR-Rt. 

Terkait permasalahan luasan tanah yang berbeda antara sertifikat dengan data di apllkasi SIMAK masih 

dalam proses tindak lanjut penyelesalan (kronologis terlampir).

c. Peralatan dan Mesin
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Saldo Peralatan Dan Mesin pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Junl 2019 adalah 

sebesar Rpl;333,127,088,651 (Satu Triliun Tigaratus Tigapuluh Tiga Miliar Seratus Duapuluh Tujuh Juta 

Delapanpiiluh Delapan Ribu Enamratus Limapuluh Satu Rupiah), dengan kuantitas 204,714 buah/unit. 

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rpl,322,725,189,503 (Satu Triliun Tigaratus Duapuluh 

Dua Miliar Tujuhratus Duapuluh Lima Juta Seratus Delapanpuluh Sembilan Ribu Limaratus Tiga Rupiah) 

dengan kuantitas 204,537 buah/unit, mutasi tambah sebesar Rpl4,412,003,654 (Empatbelas Millar 

Empatratus Duabelas Juta Tiga Ribu Enamratus Limapuluh Empat Rupiah) dengan kuantitas 1,429 

buah/unit dan mutasi kurang sebesar Rp4,010,104,506 (No) Rupiah) dengan kuantitas 1,252 

buah/unit.

1) Aiat Besar
Saldo Alat Besar pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp47,700,080,305 (Empatpuluh Tujuh Miliar Tujuhratus Juta Delapanpuluh Ribu Tigaratus Lima 

Rupiah) dengan kuantitas 542 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total Jumlah 

barang sebesar 584 buah/unit dengan nilai Rp46,846,842,465 (Empatpuluh Enam Miliar 

Delapanratus Empatpuluh Enam Juta Delapanratus Empatpuluh Dua Ribu Empatratus Enampuluh 

Lima Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 02 buah/unit dengan nilai sebesar Rpl,087,335,000 

(Satu Miliar Delapanpuluh Tujuh Juta Tigaratus Tigapuluh Lima Ribu Rupiah) mutasi kurang jumlah 

barang 44 buah/unit dengan nilai sebesar Rp234,097,160 (Duaratus Tigapuluh Empat Juta 

Sembllanpuluh Tujuh Ribu Seratus Enampuluh Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Besar tersebut meliputi:
;;>4-iEfetrak6thf^bel;y5:’
: (Rp) ■

#N/A -

Penyelesaian Pembangunan Dengan 
KDP

378,775,000 -

Pengembangan Nilai Aset 708,560,000 -

Mutasi Kurang Alat Besar tersebut meliputi:
PSaiya#h

#N/A -

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (234,097,160) -

adalah 0 bldang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bldang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Besar di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Nilai'(Rp)
Balk 542 47,700,080,305
Rusak Ringan - _

Rusak Berat - -
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2)

Kelompok barang Alat Besar yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah 

adalah 00 buah/unit/ RpOO(Nol Rupiah)

Alat Angkutan
Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rpl021378,086,852 (Seratus Dua Miliar Tigaratus Tujuhpuluh Delapan Juta Delapanpuluh Enam 

RIbu Delapanratus Limapuluh Dua Rupiah) dengan kuantitas 1,087 buah/unit. Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1,090 dengan nilai Rpl02,381,272,159 (Seratus 

Dua Miliar Tigaratus Delapanpuluh Satu Juta Duaratus Tujuhpuluh Dua Ribu Seratus Limapuluh 

Sembilan Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol 

Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 03 buah/unit dengan nilai sebesar Rp3,185,307 (Tiga Juta 

Seratus Delapanpuluh Lima Ribu Tigaratus Tujuh Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Angkutan tersebut meliputi:
intrakomptabel

-
#N/A -

#N/A - -

Mutasi Kurang Alat Angkutan tersebut meliputi:

#N/A

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan

mm
(3,185,307)

Dari jumlah/nilai Alat Angkutan di atas, Jumlah Alat Angkutan yang sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Angkutan dl atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Baik 1,076 101,520,032,552
Rusak Ringan -
Rusak Berat 11 858,054,300

pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

3) Alat Bengkel Dan Alat Ukur
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Saldo Alat Bengkel Dan Alat Ukur pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah 

sebesar Rpl9,223,705,090 {Sembilanbelas Miliar Duaratus Duapuluh Tiga Juta Tpjuhratus Lima 

Ribu Sembilanpuluh Rupiah) dengan kuantitas 621 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awat total jumlah barang sebesar 620 dengan nilai Rpl9,028,804,737 [Sembilanbelas Millar 

Duapuluh Delapan Juta Delapanratus Empat Ribu Tujuhratus Tigapuluh Tujuh Rupiah), mutasi 

tambah jumlah barang 06 buah/unit dengan nilai sebesar Rp203,866,503 (Duaratus Tiga Juta 

Delapanratus Enampuluh Enam Ribu Limaratus Tiga Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 05 

buah/unit dengan nilai sebesar Rp8,966,150 (Delapan Juta Sembilanratus Enampuluh Enam Ribu 

Seratus LImapuluh Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Bengkel Dan Alat Ukur tersebut meliputi:
I Ekstrakomptabe) ■

#N/A -

Penyetesaian Pembangunan Dengan 
KDP

3,448,353 -

Pembatalan Penghapusan 8,966,150 -

Pengembangan Melalui KDP 191,452,000 '

#N/A

.

- -

ggMimBeiiamsiKEg
#N/A

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (8,966,150) -

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), 

sedang dalam proses penghapusan/pemlndahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 

(Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Bengkel Dan Alat Ukur di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai 

berikut:

Balk 616 18,365,650,790
Rusak Rlngan ..
Rusak Berat 5 858,054,300

operaslonal pemerintah adalah 05 buah/unit / Rp8,966,150 (Delapan Juta Sembilanratus 

Enampuluh Enam Ribu Seratus Limapuluh Rupiah)

4) Alat Pertanlan
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Saldo Alat Pertanian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rpl,923,331,288 (Satu Miliar Sembilanratus Duapuluh Tiga Jiita Tigaratus Tigapuluh Satu Ribu 

Duaratus Delapanpuluh Delapan Rupiah) dengan kuantitas 144 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awai total jumlah barang sebesar 179 dengan nilai Rp2,107,773,973 (Dua Miliar Seratus 

Tujuh Juta Tujuhratus Tujuhpuluh Tiga Ribu Sembilanratus Tujuhpuluh TIga Rupiah), mutasi 

tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah 

barang 35 buah/unit dengan nilai sebesar Rpl84,442,685 (Seratus Delapanpuluh Empat Juta 

Empatratus Empatpuluh Dua Ribu Enamratus Delapanpuluh Lima Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Pertanian tersebut meliputi:

#N/A -

#N/A - -

Mutasi Kurang Alat Pertanian tersebut meliputi:

#N/A - -

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (184,442,685) -

pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Aiat Pertanian di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Baik 144 1 1,923,331,288

Rusak Ringan -
Rusak Berat - -

pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah) 

5) Alat Kantor & Rumah Tangga
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Saldo Alat Kantor & Rumah Tangga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah 
sebesar Rp658,286,684,266 (Enamratus Limapuluh Delapan Miliar Duaratus Delapanpuluh Enam 
Juta Enamratus Delapanpuluh Empat Ribu Duaratus Enampuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas 
164,450 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 164,415 
dengan nilai Rp649,594,820,958 (Enamratus Empatpuluh Sembilan Miliar Umaratus 
Sembilanpuluh Empat Juta Delapanratus Duapuluh Ribu Sembilanratus Limapuluh Delapan 
Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 1,114 buah/unit dengan nilai sebesar Rpll,504,792,842 
(Sebelas Miliar Umaratus Empat Juta Tujuhratus Sembilanpuluh Dua Ribu Delapanratus 
Empatpuluh Dua Rupiah) mutasi kurang Jumlah barang 1,079 buah/unit dengan nilai sebesar 
Rp2,812,929,534 (Dua Millar Delapanratus Duabelas Juta Sembilanratus Duapuluh Sembilan Ribu 
Umaratus Tigapuluh Empat Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Kantor & Rumah Tangga tersebut meliputi:

#N/A - -

Penyelesaian Pembangunan Dengan 
KDP

1,235,176,846 -

Pembatalan Penghapusan 9,680,242,784 148,007,783

Mutasi Kurang Alat Kantor & Rumah Tangga tersebut meliputi:

#N/A -

#N/A - -

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (No! rupiah), 
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 
(Noi rupiah).

Dari jumlah Alat Kantor & Rumah Tangga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai 
berikut:

Balk 163,597 654,889,659,412
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 853 3,397,024,854
Kelompok barang Alat Kantor & Rumah Tangga yang statusnya dihentikan darl penggunaan 
operasional pemerintah adalah 748 buah/unit / Rp2,116,241,263 (Dua Miliar Seratus Enambelas 
Juta Duaratus Empatpuluh Satu Ribu Duaratus Enampuluh Tiga Rupiah)

6) Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar
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Saldo Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 JunI 

2019 adalah sebesar Rp225,719,285,377 (Duaratus Duapuluh Lima Miliar Tujuhratus 

Sembilanbelas Juta Duaratus Delapanpuluh Lima Ribu Tigaratus Tujuhpuluh Tujuh Rupiah) dengan 

kuantitas 16,257 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumtah barang sebesar 

16,032 buah/unit. dengan nilai Rp225,044,102,437 (Duaratus Duapuluh Lima Miliar Empatpuluh 

Empat Juta Seratus Dua Ribu Empatratus Tigapuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 

245 buah/unit dengan nilal sebesar Rp723,290,459 (Tujuhratus Duapuluh Tiga Juta Duaratus 

Sembilanpuiuh Ribu Empatratus Limapuluh Sembilan Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 20 

buah/unit dengan nilal sebesar Rp48,107,519 (Empatpuluh Delapan Juta Seratus Tujuh Ribu 

Limaratus Sembilanbelas Rupiah)

S^;fk$^oriipta6iei>; >1
(Rp) '

Pembelian 520,714,385 5,057,074

Penyelesaian Pembangunan Dengan 
KDP

191,183,000 6,336,000

Mutasi Kurang Alat Studio. Komunikas 1 Dan Pemancar tersebiJt meliputi:

#N/A - -

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (48,107,519) -

uan jumian/nnai Aiat biuoio, Komunikasi Dan Pemancar di atas, jumlah Alat Studio, Komunikasi 

Dan Pemancar yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar 

Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang 

dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut:

WMirnmiimmmi
Balk 16,133 224,909,692,877
Rusak Ringan
Rusak Berat 124 809,592,500

penggunaan operasional pemerintah adalah 124 buah/unit / Rp809,592,500 (Delapanratus 

Sembilan Juta Limaratus Sembilanpuiuh Dua Ribu Limaratus Rupiah)

7) Alat Kedokteran Dan Kesehatan
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Saldo Alat Kedokteran Dan Kesehatan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 

adatah sebesar Rp25,879,398,027 (Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Tujuhpuluh Sembilan Juta 

Tigaratus Sembilanpuluh Delapan Ribu Duapuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 1,266 buah/unit. 

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1,264 buah/unit. dengan nilai 

Rp25,554,080,027 (Duapuluh Lima Miliar Limaratus Limapuluh Empat Juta Delapanpuluh Ribu 

Duapuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 02 buah/unit dengan nilai sebesar 

Rp325,318,000 (Tigaratus Duapuluh Lima Juta Tigaratus Delapanbelas Ribu Rupiah) mutasi kurang 

jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Kedokteran Dan Kesehatan tersebut meliputi:
a Ekstrdkbmptabej^^:

Pembelian 325,318,000

#N/A - -

“yuMiiaii r^iai l\cu^^^LCla^ L/dii tvcbcndldn

yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol 

rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai 

sebesar Rp.O (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Kedokteran Dan Kesehatan di atas, berdasarkan status kondistnya adalah sebagai 

berikut:
r JCuantitas(m2j;.

Baik 1,266 25,879,398,027
Rusak Ringan -
Rusak Berat - -

operasional pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

8) Alat Laboratorium
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Saldo Alat Laboratorium pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp37,146,142,776 {Tigapuluh Tujuh Miliar Seratus Empatpuluh Enam Juta Seratus Empatpuluh 

Dua Ribu Tujuhratus Tujuhpuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas 1,246 buah/unit. Jumiah tersebut 

terdiri dari saldo awa! total jumiah barang sebesar 1,267 buah/unit. dengan nilai 

Rp36,800,669,456 (Tigapuluh Enam Miliar Delapanratus Juta Enamratus Enampuluh Sembilan 

Ribu Empatratus Llmapuluh Enam Rupiah), mutasi tambah jumiah barang 07 buah/unit dengan 

nilai sebesar Rp406,929,000 (Empatratus Enam Juta Sembilanratus Duapuluh Sembilan Ribu 

Rupiah) mutasi kurang jumiah barang 28 buah/unit dengan nilai sebesar Rp61,455,680 

(Enampuluh Satu Juta Empatratus Llmapuluh Lima Ribu Enamratus Delapanpuluh Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Laboratorium tersebut meliputi:

: : m. . -•
#N/A -

Penyelesalan Pembangunan Dengan 
KDP

406,929,000 -

Mutasi Kurang Alat Laboratorium tersebut meliputi:

#N/A -

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (61,455,680) -

oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (No) rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumiah Alat Laboratorium di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berlkut;

Balk 1,244 36,169,122,776
Rusak Ringan - -
Rusak Berat 2 977,020,000

pemerintah adalah 02 buah/unit / Rp977,020f000 (Sembilanratus Tujuhpuluh Tujuh Juta Duapuluh 

Ribu Rupiah)

9) Alat Persenjataan
Saldo Alat Persenjataan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp2,205,528,329 (Dua Miliar Duaratus Lima Juta Llmaratus Duapuluh Delapan Ribu Tigaratus 

Duapuluh Sembilan Rupiah) dengan kuantitas 937 buah/unit. Jumiah tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumiah barang sebesar 937 buah/unit. dengan nilai Rp2,205,528,329 (Dua Miliar 

Duaratus Lima Juta Limaratus Duapuluh Delapan Ribu Tigaratus Duapuluh Sembilan Rupiah), 

mutasi tambah jumiah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang 

jumiah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Persenjataan tersebut meliputi:
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•\:
Tl f t £ Ekstrakomptabe! .

(Rp)
#N/A -

- -

#N/A -

#N/A - -

oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Persenjataan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Baik 934 2,009,948,729
Rusak Ringan 1 329,600
Rusak Berat 2 195,250,000

pemerintah adalah 02 buah/unit / Rpl95,250,000 (Seratus Sembilanpuluh Lima Juta Duaratus 

Limapuluh Rlbu Rupiah)

10) Komputer
Saldo Komputer pada Laporan fiarang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

RplSO,635,482,934 (Seratus Delapanpuluh Miliar Enamratus Tigapuluh Lima Juta Empatratus 

Delapanpuluh Dua Ribu Sembilanratus Tigapuluh Empat Rupiah) dengan kuantitas 16,734 

buah/unit. Jumlah tersebut terdirl dari saldo awal total jumlah barang sebesar 16,717 buah/unit. 

dengan nilai Rpl81,097,263,709 (Seratus Delapanpuluh Satu Miliar Sembilanpuluh Tujuh Juta 

Duaratus Enampuluh Tiga Ribu Tujuhratus Sembilan Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 53 

buah/unit dengan nilai sebesar Rpl60,471,850 (Seratus Enampuluh Juta Empatratus Tujuhpuluh 

Satu Ribu Delapanratus Limapuluh Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 36 buah/unit dengan 

nilai sebesar Rp622,252,625 (Enamratus Duapuiuh Dua Juta Duaratus Limapuluh Dua Ribu 

Enamratus Duapuiuh Lima Rupiah)

Mutasi Tambah Komputer tersebut meliputi:

/RnV'
Pembelian 160,471,850

#N/A - -

Mutasi Kurang Komputer tersebut meliputi;
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isiJlMRpfSBgSS . : . (Rp) ,
#N/A -

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (622,252,625) -

----- -----------,---------- ru>>ci'''-''“•■Et'^•■‘•ui'iuaLnati ulCii pM>a^ ^eugd

adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Komputer di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagal berikut:

1 1 1

Balk 16,554 180,127,673,095
Rusak Ringan -
Rusak Berat 180 507,809,839

. W -------W.W I ■ laati v/pciasiuiiai pciliei lllldll

adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

11) Alat Eksplorasi
Saldo Alat Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rpl,122,262,626 (Satu Miliar Seratus Duapuluh Dua Juta Duaratus Enampuluh Dua Ribu 

Enamratus Duapuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas 021 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 21 buah/unit. dengan nilai Rpl,122,262,626 (Satu Miliar 

Seratus Duapuluh Dua Juta Duaratus Enampuluh Dua Ribu Enamratus Duapuluh Enam Rupiah), 

mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang 

jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Eksplorasi tersebut meliputi:

#N/A -

#N/A - -

Mutasi Kurang Alat Eksplorasi tersebut melioutl:
-Siiftsgstthifefaeeiy-?

#N/A -

#N/A - -

Dari jumlah/nilal Alat Eksplorasi di atas, jumlah Alat Eksplorasi yang sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagal berikut:
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Balk 21 1,122,262,626
RusakRingan -
Rusak Berat - -

pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

12) Alat Pengeboran
Saldo Alat Pengeboran pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumiah tersebut terdiri dari saldo awal total 

jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO {Nol Rupiah), mutasi tambah jumiah 

barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumiah barang 00 

buah/unit dengan nilai sebesar RpOO {Nol Rupiah)

...Ekstraltomptabel. ■

#N/A -

#N/A - -

Mutasi Kurang Alat Pengeboran tersebut meliputi:

#N/A - -

#N/A - -

pihak ketiga adalah 0 bldang dengan nilai sebesar Rp. 0 {Noi rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (No! rupiah).

Dari jumiah Alat Pengeboran di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Baik - .

Rusak Ringan _ _

Rusak Berat - -

pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

13) Alat Produksl, Pengolahan Dan Pemurnian
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Saldo Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Jjni 
2019 adalah sebesar Rpl03,485,000 (Seratus TIga Juta Empatratus Delapanpuluh Lima Ribu 
Rupiah) dengan kuantitas 003 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri darl saldo awal total jumlah 
barang sebesar 03 buah/unit. dengan nilai Rpl03,485,000 (Seratus Tiga Juta Empatratus 
Delapanpuluh Lima Ribu Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar 
RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol 
Rupiah)

®Jfn^(cdkfiiptabe^ ^ ;

m/A - -

#N/A - -

Mutasi Kurang Alat Produksi, Pengola ‘lan Dan Pemurnian tersebut meliputi:

insiiiss
#N/A - -

#N/A - -

Pengolahan Dan Pemurnian yang sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan 
nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 
bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian di atas, berdasarkan status kondisinya 
adalah sebagai berikut:

Balk 3 103,485,000
Rusak Ringan . -
Rusak Berat - -

penggunaan operasional pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

14) Alat Bantu EksplorasI
Saldo Alat Bantu Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total 
Jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah 
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 
buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

iS,s4tettakoa3jjtabet,i;;

«N/A ' -

#N/A - -
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Mutasi Kurang Alat Bantu Eksplorasi tersebut meliputi:
Jntrakomptabel V ; Ekstfakpm^.tabet

#N/A -

m/fK - -

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol 

rupiah).

Dari jumlah Alat Bantu Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

.• Kuantitas fm2)
Balk -
Rusak Ringan -
Rusak Berat -

Kelompok barang Alat Bantu Eksplorasi yang statusnya dihentikan dar penggunaan operasional
pemerintah adalah 00 buah/unit/ RpOO (Nol Rupiah)

15) Alat Keselamatan Kerja
Saldo Alat Keselamatan Kerja pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah 

sebesar Rp25,881,522,031 (Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Delapanpuluh Satu Juta Limaratus 

Duapuluh Dua Ribu Tigapuluh Satu Rupiah) dengan kuantitas 661 buah/unit. Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 661 buah/unit. dengan nilai Rp25,881,522,031 

(Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Delapanpuluh Satu Juta Limaratus Duapuluh Dua Ribu 

Tigapuluh Satu Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO 

(Not Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Alat Keselamatan Ker a tersebut meliputi:

#N/A -

#N/A - -

Mutasi Kurang Alat Keselamatan Kerja tersebut meliputi:

#N/A -

#N/A - -

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol 

rupiah).
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Dari jumlahAlat Keselamatan Kerja di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Balk 661 25,881,522,031
RusakRingan - .

Rusak Berat - -

pemerintah adalah 00 buah/unit/ RpOO (Nol Rupiah)

16) Alat Peraga
Saldo Alat Peraga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar RpOOO 

(Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah 

barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 

buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit 

dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

‘■^^^EIciSaSQmp^be
: v; ;-.

#N/A -

#N/A

Mutasi Kurang Alat Peraga tersebut meliputi:

#N/A - -

#N/A - -

ketlga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Alat Peraga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Baik -

Rusak Ringan -
Rusak Berat - -

adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah) 

17} Peralatan Proses/Produksi
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Saldo Peralatan Proses/Produksi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah 

sebesar Rpl,326,441,846 (Satu Miliar Tigaratus Duaputuh Enam Juta Empatratus Empatpuluh Satu 

Ribu Delapanratus Empatpuluh Enam Rupiah) dengan kuantitas 020 buah/unit. Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 22 buah/unit. dengan nilai Rpl,361,109,692 

(Satu Miliar Tigaratus Enampuluh Satu Juta Seratus Sembilan Ribu Enamratus Sembilanpuluh Dua 

Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) 

mutasi kurang jumlah barang 02 buah/unit dengan nilai sebesar Rp34,667,846 (Tigapuluh Empat 

Juta Enamratus Enampuluh Tujuh Ribu Delapanratus Empatpuluh Enam Rupiah)

#N/A -

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (34,667,846) -

-------------------------------------, , I wjtr I wuuMi yang seudiig

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol 

rupiah).

Dan jumlah Peralatan Proses/Produksi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai 

berikut:

Balk 20 1,326,441,846
Rusak Ringan - _

Rusak Berat - -

--------- ---------- -- . ra>ie Abakuaiiya uiMCMu^an udn penggunaan

operasiona! pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

18) Rambu-Rambu
Saldo Rambu - Rambu pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp2,646,694,404 (Dua Miliar Enamratus Empatpuluh Enam Juta Enamratus Sembilanpuluh Empat 

Ribu Empatratus Empat Rupiah) dengan kuantitas 695 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 695 buah/unit. dengan nilai Rp2,646,694,404 (Dua Miliar 

Enamratus Empatpuluh Enam Juta Enamratus Sembilanpuluh Empat Ribu Empatratus Empat 

Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) 

mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Rambu - Rambu tersebut meliputi:
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(Rp)
#N/A

#N/A - -

MutasI Kurang Rambu - Rambu tersebut meliputi:
ihti^ompt^beOv: bet1"

m/A -

#N/A - -

pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (No! rupiah), sedang dalam proses 
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Rambu - Rambu di atas, berdasarkan status kondlsinya adalah sebagai berlkut:

TiiSKlmSl7
Balk 661 2,617,533,404
Rusak Ringan - ,
Rusak Berat 34 29,161,000

pemerintah adalah 34 buah/unit / Rp29,161,000 (Duapuluh Sembilan Juta Seratus Enampuluh 
Satu Ribu Rupiah)

19) Peralatan Olah Raga
Saldo Peralatan Olah Raga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp948,957,500 (Sembilanratus Empatpuluh Delapan Juta Sembilanratus Limapuluh Tujuh Ribu 
Limaratus Rupiah) dengan kuantitas 030 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total 
jumlah barang sebesar 30 buah/unit. dengan nilai Rp948,957,500 (Sembilanratus Empatpuluh 
Delapan Juta Sembilanratus Limapuluh Tujuh Ribu Limaratus Rupiah), mutasl tambah jumlah 
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 
buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Peralatan Olah Raga tersebut meliputi:

ssilpisiSSs
#N/A - -

#N/A - -

Mutasi Kurang Peralatan Olah Raga tersebut meliputi;
iSfiisaiSKpS6ie®)s

#N/A -
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#N/A

Dari jumlah/nilai Peralatan Olah Raga di atas, jumlah Peralatan Olah Raga yang sedang 
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang 
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol 
rupiah).

Dari jumlah Peralatan Olah Raga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Balk 29 946,757,500
Rusak RIngan - -
Rusak Berat 1 2,200,000
Kelompok barang Peralatan Olah Raga yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional 
pemerintah adalah 02 buah/unlt / Rp338,305,000 (TIgaratus Tlgapuluh Delapan Juta Ugaratus 
Lima Ribu Rupiah)

AkumulasI Penyusutan Peralatan dan Mesin adalah sebagai berikut:

.^wljjdrafcwiSptaiet;::
1. Alat Bcsar 38,741,090,091 316,382
2. Alat Angkutan 70,857,711,193 -
3. Alat Bengkel Dan Alat Ukur 17,269,511,126 7,711,438
4. Alat Pertanian 1,900,672,702 .
5. Alat Kantor & Rumah Tangga 520,000,309,371 1,668,875,121
6. Alat Studio, Komunrkasl Dan Pemancar 133,345,261,948 386,743,946
7. Alat Kedokteran Dan Kesehatan 21,915,722,748 55,056,850
8. Alat Laboratorlum 21,240,402,365 255,750
9. Alat Persenjataan 1,875,028,706 .
10. Komputer 150,242,062,194 283,566,463
11. Alat Eksplorasi 688,583,207 -
12. Alat Pengeboran - -
13. Alat Produksi, Pengoiahan Dan Pemurnian 103,485,000 -
14. Alat Bantu Eksplorasi - -
15. Alat Keselamatan Ker|a 8,976,117,822
16. Alat Peraga - 1

17. Peralatan Proses/ProduksI 636,939,189 .
18. Rambu - Rambu 1,917,586,660 62,603,904
19. Peralatan Olah Raga 922,557,500 .
TOTAL 990,633,041,822 2,465,129,854

d. GEDUNG DAN BANGUNAN
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Saldo Gedung Dan Bangunan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp856,711,102,517 (Delapanratus Umapuluh Enam Miliar Tujuhratus Sebelas Juta Seratus Dua Ribu 
Limaratus Tujuhbelas Rupiah), dengan kuantitas 1,224 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo 
awal sebesar Rp840,278,434,537 (Delapanratus Empatpuluh Miliar Duaratus Tujuhpuluh Delapan Juta 
Empatratus Tigapuluh Empat Ribu Limaratus Tigapuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 1,217 
buah/unit, mutasi tambah sebesar Rpl6,432,667,980 (Enambelas Miliar Empatratus Tigapuluh Dua 
Juta Enamratus Enampuluh Tujuh Ribu Sembilanratus Delapanpuluh Rupiah) dengan kuantitas 007 
buah/unit dan mutasi kurang sebesar RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit.

Rincian mutasi Gedung Dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai berikut:
1) Bangunan Gedung

Saldo Bangunan Gedung pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp844,734,559,898 (Delapanratus Empatpuluh Empat Miliar Tujuhratus Tigapuluh Empat Juta 
Limaratus Umapuluh Sembilan Ribu Delapanratus Sembilanpuiuh Delapan Rupiah) dengan 
kuantitas 407 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari satdo awal total jumlah barang sebesar 400 
buah/unit. dengan nilai Rp828,301,891,918 (Delapanratus Duapuluh Delapan Miliar Tigaratus Satu 
Juta Delapanratus Sembilanpuiuh Satu Ribu Sembilanratus Delapanbetas Rupiah), mutasi tambah 
jumlah barang 07 buah/unit dengan nilai sebesar Rpl6,432,667,980 (Enambelas Miliar Empatratus 
Tigapuluh Dua Juta Enamratus Enampuluh Tujuh Ribu Sembilanratus Delapanpuluh Rupiah) 
mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Bangunan Gedung tersebut meliputi:
■;.."ln(fak6ro^ita’bet';-,.v

#N/A -

Penyelesaian Pembangunan Dengan
KDP

429,884,239 38,217,761

Mutasi Kurang Bangunan Gedung tersebut meliputi:

#N/A

#N/A - -

oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Bangunan Gedung di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Balk 407 844,734,559,898
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
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2)

3}

Kelompok barang Bangunan Gedung yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional 
pemerlntah adalah 15 buah/unit / Rpll,951,871,012 (Sebelas Miliar Sembilanratus Limapuluh 
Satu Juta Oelapanratus Tujuhpuluh Satu Ribu Duabelas Rupiah)

Monumen
Saldo Monumen pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar RpOOO 
{Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit Jumlah tersebut terdirl dari saldo awal total jumlah 
barang sebesar 00 buah/unit dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasl tambah jumlah barang 00 
buah/unit dengan nilai sebesar RpOO {Not Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit 
dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Ckstrakomptabcl

#N/A - -

#N/A - -

Mutasi Kurang Monumen tersebut meliputi:
. 'ESstratompWbitV ■;

m/A -

#N/A - -

ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah)7 sedang dalam proses 
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Monumen di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Baik -
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -

adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

Bangunan Menara
Saldo Bangunan Menara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total 
jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah 
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 
buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Bangunan Menara tersebut meliputi:

#N/A - *
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#N/A

Mutasi Kurang Bangunan Menara tersebut mellputi:
. .. -UralanJenl iTrah^ksi -

'■T-'f- ?.J. . > > ^

#N/A - -

#N/A - -

Dari jumlah/nilai Bangunan Menara di atas, jumlah Bangunan Menara yang sedang dimanfaatkan 
oleh plhak ketiga adalah 0 bldang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bldang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Bangunan Menara dl atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut;

Baik -
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Bangunan Menara yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional 
pemerlntah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

4) Tugu Titik Kontrol/Pasti
Satdo Tugu Titik Kontrol/Pasti pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adaiah 
sebesar Rpll,976,542,619 (Sebelas Miliar Sembilanratus Tujuhpuluh Enam Juta Limaratus 
Empatpuluh Dua Ribu Enamratus Sembilanbelas Rupiah) dengan kuantitas 817 buah/unit. Jumlah 
tersebut terdiri dart saldo awal total Jumlah barang sebesar 817 buah/unit. dengan nilai 
Rpll,976,542,619 {Sebelas Miliar Sembilanratus Tujuhpuluh Enam Juta Limaratus Empatpuluh 
Dua Ribu Enamratus Sembilanbelas Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan 
nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar 
RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Tugu Titik Kontrol/Pasti tersebut meliputi:

wmmmmm
#N/A

#N/A - -

Mutasi Kurang Tugu Titik Kontrol/Pasti tersebut meliputi:

#n/a'......... ^ - -

#N/A - -

Dari jumlah/nilai Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas, jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti yang sedang 
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah 0 bldang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang 
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol 
rupiah).
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;ARiianifta5'(rn2(
Balk 817 11,976,542,619
Rusak Ringan - .
Rusak Berat - -

pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah}

, : .Ekstrakomplabel
1. Bangunan Gedung 389,094,325,021 44,292,548
2. Monumen .
3. Bangunan Menara _
4. Tugu Titik Kontrol/Pasti 1,435,889,093 89,395,221
TOTAL 390,530,214,114 133,687,769

e. JALAN DANJEMBATAN, IRIGASI dan JARINGAN
Saldo Jalan Dan Jembatan, Irigasi Dan Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 
adalah sebesar Rp92,392,799,644 (Sembilanpuluh Dua Miliar Tigaratus Sembilanpuluh Dua Juta 
Tujuhratus Sembilanpuluh Sembilan Ribu Enamratus Empatpuluh Empat Rupiah), dengan kuantitas 
5,071 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp90,637,956,944 {Sembilanpuluh 
Miliar Enamratus Tigapuluh Tujuh Juta Sembilanratus Limapuluh Enam Ribu Sembilanratus Empatpuluh 
Empat Rupiah) dengan kuantitas 5,059 buah/unit, mutasi tambah sebesar Rpl,754,842,700 (Satu 
Miliar Tujuhratus Limapuluh Empat Juta Delapanratus Empatpuluh Dua Ribu Tujuhratus Rupiah) 
dengan kuantitas 012 buah/unit dan mutasi kurang sebesar RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 
buah/unit.

1} Jaian Dan Jembatan
Saldo Jalan Dan Jembatan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp27,072,828,321 (Duapuluh Tujuh Miliar Tujuhpuluh Dua Juta Delapanratus Duapuluh Delapan 
Ribu Tigaratus Duapuluh Satu Rupiah) dengan kuantitas 059 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri 
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 58 buah/unit, dengan nilai Rp26,877,853,321 
(Duapuluh Enam Miliar Delapanratus Tujuhpuluh Tujuh Juta Delapanratus Limapuluh Tiga Ribu 
Tigaratus Duapuluh Satu Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 01 buah/unit dengan nilai sebesar 
Rpl94,975,000 (Seratus Sembilanpuluh Empat Juta Sembilanratus Tujuhpuluh Lima Ribu Rupiah) 
mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Jalan Dan Jembatan tersebut meliputi:

fSSSSSltRptSliSlsS
#N/A - -

Penyelesaian Pembangunan Dengan 
KDP

194,975,000 -

Mutasi Kurang Jalan Dan Jembatan tersebut meliputi: 11

:;vvv;:'£k^rd)cbrn'pitab^t:';^^
:v^?v':-r--(RP)T-^v-.'--
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#N/A - -

#N/A - -

dimanfaatkan oleh plhak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol 
rupiah).

/4vKiiamitasTtn2l«t 1lRp)
Balk 59 27,072,828,321
Rusak Ringan - _
Rusak Berat - -

w ...... f — 'O —^ I « MWII I lu MM a^lwl IQl

pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (Nol Rupiah)

2) BangunanAir
Saldo Bangunan Air pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp6,383,353,082 (Enam Miliar Tigaratus Delapanpuluh Tiga Juta Tigaratus Limapuluh Tiga Ribu 

Delapanpuluh Oua Rupiah) dengan kuantitas 029 buah/unit Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 26 buah/unit. dengan nilai Rp5,866,988,082 (Lima Miliar 

Delapanratus Enampuluh Enam Juta Sembilanratus Delapanpuluh Delapan Ribu Delapanpuluh Dua 

Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 03 buah/unit dengan nilai sebesar Rp516,365,000 

(Limaratus Enambelas Juta Tigaratus Enampuiuh Lima Ribu Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 

00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Bangunan Air tersebut meliputi:

tfN/A - -

Penyelesaian Pembangunan Dengan 516,365,000. -

KDP
Mutasi Kurang Bangunan Air tersebut meliputi:

#N/A

#N/A

mmmmmwM
mi

-

* -

Dari jumlah/nilai Bangunan Air di atas, jumlah Bangunan Air yang sedang dimanfaatkan oleh pihak 

ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Bangunan Air dl atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagal berikut:
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Baik 29 6,383,353,082
Rusak Ringan -
Rusak Berat - -

pemerintah adalah 00 buah/unit/ RpOO (Nol Rupiah)

3) Instalasi
Saldo Instalasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp33,082,950,999 (Tigapuiuh Tiga Miliar Delapanpuluh Dua Juta Sembilanratus Limapuluh Ribu 

Sembilanratus Sembilanpuluh Sembilan Rupiah) dengan kuantitas 4,787 buah/unit. Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal total Jumlah barang sebesar 4,786 buah/unit. dengan nilai 

Rp32,885,805,999 (Tigapuiuh Dua Miliar Delapanratus Delapanpuluh Lima Juta Delapanratus Lima 

Ribu Sembilanratus Sembilanpuluh Sembilan Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 01 buah/unit 

dengan nilai sebesar Rpl97,145,000 (Seratus Sembilanpuluh Tujuh Juta Seratus Empatpuiuh Lima 

Ribu Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Instalasi tersebut meliputi:

#N/A -

Penyeiesaian Pembangunan Dengan 
KDP

197,145,000 -

Mutasi Kurang Instalasi tersebut meliputi:

#N/A -

#N/A - -

Dari Jumlah/nilai Instalasi di atas, jumlah Instalasi yang sed ang dimanfaatkan oleh p hak ketiga
adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Instalasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagal berlkut:

isassw^siis
Balk 4,787 33,082,950,999
Rusak Ringan - .

Rusak Berat - -

adalah 00 buah/unit/ RpOO (Nol Rupiah) 

4) Jaringan
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Saldo Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp25,853,667,242 (Duapuluh Lima Miliar Delapanratus Ltmapuluh Tiga Juta Enamratus Enampuluh 
Tujuh Ribu Duaratus Empatpuluh Dua Rupiah) dengan kuantitas 196 buah/unit Jumlah tersebut 
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 189 buah/unit. dengan nilai Rp25,007,309,542 
(Duapuluh Lima Miliar Tujuh Juta Tigaratus Sembilan Ribu LImaratus Empatpuluh Dua Rupiah), 
mutasi tambah jumlah barang 07 buah/unit dengan nilai sebesar Rp846,357,700 (Delapanratus 
Empatpuluh Enam Juta Tigaratus Limapuluh Tujuh Ribu Tujuhratus Rupiah) mutasi kurang jumlah 
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Jaringan tersebut me iputi:
iiiwsaflistsiii'sv Ekstraibomptabel

(Rpr
Penyelesaian Pembangunan Dengan
KDP

486,364,000

Pengembangan Nilai Aset 146,494,700 -

Pengembangan Melalul KDP 213,499,000 -

Mutasi Kurang Jaringan tersebut meliputi: I 1

#N/A -

#N/A - -

adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Dari jumlah Jaringan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berlkut:

Balk 196 25,853,667,242
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -
Kelompok barang Jaringan yang statusnya dihentikan dari penggunaan operaslonal pemerintah 
adalah 00 buah/unit / RpOO (Noi Rupiah)

AkumulasI Penyusutan Jalan Dan Jembatan, IrigasI Dan Jaringan adalah sebagai berikut:

W
. I i

1. Jalan Dan Jembatan 20,390,435,018 -
2. Bangunan Air 1,411,595,274
3. Instalasi 14,562,603,499 .
4. Jaringan 5,316,135,970 _
TOTAL 41,680,769,761 -

f. ASET TETAP LAI NNYA
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Saldo Aset Tetap Lalnnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp20,837,875,173 {Duapuluh Miliar Oelapanratus Tigapuluh Tujuh Juta Delapanratus Tujuhpuluh Lima 
Ribu Seratus Tujuhpuluh Tiga Rupiah), dengan kuantitas 100,457 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri 
dari saldo awal sebesar Rp20,834,514,173 (Sebelas Miliar Enamratus Sembilanpuluh Lima Juta 
Tujuhratus Duapuluh Ribu Enamratus Tigapuluh Dua Rupiah) dengan kuantitas 100,420 buah/unit, 
mutasi tambah sebesar Rp3,361,000 (Tiga Juta Tigaratus Enampuluh Satu Ribu Rupiah) dengan 
kuantitas 037 buah/unit dan mutasi kurang sebesar RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas OOO 
buah/unit.

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut;
1) Bahan Perpustakaan

Saldo Bahan Perpustakaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp4,490,290,395 (Empat Miliar Empatratus Sembilanpuluh Juta Duaratus Sembilanpuluh Ribu 
Tigaratus Sembilanpuluh Lima Rupiah) dengan kuantitas 100,141 buah/unit. Jumlah tersebut 
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 100,104 buah/unit. dengan nilai 
Rp4,486,929,395 {Empat Miliar Empatratus Delapanpuluh Enam Juta Sembilanratus Duapuluh 
Sembilan Ribu Tigaratus Sembilanpuluh Lima Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 37 buah/unit 
dengan nilai sebesar Rp3,361,000 {Tiga Juta Tigaratus Enampuluh Satu Ribu Rupiah) mutasi kurang 
jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO {No! Rupiah)

Mutasi Tambah Bahan Perpustakaan tersebut meliputi:

2)

Pembelian 3,361,000 -

#N/A - -

Mutasi Kurang Bahan Perpustakaan tersebut meliputi':
: , Ekstrakofnptabct
. • IRP) V : .

#N/A '

#N/A - -

Balk 100,129 4.489,204,695
Rusak Ringan 1 63,800
Rjsak Berat 11 1,021,900

Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga
Saldo Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 
30 Juni 2019 adalah sebesar Rp359,234,616 (Tigaratus Limapuluh Sembilan Juta Duaratus 
Tigapuluh Empat Ribu Enamratus Enambelas Rupiah) dengan kuantitas 244 buah/unit. Jumlah 
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 244 buah/unit. dengan nilai 
Rp359,234,616 (Tigaratus Limapuluh Sembilan Juta Duaratus Tigapuluh Empat Ribu Enamratus 
Enambelas Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol 
Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga tersebut meliputi:
' PEfe't^ko'mptabel"

38



#N/A -

#N/A - -

Mutasi Kurang Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga tersebut meliputl:
Ekstrakomptabct

*(Rp) ■ •

#N/A -

«N/A - -

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga di atas, berdasarkan status

£SiS@NJl!iMRi6)aS5,wS:
Balk 244 359.234,616
Rusak Ringan _ _
Rusak Berat - -

3) Hewan
Saldo Hewan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar RpOOO (Noi 

Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit, Jumlah tersebut terdirl dari saldo awal total jumlah 

barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 

buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit 

dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

iis8®»eES(s®

#N/A

#N/A - -

Mutasi Kurang Hewan tersebut meliputi:

swwsefsssss?
#N/A - -

#N/A - -

Baik -
Rusak Ringan . _

Rusak Berat - -

4) Ikan
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5)

Saldo Ikan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar RpOOO (Nol 
Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah 
barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasl tambah jumlah barang 00 
buah/unit dengan niiai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit 
dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

^ V' Jenis Traihsaksl '
!, -i’ 0 -'"'I*,

ti.- f 1

\ ' Intrakomptabel - ^ Ekstrajcbmptab^ 1

m/A -

#N/A - -

Mutasl Kurang Ikan tersebut meliputi:

#N/A - -

#N/A - -

Balk 0 0
Rusak Ringan 0 0
Rusak Berat 0 0

Tanaman
Saldo Tanaman pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rpl,001,696,305 (Satu Miliar Satu Juta Enamratus Sembilanpuluh Enam Ribu Tigaratus Lima 
Rupiah) dengan kuantitas 071 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah 
barang sebesar 71 buah/unit. dengan nilai Rpl,001,696,305 (Satu Miliar Satu Juta Enamratus 
Sembilanpuluh Enam Ribu Tigaratus Lima Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 buah/unit 
dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasl kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai 
sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Tanaman tersebut meliputi:
K/fMfn.aehttifra

#N/A -

#N/A - -

Mutasi Kurang Tanaman tersebut meliputi:

«eig@i«asw»
#N/A - -

#N/A - -

Balk 71 1,001,696,305
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7)

Rusak Ringan - •
Rusak Berat - -

6) Barang Koleksi Non Budaya
Saldo Barang Koleksi Non Budaya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah 
sebesar RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo 
awal total jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO {Nol Rupiah), mutasi tambah 
jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 
00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Barang Koleksi Non Budaya tersebut meliputi:
;? JntrakoijiptSher. i

«N/A - -

#N/A - -

Mutasi Kurang Barang Koleksi Non Budaya tersebut meliputi:

wmmmm
#N/A - -

#N/A - -

Dari jumlah Barang Koleksi Non Buc aya di atas, berdasarkan status kondisinya ada
berikut:

Baik - -
Rusak Ringan - -
Rusak Berat - -

Aset Tetap Dalam RenovasI
Saldo Aset Tetap Dalam Renovasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah 
sebesar Rpl4,986,653,857 (Empatbelas Miliar Sembilanratus Delapanpuluh Enam Juta Enamratus 
Limapuluh Tiga Ribu Delapanratus Limapuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 001 buah/unit. 
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 01 buah/unit dengan nilai 
Rpl4,986,653,857 (Empatbelas Miliar Sembilanratus Delapanpuluh Enam Juta Enamratus 
Limapuluh Tiga Ribu Delapanratus Limapuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 00 
buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit 
dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Aset Tetap Dalam Renovasi tersebut meliputi:

#N/A

#N/A

m m

Mutasi Kurang Aset Tetap Dalam Renovasi tersebut meliputi:
' ............. . mm
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m/A - -

m/A - -

Dari jumlah Aset Tetap Dalam Renovasi di atas, berdasarkan status kondisinya adaah sebagai 
berikut:

Baik 1 14,986,653,857
Rusak Ringan - _
Rusak Berat - -

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya adaiah sebagai berikut:
mmmmsm

1. Bahan Perpustakaan - -
2. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga - -

3. Hewan - .
4. Ikan - -
5. Tanaman - .
6. Barang KoleksI Non Budaya . -
7. Aset Tetap Dalam Renovasi - -
TOTAL - -

g. Konstruksi Dalam Pengerjaan
Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Junl 2019 adaiah 
sebesar RpOOO {Nol Rupiah), dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 
sebesar RpOO {Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit, mutasi tambah sebesar RpOO (Nol Rupiah) 
dengan kuantitas OOO buah/unit dan mutasi kurang sebesar RpOOO {Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 
buah/unit.

##N/A -

#N/A -

#N/A -

#N/A -

Dari jumlah/nilai Konstruksi Dalam Pengerjaan di atas, jumlah Konstruksi Dalam Pengerjaan yang 
sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adaiah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang 
dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adaiah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 {Nol 
rupiah).
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h. Aset Lalnnya
Saldo Aset Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 
Rp64/895,958,300 (Enampuluh Empat Millar Delapanratus Sembilanpuluh Lima Juta Sembilanratus 
Limapuluh Delapan Ribu Tigaratus Rupiah), dengan kuantitas 2,199 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri 
dari saldo awal sebesar Rp64,152,434,291 (Enampuluh Empat Miliar Seratus Limapuluh Dua Juta 
Empatratus Tigapuluh Empat Ribu Duaratus Sembilanpuluh Satu Rupiah) dengan kuantitas 1,836 
buah/unit, mutasi tambah sebesar Rp4,083,254,506 (Empat Miliar Delapanpuluh Tiga Juta Duaratus 
Limapuluh Empat Ribu Limaratus Enam Rupiah) dengan kuantitas 1,253 buah/unit dan mutasi kurang 
sebesar Rp3,339,730,497 (Tiga Miliar Tigaratus Tigapuluh Sembllan Juta Tujuhratus Tigapuluh Ribu 
Empatratus Sembilanpuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 890 buah/unit.

1) Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
Saldo Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 
adalah sebesar RpOOO (Nol Rupiah) dengan kuantitas 000 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari 
saldo awal total jumlah barang sebesar 00 buah/unit. dengan nilai RpOO (Nol Rupiah), mutasi 
tambah Jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah) mutasi kurang jumlah 
barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

'wmrnmmmmmKmimm
#N/A - -

#N/A - -

Mutasi Kurang Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tersebut meliouti:
wmmmmm

#N/A -

#N/A - -

Rincian Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per
30 Juni 2019 per golongan barang adalah sebagai berikut:

l.Tanah
2.Peralatan dan Mesin
S.Gedung dan Bangunan
4.Jalan, Jembatan, Irigasl dan
S.Aset Tetap Lainnya

JUMLAH -

1. Tanah
2. Peralatan dan Mesin
3. Gedung dan Bangunan
4. Jalan, Irigasi dan Jaringan
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5, Aset Tetap Lainnya

3)

□
2) Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar 

Rp47,448,448,747 (Empatpuluh Tujuh Miliar Empatratus Empatpuluh Delapan Juta Empatratus 

Empatpuluh Delapan Ribu Tujuhratus Empatpuluh Tujuh Rupiah) dengan kuantitas 1,253 

buah/unit. Jumlah tersebut terdiri darl saldo awal total jumlah barang sebesar 1,252 buah/unlt. 

dengan nilai Rp47,375,298,747 (Empatpuluh Tujuh Miliar Tigaratus Tujuhpuluh Lima Juta Duaratus 

Sembilanpuluh Delapan Ribu Tujuhratus Empatpuluh Tujuh Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 

01 buah/unit dengan nilai sebesar Rp73,150,000 {Tujuhpuluh Tiga Juta Seratus Limapuluh Ribu 

Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 00 buah/unit dengan nilai sebesar RpOO (Nol Rupiah)

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud tersebut meliputi;
i^-iyEjtstrakqiriiitabeE'^^

Pembelian 73,150,000

tfN/A - -

EkstrakomptabeLI i 1 i •;-
vi (Rp)

#N/A - -

#N/A - -

oleh pihak ketiga adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah), sedang dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 bidang dengan nilai sebesar Rp. 0 (Nol rupiah).

Kelompok barang Aset Tak Berwujud yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional 

pemerintah adalah 00 buah/unit / RpOO (No) Rupiah)

BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah
Saido BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada Laporan Barang 

Kuasa Pengguna per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rpl7,447,509,553 (Tujuhbelas Miliar Empatratus 

Empatpuluh Tujuh Juta Limaratus Sembilan Ribu Limaratus Limapuluh Tiga Rupiah) dengan 

kuantitas 946 buah/unit. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 584 

buah/unit dengan nilai Rpl6,777,135,544 (Enambelas Miliar Tujuhratus Tujuhpuluh Tujuh Juta 

Seratus Tigapuluh Lima Ribu Limaratus Empatpuluh Empat Rupiah), mutasi tambah jumlah barang 

1,252 buah/unit dengan nilai sebesar Rp4,010,104,506 (Empat Miliar Sepuluh Juta Seratus Empat 

Ribu Limaratus Enam Rupiah) mutasi kurang jumlah barang 890 buah/unit dengan nilai sebesar 

Rp3,339,730,497 (Tiga Miliar Tigaratus Tigapuluh Sembilan Juta Tujuhratus Tigapuluh Ribu 

Empatratus Sembilanpuluh Tujuh Rupiah)

44



MutasI Tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah tersebut 
meliputi:

tRp)
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset
Lainnya

3,987,780,006 22,324,500

#N/A - -

Mutasi Kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah tersebut 
meliputi:

BimtePfci
ffN/A -

Usulan Barang Rusak Berat ke 
Pengelola (BMN Yang Dihentikan)

(3,330,523,497) (9,207,000)

Rincian BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah pada Laporan Barang

1. Tanah _
2. Peralatan dan Mesin 5,445,346,541.00 50,292,000.00
3. Gedung dan Bangunan 11,951,871,012.00 -
4. Jalan, Irigasi dan Jaringan - -
5. Aset Tetap Lainnya - -
6. Aset Tak Berwujud - -

JUMLAH 17,397,217,553.00 50,292,000.00

Akumulasi Penyusutan BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah adalah 
sebagai berikut:

11—
1. Alat Besar - -
2. Alat Angkutan 949,500,128 -
3. Alat Bengkel Dan Alat Ukur 8,966,150 -
4. Alat Pertanian - -
5. Alat Kantor & Rumah Tangga 2,073,181,763 42,817,500
6. Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar 809,592,500 -
7. Alat Kedokteran Dan Kesehatan - ■

8. Alat Laboratorium 977,020,000 -
9. Alat Persenjataan 195,250,000 -
10. Komputer -
11. Alat Eksplorasi - -
12, Alat Pengeboran - -
13. Alat Produksi, Pengolahan Dan Pemurnian - -
14. Alat Bantu Eksplorasi - -
15. Alat Keselamatan Kerja - -
16. Alat Peraga - -
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17. Peralatan Proses/Produksi -
18. Rambu- Rambu 20,137,466 7,474,500
19. Peralatan Oiah Raga 338,305,000 -
20. Bangunan Gedung 3,821,218,363 _
21. Monumen - -
22. Bangunan Menara - -
23. Tugu Titik Kontrol/Pasti - _
24. Jalan Dan Jembatan - _
25. Bangunan Air -
26. Instalasi - _
27. Jaringan -
28. Bahan Perpustakaan - -
29. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olaht - -
30. Hewan - _
31. Ikan - -
32. Tanaman - -
33. Barang Koleksi Non Budaya - _
34. Aset Tetap Dalam Renovasi - .
35. Konstruksi Dalam Pengerjaan - -
36. Aset Tak Berwujud - -
37. Aset Tak Berwujud Dalam Penyelesaian - .
38. Aset Kemitraan - -
TOTAL 9,193,171,370 50,292,000

4) BMN Berupa Aset Bersejarah
Saldo BMN berupa aset bersejarah pada Laporan Barang Pengguna Tahunan per 31 Desember 2018

Perolehan Barang Bersejarah
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (Positif)

f I

Perolehan Barang Bersejarah
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (Negatif)

3. Barang Milik Negara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 
a. BMN per akun neraca

Nilai BMN pada 30 September 2019 Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp3/466,776,352,284

mmmm
1 AtetUncar

1 PefMdIaan 25,440,571.094 0.73 • 25,440,571,094 0.73

SubJutnUh U) 25.440,571,094 0.73 25.440,571,094 B-73

11 AiCtTetap

1 Tanat) 1.073,370,956,905 3L01 1,073,370.956,905 30,96

2 Peralatan dan Mutn 1.330.015.604,099 38.42 3,111,584,552 58.62 1,333,127,088,651 3845

3 Ged un< da n n tu nan 855.566,633.515 24,72 1,144,269,002 21.56 856,711,102417 24.71

4 )lla^M|aslda^ Jarirpn 92,592,799,644 2,67 • 92,392,799,644 2.67

5 A»tTetaplj>miva 19,836,178,868 0-S7 1,001,696,305 18.87 20,837,875,173 0.60
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6 KDP • • -
SubliKnlahU) i,371I182,2?3,031 97.39 5,257,549,859 99.05 3,376,439,822,890 97.39

III AMtUlrxiyj

1 Kemdraan kdica

2 AMtr^k aerwujud 47,448,448,747 1.37 47,448,448,747 1.37

3 Ami vane dlhcnilkan perygunaannva
operaiiartil pcrtMiintah«n

17,39/,2J7,55J OJO 50.292,000 0.95 17,447,509,553 o.so

Subjumlahni 64.845.666,300 1.87 50,292,000 0.95 64,895,958,300 1.87

TOTAL 3.461,468,510,425 100.00 5,307,841,859 100.00 3,466.776,352,254 1GD.U0

Rincian nilal Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 
Juni 2019 per perkiraan Neraca adalah sebagai berlkut:

i11 '.viUaim'aidMM.'i-'r' •< <

t-V.lv'.-j'iiiv’rv; ■ T.V.; 50
^ ' %

•S'";':':.- : •
1 Aset Telap

1 Tanah

2 PeralaUndanMnin 990,633,041,822 69.18 2.465,129.854 0.17 993498,171,676 69.35

3 Gedunf dan Oanfunan 390,510,214,114 27.27 133,887,769 0.01 390,663,X1,883 27.28

4 Jalap, Irigau dan Jadnean 41,680,769,761 2.91 • 41,680,769.761 2.91

5 Aset Tetap lain nya

6 KDP -
SubJiinilah (1] 1,422444,025.697 99.36 2.598.817.623 0.18 1,425,442.843420 99 54

II Awl Lainnya

1 Kemttraan dangan pihak ketljta

2 Aset Tab Oerwujud

3 AMt yang dlNenlMian pensfuwnnva
operasionai pemerintahan

9,193,171,370 0.84 50,292.000 0.00 9,243.463.370 0.65

SubJuntlah III) 9,193,171,370 0.54 50,292,000 0.00 9,243.463.370 O.GS

TOTAL 1,432.037.197,067 100.00 2,649,109.623 0.18 1,434.686,306.690 100.18

b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan
Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan daiam Laporan barang dan Laporan keuangan pada 
Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran 30 Juni 2019 per perkiraan Neraca adaiah sebagai berikut

. Seismi Persediaan 25,440,571,094 25,440,571,094 -
2 Tanah 1,073,370,956,905 1,073,370,956,905 -
3 Peralatan dan Mesin 1,330,015,504,099 1,330,015,504,099 -
4 Gedung dan

Bangunan
855,566,833,515 855,566,833,515 -

5 Jalan, Irigasi dan 92,392,799,644 92,392,799,644 -
6 Aset Tetap Lainnya 19,836,178,868 19,836,178,868 -
7 KDP - - -
8 Aset Tak Berwujud 47,448,448,747 47,448,448,747 -
9 Aset Lain-Lain 17,397,217,553 18,266,405,141 (869,187,588)

TOTAL 3,461,468,510,425 3,462,337,698,013 (869,187,588)
*) Aset Iain-lain pada laporan barang adalah nilai BMN yang dihenti kan penggunaannya dari
operasionai pemerintah
Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas, terdapat seiisih penyajian niiai 
BMN antara iaporan barang dan laporan keuangan sebesar Rp-869,187,588 (Minus Oelapanratus 
Enampuiuh Sembiian Juta Seratus Delapanpuiuh Tujuh Ribu Limaratus Delapanpuiuh Deiapan ]
1) Seiisih sebesar Rp-869,187,588 (Minus Oelapanratus Enampuiuh Sembiian Juta Seratus 

Delapanpuiuh Tujuh Ribu Limaratus Delapanpuiuh Deiapan } pada akun Aset Lain-Lain dikarenakan
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Saldo audited Belanja modal yang teridentifikasi sebagai belanja pemelfharaan dan barang pakai 
babis T.A 2007 pada Satker Setjen sebesar Rp341.639.000,

Saido audited Belanja modal yang terdeflnlsi sebagai belanja pemeliharaan, belanja barang dan 
barang pakai habis T.A 2008 pada Satker Setjen sebesar Rp90.666.662,
Belanja modal yang teridentifikasi sebagai belanja pemeliharaan dan belanja barang T.A 2010 
pada Satker Setjen sebesar Rpll2.196.370, dan

Belanja modal yang belum teridentifikasi pada T.A 2008,2009 dan 2010 sebesar Rp324.685.556.
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V. INFORMASI BMN LAINNYA
1. Perkembangan Nilai BMN

Perkembangan nilai BMN secara gabungan {intrakomptabel dan ekstrakomptabel) selama 5 (lima)

-If.'-;?
Rerfbde:Lapbran '

<4-, , 'v>v.

PerkembanganV
,r i Rupiah; ' ^

Persen

1 Laporan Tahunan TA 2015 2,193,965,678,694 355,261,531,965 16.193

2 Laporan Tahunan TA 2016 2,305,592,049,683 111,626,370,989 4.842

3 Laporan Tahunan TA 2017 3,287,102,140,385 981,510,090,702 29.859

4 Laporan Tahunan TA 2018 3,297,359,703,314 10,257,562,929 0.311

5 Laporan Semester 1 TA 
2019

3,466,776,352,284 169,416,648,970 4.887

2. Informasi Pengelolaan BMN
a. Penetapan Status Penggunaan BMN

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaannya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna

L[jJ^ Belum DitflUpkahPSP ...

1 Tanah - 1,073,370,956,905
2 Peralatan dan Mesin 10,153,995,445 1,180,296,400,233
3 Gedung dan Bangunar 361,586,150 842,387,190,442
4 Jalan, Irrgasi dan Jarinf 1,011,718,541 84,638,157,336
5 AsetTetap Lalnnya - 5,253,234,527
6 Aset Lain-Lain - 14,230,562,226
7 Aset Tak Berwujud - 41,851,250,645

### TOTAL 11,527,300,136 3,242,027,752,314

b. Pengelolaan BMN

1 Dalam proses pengajuan
permohonan ke Pengguna 
Barang *}

1 1 1 2 5

2 Dalam proses pengajuan
permohonan ke Pengelola
Barang

3 Dalam proses Pengelola Barang - - - - -

4 Selesai di Pengelola Barang - - - -
a. Dikembalikan - - - -
b. Ditolak - - - - -
c. Disetujui - - - - -
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5 Dalam proses tindak lanjut 
Pengguna Barang/Kuasa

- - - - -

6 Telah diterbitkan Keputusan dari 
Pengguna Barang

- ' - 3 3

7 Tindak lanjut oleh Kuasa
Pengguna Barang

- - - - -

S Selesai serah terima - - - 2 2
Keterangan *) hanya diperlakukan oleh proses pengelolaan di tingkat UAKPB, AUPPB-W, dan 

UAPPB-El

c. Pengelolaan BMN idle

1 Jumlah BMN yang teridentlfikasi sebagai BMN idle
2 Ditetapkan sebagai BMN idle oleh Pengelola
3 Pemberltahuan bukan sebagai BMN Idle oleh Pengelola
4 Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna
5 Selesai serah terima kepada Pengelola

3. BMN Dari Dana Belanja Lain-Lain (BA 999)
Terdapat BMN darl dana Belanja Lain-lain pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 
Juni 2019, adalah sebagai berikut;

1
Total - -

4.

Atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara disajikan dalam laporan 
barang tersendirl, terpisah dari laporan barang Ini.

Informasi Terkait BMN yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang 
a. Daftar Barang Hilangyang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang.

Nilai BMN hilang yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Laporan 
Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rpl7,295,684. Jumlah 
tersebut terdiri dari BMN Intrakomptabel sebesar Rpl7,295,684 (Tujuhbelas Juta Duaratus 
Sembilanpuluh Lima Ribu Enamratus Delapanpuluh Empat Rupiah) dan BMN ekstrakomptabel 
sebesar RpOO (Nol Rupiah). BMN tersebut telah dikeluarkan dari penyaj'ian dalam laporan BMN 
pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 2019 dan disajikan sebagai 
Daftar Barang Hilang yang telah diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan 
rincian sebagai berikut:

1. 002.01.0199.001012.
000.KP

Sekretariat Jenderal
DPR Rl

17,295,684 17,295,684

b. Daftar Barang Dengan Kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan Penghapusannya kepada 
Pengelola Barang.
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6.

7.

Nilal BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola 
Barang pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Junl 2019 adalah sebesar 
Rp3,339,730,497 (Tiga Miliar Tlgaratus Tigapuluh Sembilan Juta Tujuhratus Tigapuluh Ribu 
Empatratus Sembilanpuluh Tujuh . Jumlah tersebut terdiri darl BMN Intrakomptabel sebesar 
Rp3,330,523,497 (Tiga Miliar Tigaratus Tigapuluh Juta Limaratus Duapuluh Tiga Ribu 
Empatratus Sembilanpuluh Tujuh) dan BMN ekstrakomptabel sebesar Rp22,324,500 (Duapuluh 
Dua Juta Tigaratus Duapuluh Empat Ribu Limaratus ). BMN tersebut telah dikeluarkan dari 
penyajian dalam laporan BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 Juni 
2019 dan disajikan sebagai Daftar Barang dengan Kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan 
Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan rincian sebagai berikut:

1. 002,01.0199.001012.
000.KP

SekretariatJenderal
DPR Rl

(3,339,730,497) (3,339,730,497)

5. BMN Berupa BPYBDS
Terdapat BMN yang masuk sebagai BPYDS pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran per 30 
Juni 2019, adalah sebagai berikut:

Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMN
Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkalt dengan pelaksanaan Penatausahaan 
dan pengelolaan BMN, antara lain :
a Kurangnya personil yang menangani penatausahaan dan pengelolaan BMN; 
b SOP Penatausahaan dan pengelolaan BMN belum terselesaikan seluruhnya sehingga 

mengakibatkan bisnis prosesyangada masih belum terorganisir dengan baik; 
c Unit kerja kurang memahami tentang pengelolaan BMN khususnya persediaan; 
d Urgensi update Aplikasi Persediaan sehingga rekon SP2D dengan SAIBA dapat secara sistem; 
e Kurang optimalnya peranan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah dalam pengawasan dan 

pengendalian BMN.

Langkah-Langkah Strategis Sebagai Alternatif Penyelesaian Masalah
Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN pada K/L, langkah- 
langkah strategis yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut:
a Dilakukan pengembangan SDM secara berkelanjutan terkalt dengan penatausahaan dan 

pengelolaan BMN;
b Proses penyusunan SOP masih terus dilakukan terkait penatausahaan BMN dl lingkungan DPR- 
c Peningkatan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan BMN mulai tingkat Kuasa 
d Mengadakan bimbingan teknis dengan narasumber dari Kementrian Keuangan untuk 

memberikan pemahaman mengenai Barang Milik Negara; 
e Meminta Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) pada masing-masing K/L agar lebih 

mengoptimalkan perannya dalam penatausahaan dan pengelolaan BMN.
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V. KEBUAKAN REVALUASI BMN

Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, 
menyatakan bahwa :
(1) "Dalam kondlsl tertentu, Pengelola Barang dapat melakukan : Penllaian kembali atas nilai Barang 
Milik Negara/Daerah yang telah ditetapkan dalam neraca Pemerintah Pusat/Daerah "
(2) "Keputusan mengenai Penilal kembali atas nilai Barang Milik Negara dilaksanakan berdasarkan 
ketentuan pemerintah yang berlaku secara nasional"

Dalam rangka mewujudkan penyajian nilai BMN pada Laporan Keuangan Pemerintah Pusat yang 
akuntabel sesua dengan nilai wajarnya, Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) BMN 
beruapa aset tetap berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 tentang 
Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menterl Keuangan Nomor 
118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi 
dliakukan atas BMN berupa Aset Tetap ;
a. Tanah,
b. Gedung dan Bangunan, dan
c. Jalan, Irigasi dan Jaringan yang meliputi;

1. Jalan dan Jembatan, dan
2. Bangunan air

Pada Kementerlan/Lembaga sesuai dengan kodefikasi BMN yang diperoleh sampai dengan 31 Desember

Selain Aset Tetap tersebut, Penilaian Kembali BMN juga dilaksanakan terhadap Aset Tetap pada 
Kementerian/Lembaga yang sedang dilaksanakan Pemanfaatan (Aset yang dikerjasamakan dengan plhak 
ketiga).

Pelaksanaan Penilaian Kembali BMN tersebut dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2017 sampai dengan 
Tahuna Anggaran 2018. Sesuai surat Menteri Keuangan Nomor S-761/MK.06/2017 tanggal 14 September 
2017 hal Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara, pelaksanaan Penilaian Kembali BMN 
dliakukan setelah pencanangan pada tangggal 29 Agustus 2017.

Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi dliakukan dengan pendekatan data pasar, pendekatan 
blaya, dan/atau pendekatan pendapatan oleh Penllai Pemerintah di lingkungan Direktoreat Jenderal 
Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan. Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan waktu 
penyelesalan, pelaksanaan penilaian dliakukan dengan survei lapangan untuk objek penilaian berupa 
Tanah dan tanpa survei lapangan untuk objek penilaian selain Tanah.

Untuk Lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, pelaksanaan Penilaian Kembali BMN mulal 
tahun 2017 dan selesai tahun 2017. Hasil pelaksanaan Penilaian Kembali BMN yang dliakukan oieh Tim 
Pelaksana Penilaian Kembali BMN menunjukkan bahwa sampai dengan tanggal 31 Desember 2017, 
sebanyak 2 Satker telah melakukan Penilaian Kembali BMN yang terdir! dari 252 NUP dengan total nilai 
kenaikan/(penurunan) nilai BMN sebesar Rp968.778.074.704 yang berasal dari nilai buku tercatat 
(administrasi) sebesar Rp920.819.336.201 dan nilai wajar hasil penilaian sebesar Rpl.889.597.410.905.
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Rincian rekapitulasi hasil Penilaian Kemball BMN sebagaimana terlampir.

No
Dewan Perwakllan ftakyat Nllal BMN Koreksi

Republlk Indonesia Nilai Buku 
Adminlstrasl Nllal Wajar Kenaikan/Penur

unan
Transaksl 205 Selain Transaksl

20S Total

1 Seljen 920,819,336,201 1,889,597,410.905 988,778,074,704 988384,712,188 (20,106,637,484) 968.778,074,704

2 Dewan •
920.819,338.201 1,889,597.410.905 968,778,0/4.704 988,884,712,188 (20,106,6)7,484] 968.778,074,704

Berdasarkan Surat S-35/KN/2019 dari Direktorat Jenderal Kekayaan Negara tanggal 29 Januari 02019 

tentang kebijakan penyajian hasil penilaian kembali Barang Milik Negara menyatakan bahwa hasil 

peniiaian kembali BMN pada pelaporan 2018 tidak dl sajikan. Selisih nilai antara L8P dan LKKL pada pos 

Tanah, Gedung Bangunan, Akumuiasi Penyusutan Gedung dan Bangunan, serta akun lain yang terkait 

dikarenakan nilai revaluasi yang di keiuarkan (tidak dfsajikan) meialui Jurnal Koreksi di Satuan Kerja 

Konsoiidasi (Rincian Jurnal Koreksi terlampir).

Jakarta, 18Juli2019 
PenanggungJawab 

Laporan Barang Kuasa Pengguna 
Semesteran 

Tahun Anggaran 2019 
Kuasa Pengguna Barang

dra IskandarIndra_______
NIP. 19661114 199703 1001
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LAM PI RAN 

MILESTONE 10
"MONITORING DAN EVALUASl"



LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI 
FROYEK PERUBAHAN PENGINTEGRASIAN LAPORAN BARANG MILIK 

NEGARA DENGAN DATABASE SIMAK BMN MELALUI APLIKASI EXCEL

Milestone X dari proyek perubahan PLIS DR ini dilakukan Evaluasi kegiatan di setiap langkah 

- langkah milestone.

Evaluasi kegiatan milestone jangka pendek pada proyek perubahan Pengintegrasian laporan 

barang milik negara dengan database SIMAR BMN melalui aplikasi Excel diperlukan agar 
pada milestone berikutnya di jangka menengah dan jangka panjang tidak terdapat lagi kendala 

yang dihadapi pada milestone jangka pendek.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari basil konsultasi ini adalah:
Proyek perubahan jangka pendek telah selesai dilaksanakan, berarti selanjutnya masuk ke 

tahapan Jangka Menengah dan Jangka Panjang dengan tantangan dan hambatan yang lebih 

besar. Selama pelaksanaan pengembangan aplikasi nanti kedepannya. Project leader akan tetap 

mengawal minimal untuk proyek perubahan jangka pendek yang telah diselesaikan ini supaya 

tidak berhenti di tengah jalan.

Hal-hal non subslansi yang perlu di perhatikan :

1. Kegiatan proyek perubahan angkatan 2 DiklatPim 4 ini dirasa kurang efektif dikarenakan 

banyak waktu yang terpotong, diantaranya pada saat off campus masih berlangsungnya 

puasa Ramadhan, tidak bisa dipungkiri jam kerja puasa romadhon lebih singkat 
dibandingkan dengan jam keija diluar romadhon sehingga proyek perubahan pun sangat 
sedikit mendapat sisa waktu jam keija dari tim efektif. Kemudian di lanjutkan olch cuti 
bersama idul fitri selama satu minggu. Bahkan setelali cuti bersamapun kegiatan proyek 

perubahan juga masih belum bisa dilaksanakan sccara optimal karena masih ada pegawai 
yang menambah cuti diluar cuti bersama. Mungkin ini bisa menjadi masukan juga untuk 

Pusdiklat terkait penentuan pelaksanaan diklat sehingga hasilnya bisa lebih optimal.
2. Sumber Daya manusia di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI 

pada khususnya Bagian Administrasi Barang Milik Negara memiliki keterbatasan baik 

dalam jumlah kuantitas maupun kualitas. Sebagai contoh komposisi jabatan pelaksana 

yang tidak proporsional dimana banyak jabatan grade 7 yang belum terisi, komposisi 
jabatan pelaksana di Bagian Administrasi BMN lebih di dominasi olch grade 6 dan grade



5. Sementara pada proyek perubahan ini dibutuhkan pclaksana dengan grade 7, karena 

jenis kegiatan pada setiap milestonenya di jangka pendek ini merupakan kegiatan yang 

sangat fundamental bagi keberlangsungan proyek perubahan pada milestone jangka 

menengah dan panjang berikutnya. Kegiatan fundamental seperti maping database, dan 

konsep regulasi kegiatan - kegiatan tersebut merupakan fondasi dari seluruh kegiatan 

proyek perubahan ini

Hal substansi proyek perubahan yang daiam hal ini adalah aplikasi:

1. Proses penginputan parameter laporan di awal bisa dibual lebih user friendly dengan 

membuatnya berupa/orm penginputan, sehingga dirasa lebih rapi dan lebih enak unluk 

dilihat;

2. Masih ada beberapa data yang rawan untuk di rubah karena tidak di protect yang dapat 
menyebabkan formula atau rumus Laporan menjadi tidak menghasilkan data yang 

sesungguhnya bahkan menyebabkan error sehingga nilai yang muncul pada Laporan tidak 

sesuai.

3. Hal yang fundamental seperti aplikasi secara keseluruhan dirasa akan lebih baik Jika 

berkoordinasi dengan pihak Kementerian Keuangan sejak awal khususnya Direktorat APK 

yang mcrancang aplikasi SIMAK BMN sehingga data yang dibutuhkan bisa didapatkan 

dengan benar.

Mengetahui
Mentor/Ata^ Langsung

dr
Sri Wahyu Budhi Lestari, S.E., M.A.B.

Jakarta, 19J4li2019 
Project Lead(

Weda liefdyotanto, S.E
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Lampiran 2. Formulir Paraetujuan oleh Mentor

FORMULIR PERSETUJUAN MENTOR 
PADA TAHAP MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA

1. Nama Peserta : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E

2. Unit Kerja Subbagian Pelaporan BMN

3. Gagasan Peaibahan : 1. Penyusunan Laporan Barang Milik Negara 
yang Efektif, Efisien, Tepat Waktu dan Akurat 
melalui microsofl excel yang terintegrasi 
dengan database SIMAK BMN

2. Pencatatan SIMAK BMN yang Akuntabel 
dengan penambahan frtur e-faktur dengan 
mekanisme crosscheck akun kedalam 
aptikasi SEMAR

Catalan tertiadap Gagasan Perubahan yang disiapkan peserta

unfuU 1^^0/909

~fon9 tpuhf, <*'■

Rekomendasi

fith^usunrn Lrfer>^ fiMxy ^ Pl,'/t

•hrkpif .

Jakarta, 15 April 2019

MENTOR,

(Sri Wahyu Budht Lestari, S.E., MAB.)



FORMULIR PERSETUJUAN COACH 
PADA TAHAP MEMBANGUN KOMITMEN BERSAMA

1. Nama Peserta : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E

2. Unit Kerja : Kepala Subbagian Pelaporan BMN

3. Gagasan Perubahan Penyusunan Laporan Barang Milik Negara 

yang Efektif, Efisien, Tepat Waktu dan Akurat 
melalui microsoft excel yang terintegrasi 
dengan database SIMAK BMN

2. Pencatatan SIMAK BMN yang Akuntabel 
dengan penambahan fitur e-faktur dengan 

mekanisme crosscheck akun kedalam 
aplikasi SEMAR

Catatan terhadap Gagasan Perubahan yang disiapkan peserta

^ l<3 j
/

Rekomendasi
1

Jakarta, 18 April 2019
COACH

(Dra. Puji Hastuti. M.Pd)



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini;
Nama
NIP

Jabatan

Unit Kerja/lnstansi

Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
198112142009121003
Kepala Subbagian Pelaporan BMN

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

adalah peserta Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan II 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia Tahun 2019, dengan judul Proyek Perubahan:

“Pengintegrasian Laporan Barang Milik Negara dengan database SIMAK BMN 
melalui aplikasi Excel”

Dalam rangka menjamin keberlangsungan pelaksanaan Proyek Perubahan yang 
merupakan output dari pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 
IV Angkatan II Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia Tahun 2019, saya menyatakan bahwa target sasaran jangka 
menengah dan jangka panjang Proyek Perubahan tersebut di atas akan menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari Sasaran Kinerja Pegawai.

Mengetahui 
Mentor/Atasan Langsung,

Jakarta, Juli2p19 
Yang menyatakai

Sri Wahvu Budhi Lestari. S.E.. M.A.B.
NIP. 196805221995022001

Weda Reiylvotanto Pramu Wardhana S.E
NIP.198112142009121003



SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

SURAT PERNYATAAN
1. Peserta diklat

Kami yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E
Jabatan : Kepala Subbagian Pelaporan Barang Milik Negara
Unit Kerja : Bagian Administrasi BMN
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl
Adalah peserta Diklat Kepemtmpinan Tingkat IV Angkatan II Sekretariat Jenderal
dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2019

2. Pejabat Pembina Kepegawaian/Pejabat yang Berwenang
Kami yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Satyanto Priambodo, S.E., M.Si.
Jabatan : PIT Kepala Biro Pengelolaan Barang Milik Negara
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

3. Proyek perubahan peserta Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV 
Angkatan II Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia merupakan produk pembelajaran individual yang menjadi 
salah satu indikator pencapaian hasil diklat. Proyek perubahan ini akan 
diimplementasikan di instansi kami dalam milestone jangka menengah yaitu pada 
Bulan Agustus 2019 sampai dengan Bulan Januari 2020 dan jangka panjang pada 
Bulan Februari 2020 sampai dengan Bulan Februari 2022

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan segala konsekuensinya.

Mengetahui
Jakarta, Juli2019

Satya 
NIP 0081 &@*t031003

.Si. Weda H^c^yotanto Pramu Wardhana, S.E 
NIP./f9811^142009121003



PENJELASAN COACH
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM PERENCANAAN INOVASI

Nama Peserta Diklatpim Tingkat IV: Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
NomorAbsen: 18

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Sangat Mampu/Mampu/Kurang Mampu/Tidak Mampu melaksanakan Perencanaan Inovasi, dengan 

penjelasan sebagai berikut:
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PENJELASAN MENTOR
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM PERENCANAAN INOVASI

Nama Peserta Diklatpim Tingkat IV ; Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E. 
NomorAbsen: 18

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Sangat Mampu/Mampu/Kurang Mampurridak Mampu melaksanakan Perencanaan Inovasi, dengan 

penjelasan sebagai berikut:
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Mentor,

Sri Wahvu Budhi Lestari. S.E.. M.A.B.
NIP,196805221995022001



PENJELASAN PENGUJI
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM PERENCANAAN INOVASl

Nama Peserta DIklatpim Tingkat IV; Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E. 
Nomor Absen : 18

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

SangatMampu/Mampu/Kurang Mampu/Tidak Mampu melaksanakan Perencanaan Inovasi, dengan 

penjelasan sebagai berikut:
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Penguji,

Dr. Rahaiu Setva Wardani. S.H., M.M.
NIP. 196004191988032001



Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia MENTOR

KARTU KENDALI
PROSES PEMBIMBINGAN ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR 

DIKLATPIM TK. IV ANGKATAN II TAHUN 2019

Nama ; Weda Herdyotanto P.W Nama Mentor; Sri Wahyu Budhi Lestari
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl 
NIP. : 198112142009121003
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(*) Pembimbingan yang sah 
adalah pembimbingan yang 
ditandatangani oleh Mentor



Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia PESERTA

KARTU KENDAL!
PROSES PEMBIMBINGAN ANTARA PESERTA DENGAN COACH 

DIKLATPIM TK. IV ANGKATAN II TAHUN 2019

Nama : Weda Herdyotanto P.W
Instansi : Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl 
NIP. :198112142009121003

Nama Coach : Dra. Puji Hastuti, M.Pd

No.- Tanggal
Pembimbinqan ‘ r ? v - tsu Permasalahan yang Dibahas : Media, .;v'

' Komunikasi
Tanda Tanga.ni^

... .J^oacti*

1 8 Mei 2019 Permintaan bimbingan dan contoh 
(aporan rancangan proyek perubahan

Via Whatsapp Contoh rancangan proyek perubahan 
berupa word untuk dijadikan dasar r

2 lOMei 2019 Format dan laporan rancangan proyek 
perubahan yang telah di susun

Tatap Muka Terdapat beberapa poin yang perlu 
perbaikan

3 11 Mei 2019 Simulasi presentasi awal Rancangan 
Proyek Perubahan

Tatap Muka Layout harus diperbaiki, cari tema yang 
lebih cerah t

4 13 Mei 2019 Slide rancangan proyek perubahan 
Presentasi

Tatap Muka Ada beberapa perbaikan untuk di slide r
5 24 Mei 2019 Saran dan motivasi dari coach untuk 

laboratorium kepemimpinan
Via Whatsapp Rencana yang sudah dibuat agar 

dilaksanakan sesuai jadwal r



6 22 Juni 2019 Laporan perkembangan proyek
perubahan berupa persentase berikut 
kendala dan cara mengatasinva

Via Whatsapp Jadwal harus ditepati

7 25 Juni 2019 Laporan progress proper belum sesuai 
keinginan coach

Via Whatsapp Ditambahkan kolom capaian sampai 
saat ini

8 22 Juli 2019 Penyusunan laporan Pelaksanaan 
Proyek Perubahan

Tatap Muka Tambahkan kolom capaian per masing- 
masing kegiatan di milestone jangka 
pendek berupa persentase

9 23 Juli 2019 Penyusunan power point Pelaksanaan 
Proyek Perubahan

Tatap Muka Samakan antara laporan dengan slide /f
10

(*) Pembimbingan yang sah 
adalah pembimbingan yang 
ditandatangani oleh Coach

Kepala Bidang Pelaksanaan 
Pusdikiat Setjen dan BK DPR RI

Rusmanto, SH., MH



PENJELASAN COACH
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM MANAJEMEN PERUBAHAN 

Nama Peserta Diklatpim Tingkat IV: Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Saya menilai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E. 
nomor urut daftar hadir: 18

^ngat k^mpuj/ Mampu /Kurang Mampu / Tidak Mampu melaksanakan

s 4'.

Manajemen Perubahan, dengan penjelasan sebagai berikut:
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Coach,

Dra. Puli Hasuti. M.Pd.
NIP. 195910141981032001



PENJELASAN PENGUJI
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA DALAM MANAJEMEN PERUBAHAN 

Nama Peserta Diklatpim Tingkat IV: Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.

Saya meniiai peserta dengan nama Weda Herdyotanto Pramu Wardhana, S.E.
Nomor urut daftar hadir: 18 

Sangat Mampu / melaksanakan
Manajemen Perubahan, dengan penjelasan sebagai berikut: 
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Penguji,

Dr. Rahaiu Setva Wardani, S.H., M.M.
NIP.196004191988032001


